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ABSTRAK

Mulyani, Sri. 2017. Pengaruh Kesehatan Bank Syari’ah Terhadap Kinerja
Magashid Syari’ah dengan Size Perusahaan Sebagai Variabel
Moderating (Studi Kasus Pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia
Tahun 2012-2016). Tesis. Program Magister Ekonomi Syari’ah,
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (1) Dr.Hj.Indah Yuliana, SE., MM. (2) Dr.H.
Siswanto, M.Si.

Kata Kunci : Kesehatan bank syari’ah, Kinerja Magashid Syari’ah, Size
perusahaan

Pada saat ini sektor perbankan syari’ah mengalami pertumbuhan yang
relatif pesat. Perbankan syari’ah mampu menunjukkan akselerasi pertumbuhan
yang tinggi dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 40,20% per tahun dalam lima
tahun terakhir (2012-2016). Sementara rata-rata pertumbuhan perbankan nasional
hanya sebesar 16,7%. Oleh karena itu perbankan syari’ah dijuluki “The fastest
growing industry”. Pertumbuhan yang pesat tersebut dapat dilihat dari rasio-rasio
keuangan bank syari’ah yang menunjukkan bahwa bank syari’ah mempunyai
tingkat kesehatan yang baik. Namun tingkat kesehatan bank syari’ah tersebut
belum diikuti dengan peningkatan Kinerja magashid syari’ah yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesehatan bank
syari’ah terhadap Kinerja magqashid syari’ah dengan size perusahaan sebagai
variabel pemoderasi. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
teknik analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan bank syari’ah
berpengaruh terhadap kinerja maqgashid syari’ah sebesar 89.2% dengan P-Value
sebesar 0.021<0.05. Sedangkan size perusahaan (total aset) berpengaruh terhadap
Kinerja Magqashid Syari’ah sebesar 87.5% dengan P-Value 0.033. Penelitian ini
juga membuktikan bahwa Size perusahaan terbukti sebagai variabel pemoderasi
(memperkuat) dalam interaksi hubungan Kesehatan Bank Syari’ah terhadap
Kinerja Magqashid Syari’ah sebesar 90,2% dengan P-Value sebesar 0.014 dan
dengan moderasi dimaksud adalah Quacy Moderasi. Nilai R-Square (R?) yang
didapat dalam model penelitian ini sebesar 0.87 yang artinya Kinerja Magashid
Syari’ah mampu dijelaskan oleh variabel Kesehatan Bank Syariah (X;), Size
Perusahaan (X;) dan Interaksi X; dengan X, sebesar 87% dan sisanya sebesar
13% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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ABSTRACT

Mulyani, Sri. 2017. The Influence of Syari‘ah Bank Health on Magashid Syari‘ah
Performance by Company Size as Moderating Variable (Case Study at
Syari'ah Commercial Bank in Indonesia Year 2012-2016). Thesis.
Master Program of Syari'ah Economics, Postgraduate, State Islamic
University Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (1) Dr.Hj.Indah
Yuliana, SE., MM. (2) Dr.H. Siswanto, M.Si.

Keywords: Health of syari'ah bank, Performance of Magashid Syari‘ah, Size of
company

Currently, the sharia banking sector is experiencing relatively rapid
growth. Syari‘ah banking is able to show a high growth acceleration with an
average growth of 40.20% per year in the last five years (2012-2016). While the
average growth of national banks only amounted to 16.7%. Therefore, syari‘ah
banking dubbed "The fastest growing industry”. The rapid growth can be seen
from the financial ratios of syari‘ah banks which shows that the Islamic bank has a
good level of health. However, the soundness of the syari'ah bank has not been
followed by the optimal performance of magashid syari‘ah.

This study aims to examine the health effects of syari'ah banks on the
performance of magashid syari'ah with firm size as a moderating variable. This
research method is quantitative research with technical data analysis using Partial
Least Square (PLS).

The results of this study indicate that the health of syari‘ah banks affect
the performance of magashid syari'ah of 89.2% with P-Value of 0.021 <0.05.
While firm size (total asset) effect to Performance Magashid Syari'ah equal to
87.5% with P-Value 0.033. This research also proves that company Size is proved
as a moderating variable (strengthening) in the interaction of Bank Syari‘ah Health
Relationship to Magashid Syari‘ah Performance of 90.2% with P-Value of 0.014
and with moderation referred to is Quacy Moderation. The value of R-Square
(R2) obtained in this research model is 0.87 which means that the Performance of
Magashid Syari'ah is able to be explained by Sharia Bank Health variable (X1),
Company Size (X2) and Interaction X1 with X2 equal to 87% and the rest 13 % is
explained by other variables beyond this study.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang meganut dual banking
system yaitu bank konvensional dan bank syari’ah sama-sama mendapatkan
legitimasi dari pemerintah untuk menjalankan usahanya. Hal tersebut
menyebabkan bank syari’ah menghadapi persaingan secara langsung dengan
bank konvensional yang sudah beroperasi lebih lama dan menguasai pasar
sebelumnya. Bahkan juga memungkinkan terjadinya persaingan antar bank
syari’ah sendiri. Oleh karena itu bank syari’ah dituntut untuk bekerja lebih
efektif dan efisien dalam meningkatkan kinerjanya.

Perbankan syari’ah mampu menunjukkan akselerasi pertumbuhan yang
tinggi dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 40,20% per tahun dalam lima
tahun terakhir (2011-2015). Sementara rata-rata pertumbuhan perbankan
nasional hanya sebesar 16,7%. Oleh karena itu perbankan syari’ah dijuluki
“The fastest growing industry”.* Hal tersebut dikarenakan perkembangan
keuangan syari’ah di Indonesia lebih bersifat market driven dan dorongan
bottom up dalam memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga lebih bertumpu
pada sektor riil yang juga menjadi keunggulan tersendiri.? Selain itu, keyakinan
dan semangat bahwa perbankan syari’ah akan membawa “mashlahat” bagi
peningkatan perekonomian dan pemerataan kesejahteraan masyarakat dengan
sistem bagi hasil yang menjadi ruh perbankan syari’ah akan membawa manfaat
yang lebih adil bagi semua pihak merupakan keunggulan tersendiri bagi

pertumbuhan perbankan syari’ah di Indonesia.’

! Halim Alamsyah.2015.Perkembangan dan Prospek Perbankan Syari’ah Indonesia
Tantantangan dalam Menyongsong MEA 2015. him 3

2 Halim Alamsyah, Perkembangan dan Prospek Perbankan Syari’ah Indonesia Tantantangan
dalam Menyongsong MEA 2015. him 1

® Halim Alamsyah, Perkembangan dan Prospek Perbankan Syari’ah Indonesia Tantantangan
dalam Menyongsong MEA 2015. him 2
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Pertumbuhan perbankan syari’ah di Indonesia secara kuantitas telah
ditunjukkan dengan semakin banyaknya Bank Umum Syari’ah (BUS) maupun
Unit Usaha Syari’ah (UUS) yang dibuka oleh bank konvensional. Pertumbuhan
perbankan syari’ah tersebut dapat dilihat dari perkembangan jaringan kantor

dari tahun ke tahun yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Jaringan Kantor Perbankan Syari’ah di Indonesia Tahun 2011-2016"
Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Bank Umum Syari’ah
(BUS)

Jumlah Bank 11 11 11 12 12 13

Jumlah Kantor 1390 1.734 1987 2151 2121 1.854

Unit Usaha Syari’ah
(UUS)

Jumlah Bank 24 24 23 22 22 21
Jumlah Kantor 312 493 567 320 327 322
BPR Syari’ah

Jumlah Bank uss MmN 458 163 163 162 164

Jumlah Kantor 364 401 402 439 452 456
Total Kantor 2.066 2.628 2956 2.910 2.900 2.632

Sumber: www.ojk.go.id

Dari tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah Bank Umum Syari’ah
pada tahun 2016 adalah 13 Bank Umum Syari’ah, bertambah satu bank
syari’ah dari tahun yang sebelumnya (2015) adalah sebanyak 12 Bank Umum
Syari’ah. Hal tersebut adalah karena Bank Aceh resmi beroperasi menjadi
Bank Aceh Syari’ah pada tanggal 16 September 2016° yang sekaligus juga
berdampak pada peningkatan market share perbankan syari’ah yang
sebelumnya sebesar 4,81% pada Juli 2016 dan meningkat menjadi 5,13% pada
Oktober 2016.°

* Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 2016. Statistik Perbankan Indonesia, Vol.13, No.9, him 126

> http://www.bankaceh.co.id/?page_id=82

®  https://www.dream.co.id/dinar/bank-aceh-konversi-aset-bank-syariah-melesat-1849-perse-
161010k.html
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Perkembangan perbankan syari’ah tersebut tidak hanya dillihat dari
segi kuantitas, namun perkembangan yang menggembirakan juga dapat dilihat
dari segi penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK), penyaluran pembiayaan
dan nilai Non Performing Financing (NPF) yang relatif rendah. Hal tersebut
dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.2
Perkembangan DPK, Penyaluran Pembiayaan dan Non Performing
Financing (NPF) Bank Syari’ah Tahun 2011-2016 (Dalam Miliar Rupiah)

2011 2012 2013 2014 2015 2016
Dana Pihak 115415 147512  183.534 217.858 231.477 270.480
Ketiga (DPK)
Penyaluran 102.655 | 147.505 | 184.122 @ 198.994 @ 208.205 240.380
Pembiayaan
NPF 2.588 3.430 4.628 7.320 7.456 8.168
(Nominal)
NPF (%) 252% | 2,26% 2,62% 2,55% = 3,03% 3,26%

Sumber: www.0jk.go.id
Dari tabel 1.2 diatas, menunjukkan bahwa perkembangan dan tingkat

kesehatan bank syari’ah cukup bagus karena ditunjukkan dari penghimpunan
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan penyaluran pembiayaan yang terus meningkat
dengan Non Perfomance financing (NPF) yang relatif rendah, yaitu dibawah
5% sebagaimana aturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia bahwa Non
Perfomance Financing (NPF) yang diperkenankan adalah maksimal sebesar
5% dari total pembiyaan yang disalurkan’.

Selain dilihat dari rasio-rasio keuangan, kesehatan bank syari’ah juga
perlu ditinjau dari segi tata kelola perusahaan atau pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCG). Perusahaan yang memiliki peringkat 100
teratas dalam penerapan Good Corporate Governance (GCG) akan memiliki

rasio keuangan yang sehat dan tingkat saham yang lebih tinggi jika

’ Surat Edaran Bank Indonesia No.17/19/DPUM tentang perubahan atas Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 15/35/DPAU tanggal 29 Agustus perihal Pemberian Kredit atau
Pembiayaan Oleh Bank Umum dan Bantuan Teknis dalam Rangka Pengembangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 2015. him 11
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dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan Good Corporate
Governance (GCG).®Hal ini sejalan dengan pendapat Klapper dan love yang
menyatakan bahwa Corporate Governance yang baik akan berkorelasi pada
kinerja operasi perusahaan yang lebih tinggi.® Penelitian yang dilakukan
Mayangsari menemukan bahwa Good Corporate Governance (GCG) terbukti
bisa menurunkan peluang terjadinya kebangkrutan perusahaan.™

Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) menjadi penting bagi
bank syari’ah seiring dengan tumbuh dan berkembangnya bank syari’ah
karena terkait dengan berbagai resiko kerugian yang jika tidak diperhatikan
akan merusak citra bank syari’ah dan bisa menjerumuskan bank syari’ah pada
kehancuran.* Oleh karena itu pertumbuhan bank syari’ah perlu diiringi dengan
pencegahan dari berbagai resiko kerugian, baik kerugian fiansial maupun
resiko reputasi. Sebagaimana yang disampaikan oleh Muliaman D Hadad,
Deputi Gubernur Bl bahwa kita harus mengawal bank syari’ah dengan ekstra
keras dari kemungkinan buruk di masa depan karena untuk mengembalikan
kepercayaan masyarakat pada bank syari’ah dibutuhkan biaya besar dan waktu
yang panjang.*?

Umar Chapra menekankan pentingnya Good Corporate Governance di
lembaga keuangan syari’ah. Good Corporate Governance (GCG) adalah pilar

penting yang harus diciptakan untuk mewujudkan bank syari’ah yang unggul

¥ Hamdani. 2016. Good Corporate Governance, Tinjaun Etika dalam Praktik Bisnis. Jakarta:
Mitra Wacana Media. him 128.
® Klapper, LF dan | Love. 2002. Corporate Governance, Investor Protection and Performance
In Emerging Markets. Working Paper, Development Research Group, The World Bank.
Diakses melalui : http://web.mit.edu/kothari/www/
10 illananda Putri Mayangsari. 2015. Pengaruh Good Corporate Governance dan Kinerja
Keuangan Terhadap Financial Distress. Jurnal Iimu dan Riset Akuntansi VVol.4, No.4
1 Agustianto. 2011. Good Corporate Governance (GCG) Bank Syari’ah dan Peran Dewan
Pengawas Syari’ah. Diakses melalui https://shariaeconomics.wordpress.com/tag/gcg-
bank-syariah-dan-peran-dps/
2 Agustianto. Good Corporate Governance (GCG) Bank Syari’ah dan Peran Dewan
Pengawas Syari’ah.
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dan tangguh. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) menjadi semakin
penting karena konsep bank syari’ah menggunakan risk sharing.*?

Pentingnya penerapan Good Corporate Governance (GCG) juga
didukung oleh teori kebangkrutan (Fraud) menyebutkan bahwa fraud yang
terungkap merupakan bagian kecil dari seluruh fraud yang sebenarnya terjadi.
Karena itu upaya utama yang harus dilakukan adalah pencegahan. Pohon fraud
dalam perusahaan terdiri atas corruption, asset misappropriation (pengambilan
aset secara ilegal) dan fradullent statement (laporan yang dimanipulasi). Dan
fraud yang paling sering terjadi di dalam perusahaan adalah manipulasi dalam
laporan keuangan. Good Corporate Governance merupakan tatakelola
perusahaan yang dapat diandalkan untuk mengurangi dan mencegah terjadinya
kecurangan tersebut.**

Demikian pentingnya pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG)
pada bank syari’ah, maka mendorong Bank Indonesia untuk melakukan
penyempurnaan metode dalam penilaian kesehatan bank. Metode yang
digunakan dalam penilaian kesehatan bank pada saat ini adalah menggunakan
metode Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital
(RGEC), dimana didalamnya telah memasukkan unsur risk profile dan Good
Corporate Governance sebagai penyempurnaan dari metode yang sebelumnya
yaitu metode CAMEL dan CAMELS. Risk profile dalam metode RGEC
merupakan penilaian terhadap resiko inhern dan kualitas manajemen resiko
dalam aktivitas operasional bank.

Pengukuran kesehatan bank syari’ah berdasarkan pendekatan Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital (RGEC) tersebut
berdasarkan Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No0.13/24/DPNP tanggal 25
Oktober 2011 menggantikan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor
6/10/PBI/2004 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang
merupakan petunjuk pelaksanaan dari Peraturan Bank Indonesia No.

3 M.Umer Chapra and Habib Ahmed. 2002. Corporate Governance Inlslamic Financial
Institutions. Islamic Development Bank. King Fahad National Cataloging in
Publication Data. him 14

¥ Hamdani. Good Corporate Governance , him 154
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13/1/PBI1/2011 yang mewajibkan Bank Umum untuk melakukan penilaian
sendiri (self assessment) tingkat kesehatan bank dengan menggunakan
pendekatan Risiko (Risk-Based Bank Rating/RBBR) secara individual namun
secara konsolidasi. Peraturan Bank Indonesia (PBI) yang baru menggolongkan
faktor penilaian menjadi 4 faktor yaitu Risk profile, GCG (Good Corporate
Governance), Earnings, Capital yang disingkat dengan RGEC.

Tujuan dibuatnya Peraturan Bank Indonesia tersebut adalah agar bank
dapat mengidentifikasi permasalahan lebih dini, melakukan perbaikan yang
sesuai dan lebih cepat, serta menerapkan prinsip Good Corporate Governance
(GCG) dan manajemen risiko lebih baik™ sehingga bank bisa tetap dalam
kondisi sehat dan dapat menentukan kebijakan dan solusi yang lebih baik di
masa mendatang.

Secara sederhana, bank syari’ah dikatakan sehat jika bank tersebut
mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Sehingga bank sehat adalah bank
yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat
menjalankan fungsi intermediasi, dan dapat menjalankan fungsi sosial®.

Dalam teori stakeholder, perusahaan bukanlah entitas yang hanya
beroperasi untuk kepentingannya sendiri serta hanya berorientasi pada
keuntungan semata, namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya
yang dalam hal ini terdiri atas pemegang saham, kreditor, konsumen, pemasok,
pemerintah, masyarakat dan pihak lain."” Hal tersebut sejalan dengan prinsip
pada kinerja maqashid syari’ah yang menyatakan bahwa maqgashid syari’ah
adalah untuk memberikan manfaat dan menolak mudharat. Perusahaan tidak

hanya berorientasi pada profit, akan tetapi harus berkontribusi pada pencapaian

1> Otoritas Jasa Keuangan. Surat Edaran OJK No. 10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syari’ah. 2014. him 2.

6 Mellia Kusumawati. 2013. Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Bank Berdasarkan
metode CAMELS dan RGEC pada PT.Bank Mandiri (Persero) Thk. Universitas Negeri
Surabaya. him 1.

" Renald Kasali. 2005. Manajemen Public Relations. Jakarta: Grafiti
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magqashid syari’ah.*® Dengan demikian keberadaan dan keberlangsungan suatu
perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh
stakeholdernya kepada perusahaan tersebut.

Untuk mendapatkan dukungan dari stakeholder-nya, perusahaan harus
memberikan manfaat lebih kepada stakeholdernya yang dalam hal ini sejalan
dengan prinsip kinerja maqgashid syariah. Upaya peningkatan pemberian
manfaat (maqgashid syari’ah) dapat dicapai melalui peningkatan laba maksimal
yang merupakan bagian dari indikator kesehatan perusahaan. Perusahaan yang
sehat dengan profitabilitas dan tata kelola yang bagus setidaknya bisa
memberikan dividen kepada para pemegang saham, meningkatkan
pertumbuhan dan mempertahankan eksistensinya. °* Oleh karena itu, bank
syari’ah yang memiliki tingkat kesehatan yang baik dan Good Corporate
Governance (GCG) yang baik idealnya juga diikuti dengan kinerja yang
bagus®.

Pada Bank yang berprinsip pada nilai-nilai syari’ah maka Kinerja
magqashid syari’ah merupakan hal yang harus dilakukan sebagaimana tujuan
yang ingin dicapai dalam ekonomi Islam yaitu mencapai falah (kemenangan
dunia dan akhirat) dan mashlahah (menciptakan kehidupan yang lebih baik).

Hal tersebut penting untuk dilakukan karena bank syari’ah merupakan
subsistem dari ekonomi Islam, dimana tujuan dari Ekonomi Islam adalah untuk
mencapai falah. Sehingga, seharusnya tujuan bank syari’ah adalah menjunjung

tinggi tujuan sosial, mempromosikan nilai-nilai Islam kepada stakeholder,

18 Jumansyah dan Syafei, Ade W. 2013. Analisis Penerapan Good Corporate Governance
Business Syariah dan Pencapaian Magashid Syariah Bank Syariah di Indonesia. Jurnal
Al-Azhar Indonesia Seri Pranata Sosial, VVol.2, No.1

9 Hamdani. 2016.Good Corporate Governance, Tinjauan Etika dalam Praktik Bisnis. Jakarta:
Mitra Wacana Media. him 129

2 Ni Nyoman Yintayani. 2011. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Corporate Social
Responsibility ~ (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia). him 3
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memberikan kontribusi kesejahteraan sosial, mendukung keberlangsungan
ekonomi dan berusaha mengentaskan kemiskinan®.

Konsep falah yaitu keseimbangan dan kesejahteraan hidup didunia dan
di akherat juga ditunjukkan oleh firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-

Bagarah ayat 201%%

.,--f/ - 4’ /r‘/ )l'?.f

H, Jumu.;\;,uj" LA aE 4T

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: Ya Tuhan
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah
kami dari siksa neraka™.(Q.S. Al-Baqarah : 201)

Dalam Al-Qur’an istilah falah digunakan untuk kemenangan dan
kebahagiaan jangka panjang, dunia dan akhirat sehingga dalam alqur’an tidak
hanya menekankan pada aspek material akan tetapi lebih ditekankan pada
aspek spiritual. Dalam konsep duniawi, falah memiliki implikasi kepada
perilaku manusia secara individual maupun secara keseluruhan.

Kelangsungan hidup, kebebasan berkeinginan, serta kekuatan dan
kehormatan menjadi pengertian falah dipandang dari segi falah dunia.
Sedangkan falah dalam kehidupan akhirat dapat diartikan sebagai
kelangsungan hidup abadi, kebahagian abadi, kesejahteraan abadi, dan
kemuliaan abadi.

Pengukuran Kinerja magasid syari’ah sebuah bank syari’ah akan
memberikan fleksibilitas, kedinamisan dan kreatifitas, dalam mengambil
kebijakan dan aktifitas kehidupan sosial. Imam Abi Hamid Al Ghazali

memberikan penjelasan mengenai tujuan syari’ah adalah sebagai berikut:

2L Wadji Asyraf Dusuki. 2008. Understanding The Objectives Of Islamic Banking: A Survey
Stakeholder Perspective, International Journal Of Islamic and Middle Eastern Finance
And Management, Vol.1, No. 2. him 134

2 Al-Qurian dan Terjemahannya. 2015. Departemen Agama RI. Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro. Al-Bagarah ayat 201. him 25
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Tujuan utama syari’ah adalah untuk mendorong kesejahteraan
manusia yang terletak pada perlindungan keimanan (Din), Jiwa (Nafs), Akal
(Aql), keturunan (Nasl), dan harta (Maal) mereka. Apa saja yang menjamin
terlindunginya lima perkara ini adalah memenuhi kepentingan publik dan
dianjurkan, dan apa saja yang menciderai lima perkara ini adalah melawan
kepentingan publik yang harus dibuang.?

Para Ulama sepakat bahwa kelima aspek tersebut harus menjadi tujuan
utama yang harus diperhatikan. ** Magasid syari’ah menjadi acuan dan
panduan dalam melakukan aktivitas kehidupan manusia.? Oleh karena itu,
penilaian kinerja maqashid syari’ah pada bank syari’ah juga menjadi penting
sehingga tidak cukup bank syari’ah dinyatakan sehat, namun juga harus
mempunyai Kinerja magashid syari’ah yang bagus pula.

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Abu Zahrah % bahwa
aktivitas yang dilakukan oleh bank syari’ah harus mampu mengcover tujuan
syari’ah yaitu mendidik individu (tahdhib al fard), menegakkan keadilan
(igamah al- ‘adl) dan menghasilkan kemashlahatan (jalb al mashlalah).

Konsep maqgashid syari’ah yang dikemukakan oleh Abu Zahrah
tersebut kemudian dikembangkan oleh Mohammed, dkk menggunakan metode
Sekaran untuk mem-break down konsep maqasid syariah Abu Zahrah menjadi
dimensi-dimensi yaitu berupa perilaku yang dapat diobservasi dan dapat diukur
dengan rasio kinerja maqashid syari’ah yaitu yang salah satunya dengan
melihat besarnya alokasi biaya pendidikan, pelatihan dan penelitian yang
dikeluarkan oleh bank syari’ah yang menunjukkan kepedulian bank syari’ah
terhadap pendidikan, pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan

kualitas Sumber Daya Insani.

2 Umer Chapra. 2011. Visi Islam dalam Pembangunan Ekonomi : Menurut Magashid
Syari’ah. Penerjemah: Ikhwan Abidin Basri. Solo: Al Hambra. him 21.

24 Umer Chapra,Visi Islam dalam pembangunan Ekonomi. him 24

% Afrinaldi. 2013. Analisa Kinerja Perbankan Syari’ah Indonesia Ditinjau dari Magasid
Syari’ah : Pendekatan Magsid Syari’ah Index (SMI) dan Profitabilitas Bank Syari’ah.
Jurnal Forum Riset ekonomi dan Keuangan Syari’ah. hlm 2.

**Mustafa Omar Muhammad, Dzuljastri Abdul Razak.2013. The Performance Measures of
Islamic Banking Based on the Magashid Framework. International Islamic University
Malaysia. him 4
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Semakin besar biaya pendidikan, pelatihan dan penelitian yang
dikeluarkan oleh bank syari’ah menunjukkan bahwa bank syari’ah mempunyai
kepedulian yang tinggi terhadap pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan.

Demikian pula dengan kegiatan publikasi atau promosi yang dilakukan
bank syari’ah juga tidak semata-mata bertujuan komersil, namun juga
menunjukkan peran bank syari’ah dalam edukasi masyarakat tentang keuangan
dan perbankan syari’ah®’.

Namun, dalam kenyataannya kesehatan bank syari ah yang ditunjukkan
dengan rasio-rasio keuangan yang bagus ternyata belum diimbangi dengan
Kinerja magashid syari’ah secara optimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan
beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa secara umum perbankan
syari’ah dan lembaga keuangan Islam masih kurang dalam pelaksanaan
Magqashid syari’ah yaitu prosentase pelaksanaan Magashid Syari’ah masih
kurang dari 60%.%

Berdasarkan penelitian tersebut, yang dilakukan di 13 bank syari’ah di
6 negara, Indonesia merupakan negara dengan bank syari’ah yang berhasil
melaksanakan magqashid syari’ah tertinggi dibandingkan dengan Pakistan,
Malaysia, Turki, Qatar dan United Kingdom vyaitu sebesar 59,41% yang
diwakili oleh Bank Syari’ah Mandiri. Sedangkan kinerja maqashid syari’ah
terendah adalah pada European Islamic Investment Bank (EIIB) di United
Kingdom yaitu sebesar 7.01%.%

Penelitian sejenis menyebutkan masih rendahnya pelaksanaan
magqashid syari’ah pada bank syari’ah di Indonesia. Dalam penelitian yang

dilakukan oleh Aziz, maqashid syari’ah tujuan pertama (pendidikan) sebesar

%7 Insyiroh. 2010. Pengaruh Pembiayaan Qardh, Pelaksanaan Fungsi Edukasi CSR dan
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Insani Terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Umum
Syariah. Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.him. 1.

%8 Mehmet Asutay, Astrid Vionna. 2015. Developing Magashid al-Syari’ah Index to Evaluate
Social Performance of Islamic Bank: A Conceptual and Empirical Attempt.
International Journal of Islamic Economis and Finance Studies. 2015. Year 1. Volume
1, Number 1. him 56

% Mehmet Asutay, Astrid Vionna. Developing Magashid al-Syari’ah Index. hlm 57
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5,48%, magqgashid syari’ah tujuan kedua (keadilan) sebesar 17,33% dan
magqashid syari’ah tujuan ketiga (kesejahteraan) sebesar 78,89%. Kinerja
tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan kinerja magashid syari’ah pada
bank syari’ah yang ada di Malaysia, yaitu maqashid syari’ah tujuan pertama
(pendidikan) sebesar 38,37%, dan maqashid syari’ah tujuan ketiga
(kesejahteraan) sebesar 103,25%. %

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Virgowati, tentang analisis
kinerja sosial bank syari’ah di Indonesia tahun 2011-2012 menunjukkan bahwa
kinerja sosial bank syari’ah di Indonesia berdasarkan pendekatan magashid
syari’ah berkisar antara 75%-89%>".

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan rahmi, meneliti tentang
performa dari delapan bank syari’ah di Indonesia yang dinilai dengan
menggunakan Sharia Magashid Index dan menunjukkan bahwa bank syari’ah
di Indonesia memiliki performa yang terhitung masih rendah jika dilihat dari
persepktif magasid syari’ah. Prosentase penerapan magashid index dari
delapan bank syariah tersebut di antara 26,7% - 17,1%. Namun, jika dilihat
dari rasio keuangan sesuai peraturan Bl No. 9/1/PBI1/2007, kedelapan bank
syari’ah tersebut dikatakan dalam keadaan sehat®’. Berikut ini adalah data
pelaksanaan kinerja maqashid syari’ah pada bank syari’ah di Indonesia yang
dilihat dari besarnya biaya pendidikan, penelitian, pelatihan dan publikasi

yang dilakukan oleh bank syari ah:

%0 Abdul Aziz. 2017. Analyzing The Performance of Islamic Banking In Indonesia and
Malaysia: Magashid Index Approach. Jurnal Ekonomi Islam Volume 8, Nomor 1, Mei
2017. him 47

# Virgowati. 2013. Analisis Kinerja Sosial Bank Syariah di Indonesia. Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta.
%putri Dwi Cahyani, Rahmi Hayati Putri. 2016. Performa Bank Umum Syariah di Indonesia
Ditinjau dari Analisis Kinerja Peraturan Bank Indonesia dan Pendekatan Magasid Al
Syari’ah. .UNISBA
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Tabel 1.3
Alokasi Dana Pendidikan, Penelitian dan Pelatihan Bank Umum Syari’ah
dan Unit Usaha Syari’ah Tahun 2011-2016%
(Dalam Miliar Rupiah)

Indikator 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Biaya pendidikan, 55 119 155 112 176 102
penelitian dan
pelatihan
Prosentase (%0) 0.41 0.83 0.68 0.62 0.80 0.35

Biaya promosi dan 339 372 370 300 358 252
publikasi

Prosentase (%0) 2.53 2.60 1.62 1.67 1.63 0.86
Total Biaya 13.375 14312 22.843 17.942 22.011 29.308

Sumber: www.ojk.go.id

Dari tabel 1.3 tersebut diatas, bisa dilihat kinerja maqashid syari’ah
pada bank syari’ah, yang ditunjukkan dengan besarnya biaya yang dikeluarkan
oleh bank syari’ah dalam bidang pendidikan, penelitian, pelatihan dan juga
publikasi yang besarnya masih sangat kecil yaitu sekitar 1%-2,5% jika
dibandingkan dengan seluruh total biaya yang telah dikeluarkan oleh bank
syari’ah.

Penilaian Kinerja magqashid syari’ah pada bank syari’ah juga bisa
dilihat dari besarnya komposisi pembiayaan yang bisa mendukung sektor riil
yaitu pembiayaan dengan skim mudhorobah dan musyarokah.**Semakin besar
pembiayaan mudhorobah dan musyarokah yang disalurkan oleh bank syari’ah
menunjukkan bahwa bank syari’ah semakin berpihak dalam mendorong sektor
riil.  Berikut ini adalah komposisi pembiayaan yang dilakukan oleh bank
syari’ah berdasarkan akad pembiayaan yang dapat dilihat dalam tabel dibawah

ini:

% Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Statistik Perbankan Syari’ah 2011-2016.

* Sudrajat. 2015. Analisis Penilaian Kinerja Bank Syariah Berdasarkan Index Magashid
Syari’ah (Studi Kasus pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia Tahun 2015). Jurnal
Bisnis VVol.4 Nomor 1, Juni 2016. hal: 185.
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Tabel 1.4
Komposisi Pembiayaan yang Diberikan Bank Umum Syari’ah
dan Unit Usaha Syari’ah di Indonesia Tahun 2011-2016%
(Dalam Miliar Rupiah)

Akad 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Mudharahah 10.229 © 12.023 13.625 14.354 15.667 14.374
Musyarokah 18.960  27.667 39.974 49.387 54.757 72.647
Murobahah 56.365  88.004 110.565 117.371 122.111 138.823

Salam 0 0 0 0 0 0
Istishna 326 376 582 633 770 914
ljarah 3.839 7.345 10.481 11.621 10949  9.131
Qard 12.937  12.090 8.995 5.628 3951  4.491
Total 102.656 = 147.505 ~ 184.222  198.994 = 208.205 240.380
MMR (%) 28,43 26,90 29,09 32,03 3382 36,20

Sumber: www.ojk.go.id

Dari tabel 1.4 diatas menunjukkan bahwa pembiayaan untuk sektor
produktif dalam hal ini mudhorobah dan musyarokah masih lebih rendah
dibandingkan pembiayaan murobahah / jual beli. Prosentase Mudhorobah
Musyarokah Ratio (MMR) pada bank syari’ah masih kurang dari 50%.
Padahal, sesuai dengan pengukuran kinerja maqgashid syari’ah, pembiayaan
dengan skim mudhorobah dan musyarokah merupakan jenis pembiayaan yang
harus lebih diperhatikan oleh bank syari’ah karena lebih berorientasi pada
sektor riil dan lebih memenuhi asas keadilan.

Masih rendahnya pelaksanaan maqgashid syari’ah pada bank syari’ah di
Indonesia menjadi sebuah permasalahan tersendiri yang perlu diteliti dan dikaji
karena secara umum bank syari’ah tersebut mempunyai kesehatan yang baik.
Sebagaimana yang disebutkan dalam teori stakeholder bahwa kinerja sosial
(maqashid syari’ah) akan lebih banyak dilakukan ketika terjadi peningkatan
profitabilitas perusuhaan. Dari uraian tersebut diatas menunjukkan adanya gap
antara kesehatan bank syari’ah dengan kinerja Maqashid Syari’ah.

*0toritas Jasa Keuangan (OJK). Laporan Pengawasan Bank Syariah 2011-201.
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Kemudian untuk memperkuat interaksi kesehatan bank syari’ah dengan
kinerja maqgashid syari’ah maka peneliti menambahkan variabel size
perusahaan yang diduga bisa memperkuat hubungan tersebut. Size (ukuran)
perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak digunakan untuk
menijelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan.®

Size perusahaan dapat mempengaruhi luasnya informasi dalam laporan
keuangan perusahaan. Perusahaan yang besar biasanya memiliki aktivitas yang
lebih banyak dan kompleks, mempunyai dampak yang lebih besar terhadap
masyarakat, memiliki shareholder yang lebih banyak serta mendapat perhatian
lebih dari kalangan publik, sehingga perusahaan besar lebih mendapat tekanan
untuk melakukan peningkatan kinerjanya. *' penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Moh Rifa’i® dan Yuliani*® menggunakan total aset untuk
mengukur size perusahaan dan memiliki berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin
besar pula kemampuan dalam menghasilkan laba (profitabilitas). *° Dengan
semakin besarnya profitabilitas perusahaan tersebut maka perusahaan tersebut
juga semakin sehat yang pada akhirnya mampu meningkatkan fungsi sosial
perusahaan tersebut.*'Berikut ini adalah size Bank Umum Syariah (BUS) di

Indonesia yang diproksikan dengan total aset/ aktiva.

% Heni Triastuti. 2013. Pengaruh Profitabilitas dan Size Perusahaan Terhadap Corporate
Social Responsibility. Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis, Vol. 13 No. 1/ Maret 2013.
him 94

% Puji Astuti. 2014. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Sosial Bank Syariah di
Indonesia. Universitas Muhammadiyah Surakarta. him 30

% Moh Rifa’i, dkk. 2013. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal dan Pertumbuhan
Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Manufaktur di BEI
Tahun 2010-2012. him 1.

¥ Sinta Yuliani. 2013. Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Kinerja Sosial Bank
Umum Syari’ah di Indonesia Tahun 2006-2010. Depok: Universitas Indonesia. hIm
50.

*Wenty Agrestya. 2013. Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Struktur Modal terhadap
Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI. him 1

* Sinta Yuliani, Analisis Pengaruh Kinerja. him 51
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Tabel 1.5
Perkembangan Aset Bank Umum Syariah di Indonesia (Miliar Rupiah)*
Indikator 2011 2012 2013 | 2014 2015 | 2016
Aset
1 | Kas 1,968 2,577 3,496 3,636 3,906 4,188
> | oo pac Bank 27127 | 26713 | 321046 | 43412 | 41051 | 50579
3 | Penempatan pada Bank lain 4,846 6,004 5,836 7,015 7,241 11,252
4 | Surat Berharga yang dimiliki 5,902 7,822 9,684 11,466 | 21,248 | 30,237
5 | Pembiayaan 102,655 | 147,505 | 184,122 | 199,330 | 213,989 | 249,087
6 | Tagihan Lainnya 403 471 1,709 1,386 1,587 4,205
Aktiva Istishna dalam 6 4
7 Penyelesaian 14 28 14 15
8 | Penyisihan Penyusutan A. P 2,410 3,509 3,971 5,025 6,363 8,189
9 | Penyertaan 47 47 48 100 79 80
10 | Aktiva Tetap dan inventaris 1,194 1,803 2,168 4,094 4,622 4,977
11 | Rupa-rupa Aktiva 3,721 5,547 7,194 6,915 8,898 10,079
TOTAL Aset* 150,287 202,031 | 250,188 | 282,394 | 308,990 | 372,877

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia

Dari tabel 1.5 tersebut menunjukkan bahwa secara umum aset bank
syariah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yang menunjukkan bahwa
size bank syari’ah juga semakin tumbuh dari waktu ke waktu. Bank syari’ah
dengan kondisi keuangan yang sehat dan diiringi dengan pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCG) yang baik akan berdampak pada peningkatan
Kinerja magashid syari’ah tersebut. Demikian juga bank syari’ah dengan size
yang besar bisa mendorong bank syari’ah untuk meningkatkan kinerja
maqgashid syari’ah karena semakin besar perusahaan tersebut maka semakin

besar tuntutan yang harus dipenuhi untuk memberikan kepuasan kepada para

stakeholder.

Dari uraian tersebut peneliti bermaksud untuk mengetahui, mengukur
dan menganalisis pengaruh kesehatan bank syari ‘ah terhadap kinerja magashid
syari’ah dengan size perusahaan sebagai variabel moderating. Variabel
kesehatan bank syari’ah yang dimaksud dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital
(RGEC) yang diukur dengan indikator Non Performing Financing (NPF)

*2 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Perbankan Syari’ah 2011-2016
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Gross, Non Performing Financing (NPF) Net, Aset produktif bermasalah,
Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE), Net Operation Margin (NOM), serta Capital Adequacy Ratio (CAR).
Dan untuk Good Corporate Governance (GCG) digunakan sebagai data
pelengkap yang melengkapi kesehatan bank syari’ah.

Sedangkan variabel kinerja magashid syari’ah yang dimaksud dalam
penelitian ini diukur dengan rasio biaya pendidikan dan pelatihan (Education
and Training Expense Ratio), rasio biaya penelitian (Research Expense Ratio),
rasio biaya publikasi (Publicity Expense Ratio), rasio pembiayaan Mudhorobah
Musyarokah (MMR), interest free income ratio, zakah ratio (ZR) dan bank’s
profit ratio. Sedangkan variabel moderating dalam penelitian ini yaitu size
perusahaan diukur dengan total aset yang dimiliki oleh masing-masing bank
syari’ah.

Alasan size perusahaan sebagai variabel moderating dalam penelitian
ini adalah karena memungkinkan bagi bank syari’ah yang ukurannya besar
akan mempunyai kebijakan yang berbeda dalam pengeluaran yang berkaitan
dengan kinerja maqashid syari’ah dibandingkan dengan bank syari’ah yang
ukurannya kecil. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Kesehatan Bank Syari’ah
Terhadap Kinerja Magashid Syari’ah dengan Size Perusahaan Sebagai
Variabel Moderating (Studi Kasus Pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia
Tahun 2012-2016)”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah kesehatan bank syari’ah berpengaruh terhadap Kinerja
Magashid Syari’ah ?
2. Apakah size perusahaan berpengaruh terhadap kinerja Magashid
Syari’ah ?
3. Apakah size perusahaan sebagai variabel yang memoderasi hubungan

kesehatan bank syari’ah terhadap kinerja Maqgashid Syari’ah?
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kesehatan bank syari’ah
terhadap kinerja Magashid Syari’ah.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh size perusahaan terhadap
kinerja Maqashid Syari’ah.
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh size perusahaan sebagai
variabel yang memoderasi hubungan kesehatan bank syari’ah terhadap

Kinerja Magashid Syari’ah.

D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam upaya mengambil
kebijakan untuk mengembangkan bank syari’ah di Indonesia.

2. Sebagai informasi bagi perbankan syari’ah tentang kondisi dan kinerja
bank syari’ah dilinat dari aspek kesehatan bank syari’ah, pelaksanaan
Good Corporate Governance (GCG) dan kinerja maqashid syari’ah
sehingga bank syari’ah bisa lebih optimal dalam meningkatkan
kinerjanya.

3. Sebagai referensi bagi peneliti lainnya yang berminat untuk meneliti
bidang yang sama dengan variabel, pendekatan, dan metode yang
berbeda.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Kesehatan bank syari’ah yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earning, Capital (RGEC) * dengan indikator Non Performing
Financing (NPF) Gross, Non Performing Financing (NPF) Net, Aset
produktif bermasalah, Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Operation Margin
(NOM), serta Capital Adequacy Ratio (CAR). Sedangkan untuk
indikator Good Corporate Governance (GCG) sesuai dengan self

*3urat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEQJK.03/2014.
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assessment masing-masing Bank Umum Syari’ah (BUS) digunakan
sebagai data pelengkap dalam penilaian kesehatan Bank Umum
Syari’ah (BUS).

2. Kinerja magashid syari’ah yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada konsep magqashid syari’ah menurut pendapatnya Abu
Zahrah* yaitu rujuan syari’ah pertama, mendidik individu (Tahdhib al
fard) yang diukur dengan rasio biaya pendidikan dan pelatihan, rasio
biaya penelitian serta rasio biaya publikasi; twjuan syari’ah kedua,
menegakkan keadilan (Igamah al ‘Adl) yang diukur dengan rasio
pembiayaan Mudharabah Musyarokah Ratio (MMR) dan rasio interest
free income; dan fujuan syari’ah ketiga adalah menghasilkan
kemaslahatan (Jalb al Maslahah) yang diukur dengan Zakah Ratio
(ZR) dan Bank’s Profit Ratio®.

3. Ukuran (size) perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara
lain: total aktiva, jumlah tenaga kerja, size, nilai pasar saham, dan lain-

lain“*®. Dalam peneitian ini, size perusahaan diukur dengan total aset.

* Muhammad Abu Zahrah. 2016. Ushul al-Figh. Terjemah. Saefullah Ma’shum dkk. Cetakan
ke 19. Jakarta: Pustaka Firdaus. him 574-578
** Hamdani. 2016. Good Corporate Governance, Tinjauan Etika dalam Praktik Bisnis. Jakarta:
Penerbit Mitra Wacana Media. him 142
* Abdul Halim. 2015. Manajemen Keuangan Bisnis, Konsep dan Aplikasinya. Jakarta: Mitra
Wacana Media. him 125
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A. Tinjauan Empirik

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Dibawah ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini:

Tabel 2.1
Maping Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti, Judul, Tahun
Penelitian

Tujuan Penelitian

Variabel

Alat Analisis

sil Penelitian

TATE| ISLAMIC UNIVERSITY OF |

Virgowati. Analisis Kinerja Sosial Bank

Syari’ah di Indonesia (Studi Kasus Bank

Untuk membandingkan
kinerja sosial Bank

Mudhorobah Musyarokah
Ratio (MMR), Zakah Rasio

Metode analisa
regresi dengan uji

Mudhorobah Musyarokah Ratio
(MMR),Zdkah Rasio (ZR)

19

1 Syari’ah Mandiri, Bank Mega Syari’ah | Umum Syari’ah di (ZR) dan Islamic Sosial beda one way berpengarEsignifikan terhadap
dan Bank Muamalat Indonesia. (2013) Indonesia. Responsibility (ISR) ANOVA Islamic Sosial Responsibility (ISR)
Yuliani, Sinta. “Analisis Pengaruh Untuk menguji dan Size, ROA dan leverage. Metode penelitian | Size perusahaan berpengaruh positif
Kinerja Keuangan terhadap Kinerja menganalisis pengaruh Mudhorobah Musyarokah | kuantitatif dengan | terhadap I@IR sedangkan ROA

2 Sosial Bank Umum Syari’ah di kinerja keuangan terhadap | Ratio (MMR) dan Qard analisa regresi berpengaruf’negatif terhadap MMR.
Indonesia Tahun 2006-2010". (2013) kinerja sosial Bank Ratio (QR) linear berganda Selain itu size juga berpengaruh

Umum Syari’ah di positif terhadap Qard Ratio.

Indonesia. SedangkarﬁOA dan Leverage
berpengaruft negatif terhadap Qard
Ratio =

3 Firmansyah, Irman dan Aam Rusydiana. | Untuk menguji pengaruh (1. Proftabilitas diukur Analisis Regresi Size perusﬁaan terbukti memoderasi
Pengaruh Profitabilitas Terhadap profitabilitas terhadap dengan Return on Asset Moderasi / interaksi pengaruh profitabilitas
Pengeluaran Zakat pada Bank Umum pengeluaran zakat pada (ROA) Moderated terhadap pengeluaran zakat Bank
Syari’ah di Indonesia dengan Ukuran Bank Umum Syari’ah 2. Zakat Ratio Regression Umum Sya#t’ah.

Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi. | dengan ukuran 3. Total Asset Analysis (MRA) LL
O
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(2013)

perusahaan sebagai
variabel moderasi

UNIVERSITY OF |

Afrinaldi. “Analisa Kinerja 1.Untuk membandingkan | 1. Maqashid Syari’ah Metode Bank Syafitah Mandiri merupakan
Perbankan Syari’ah Indonesia kinerja magashid Index (MSI) penelitian bank syari’ah dengan tingkat
Ditinjau dari Magashid Syari’ah: syari'ah pada Bank 2. Profitabilitas (ROA dengan analisa | profitabilifas paling tinggi dan
Pendekatan Syari’ah Magashid Umum Syari’ah di dan ROE) deskriptif yang | mempunyai Index Magasid
Index (SMI) dan Profitabilitas Bank e o \ ditampilkan Syari’ah sangat baik, sedangkan
Syari’ah”. (2014) :]Aznigﬁin(?l:sgeiy EZSFII\/ﬁ;l dengan diagram | Bank Bul{&)in syari’ah adalah
2.Unt?Jk membandingkan perk_aan_dingan banlf sygriﬂah yang mempunyai_
kinerja Bank Umum hasil kinerja profitabilitas dan Index Magashid
Syari’ah di Indonesia masing-masing | Syariah pating rendah.
dari sisi profitailitas bank syari’ah. e
bank syari’ah. E
Cahyani, Dwi Putri dan Rahmi 1. Untuk mengetahui 1. Peraturan Bank Deskriptif Berdasarkan performa kinerja
Hayati Putri. Performa Bank Umum dan menganalisis Indonesia No. kuantitatif keuanganbank syari’ah

Syariah di Indonesia Ditinjau dari
Analisis Kinerja Peraturan Bank
Indonesia dan Pendekatan Magashid
Al Syari’ah”. (2015)

performa Bank
Umum Syari’ah
berdasarkan Peraturan
Bank Indonesia

. Untuk mengetahui
dan menganalisis
performa Bank
Umum Syari’ah
berdasarkan
Magashid Al-Syari’ah

9/1/PBI/2007 yaitu
penilaian kesehatan
bank dengan
pendekatan CAMELS

2. Magashid Syari’ah

Index (MSI)

dinyatakan’sehat, namun
pelaksanaan kinerja sosial dengan
pendekatal_lﬂ-Maqashid index
26,7% - 1#;1%.
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Asutay, Mehmet dan Astrid Fiona. Untuk mengevaluasi Magashid Syari’ah Index | Metode Penelitian-dilakukan di 6 negara

Developing Magashid al-s/ari'ah dan membandingkan dengan indikator kuantitatif dan melibatkan 13 bank syariah

Index to Evaluate Social kinerja sosial Bank Educating individual, deskriptif dan yang dievaluasi selama 5 tahun.

Performance of Islamic Banks: a Islam dengan Establising justice, and komparatif Bank Syariah Mandiri (BSM) di

Conceptual and Empirical Attempt. | menggunakan public interest Indonesiazdengan skor

(2015) Magashid Syari’ah pelaksanaap magashid syariah

Index (MSI) sebesar 59.41%. Sedangkan skor

magshid syariah paling rendah
adalah Eurepan Islamic
InvestmentBank (EIIB) di United
Kingdom'yaitu 7,01%. Bank
syariah di_Indonesia lebih unggul
56,83% dalam pelaksanaan
magshid syariah dibanding
dengan bank syari‘ah di Pakistan,
Malaysia,Turki, Qatar, dan United
Kingdom.

Imansari, Dyah Anisa. “Analisis Untuk membandingkan | Magashid Syari’ah Index | Metode Nilai Maqdsid Syari’ah Index,

Perbandingan Kinerja Perbankan kinerja magashid menurut pendapatnya penelitian tujuan sya#i 'ah kedua yaitu

Syari’ah Berdasarkan Konsep Al syari’ah pada bank Abu Zahrah kuantitatif “perwujudan keadilan” dan tujuan

Magasid Al Syari’ah di Indonesia syari’ah di Indonesia dengan Uji syari’ah ketiga “kepentingan

dan di Malaysia”.(2015) dan Malaysia Kolmogorov- masyarakat” pada bank syari’ah

Smirnov dan T-
tes

di Indonesia menunjukkan
perbedaan-yang signifikan dengan
perbankan-di Malaysia.
Sedangkan tujuan syari’ah
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GNEVERSITY OF |

pertama “pendidikan individu”
tidak berbeda signifikan

8 Rokhmana, Nila Siti. “Pengaruh Untuk menguji Capital Adquity Ratio Variabel Metode | Financing-Deposit Ratio (FDR)
Kinerja Keuangan terhadap Kinerja | pengaruh kinerja (CAR), Financing penelitian berpenga@ positif terhadap
Sosial Bank Umum Syari ah di keuangan terhadap Deposit Ratio (FDR), kuantitatif Qardh R namun tidak
Indonesia Tahun 2010-20/4”.(2015) | kinerja sosial Bank NPF, ROA, Qard Ratio | deskriptif, berpenga% terhadap Zakah Ratio

Umum Syari’ah di (QR) dan Zakah Ratio dengan analisa -
Indonesia (ZR) regresi data 2
panel. LI

9 Saputra, Wana Ferdyan. “Pengaruh | 1.Untuk menguji Return On Asset (ROA), | Metode Return Ostet (ROA), Return
Kinerja Keuangan dan Islamic pengaruh kinerja Return On Equity (ROE), | penelitian On Equity (ROE) tidak
Governance terhadap keuangan terhadap umur dan size bank, dan | kuantitatif berpengaruh signifikan terhadap
Tanggungjawab Sosial pada bank tanggungjawab sosial | sjamic Social Reporting | dengan analisa | Islamic S&ial Reporting
syari’ah. (2016) St (ISR) regresi. (ISR),sizeperusahaan berpengaruh

2.Untuk menguiji L
B Lolaid signifikan-terhadap Return Op
Governce oo Asset (ROA), Return On Equity
tanggungjawab sosial (ROE) E
bank syari’ah. -

10 | Aziz, Abdul. Analyzing The Untuk menganalisis Education Grant, One way Magashidsyari’ah di Indonesia
Performance Of Islamic Banking in | performa bank Islam di | Research Grant, ANOVA (uji untuk kinérja maqashid syari’ah
Indonesia and Malaysia: Magashid | Indonesia dan Malaysia | Training Grant and beda) pada tujuan pertama (pendidikan)
Indeks Approach. (2017) berdasarkan pendekatan | publicity Grant, interest | Magashid sebesar 5,48%, maqashid syari’ah

Magashid Syari’ah

free product, profit
return, ratios in sector
real.

Syari’ah Index.

tujuan kedda (keadilan) sebesar
17,33% dan maqgashid syari’ah
tujuan ketiga (kesejahteraan)
sebesar 78;89%. Kinerja tersebut

@]
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lebih rendah jika dibandingkan
dengan kiErja magqashid syari’ah
pada bank=syari'ah yang ada di
Malaysia{»aitu magashid
syari’ah tUfuan pertama
(pendidikgg) sebesar 38,37%, dan
maqashicﬁan’ ‘ah tujuan ketiga
(kesejahteraan) sebesar 103,25%

VI RSITY OF |

11

Mulyani, Sri. Pengaruh Kesehatan
Bank Syari’ah Terhadap Kinerja
Magqashid Syari’ah dengan Size
Perusahaan Sebagai Variabel
Moderating. (2017)

. Untuk menguji dan

menganalisis
pengaruh kesehatan
bank syari’ah
terhadap kinerja
magqashid syari’ah

. Untuk menguji dan

menganalisis
pengaruh size
perusahaan terhadap
Kinerja magashid
syari’ah

. Untuk menguji dan

menganalisis size
perusahaan sebagai
variabel yang
memoderasi
hubungan pengaruh
kesehatan bank
syari’ah terhadap
Kinerja magashid

. Variabel kesehatan

bank syariah dengan
indikator: Non
Performing Financing
(NPF) Gross,NPF
Nett,Aset produktif
bermasalah, Financing
to Deposit Ratio
(FDR), Return on Asset
(ROA), Return on
Equity (ROE), Net
Operation Margin
(NOM) dan Capital
Adquacy Ratio (CAR).
Ditambah self
assessment GCG
sebagai data pelengkap

. Variabel kinerja

magqashid syari’ah
dengan indikator: rasio
biaya pendidikan dan

Partial Least
Square (PLS)

1. Kesehatan bank syari’ah
berpengaruh terhadap kinerja
magqashid syari’ah (P-Value =
0.021<‘&05) dengan pengaruh
sebesar-89,2%

2. Size perusahaan berpengaruh
terhadapCkinerja magashid
syari’dH{P-Value = 0.033 < 0.05)
dengar%ngaruh sebesar 87,5%

3. Size pergsahaan memoderasi
(memperkuat) hubungan
kesehatén bank syari’ah terhadap
kinerjaanashid syari’ah (P-
Value =0.013 < 0.05) dengan
pengaruh sebesar 90,2%.
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syari’ah.

pelatihan, rasio biaya
penelitian, rasio biaya
publikasi, Musyarakah
Mudharabah Ratio
(MMR), interest free
income ratio, dan
Zakah Ratio dan bank’s
profit ratio.

. Variabel moderating :

size perusahaan diukur
dengan total aset.

Sumber: Data diolah oleh Peneliti
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa peneliti-peneliti
sebelumnya masih meneliti secara parsial tentang performa kesehatan bank
syari’ah saja ataupun Kinerja Magashid syari’ah saja. Sedangkan penelitian yang
menghubungkan antara kesehatan bank syari’ah dengan Kkinerja magashid
syari’ah masih belum banyak diteliti. Peneliti yang hampir memiliki kesamaan
dengan penelitian ini diantaranya pernah dilakukan oleh Firmansyah dan Aam
Rusydiana*’yaitu yang menghubungkan profitabilitas dengan dengan pengeluaran
zakat pada Bank Umum Syari’ah. Dalam penelitian ini menggunakan metode
Partial Least Square (PLS) sehingga bisa dilihat lebih detail seberapa besar
kontribusi dari masing-masing indikator dalam membentuk model kinerja
magqashid syari’ah yang dibangun.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa kebaharuan penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini merangkai dan menghubungkan antara kesehatan bank
syari’ah dengan Kinerja maqashid syari’ah yang dibangun dari beberapa
indikator. Dimana kesehatan bank syari’ah dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earning dan Capital (RGEC) yaitu metode penilaian kesehatan bank yang
terbaru berdasarkan ketetapan Bank Indonesia PBI No.13/1/PBI1/2011 dan
SE BI No0.13/24/DPNP, dimana didalamnya mencakup unsur risk profile
dan penilaian self assessment atas pelaksanaan Good Corporate
Governance (GCG), sehingga penilaian kesehatan bank syari’ah tidak
hanya diukur dari aspek kuantitatif saja namun lebih komprehensif karena
juga dilihat dari segi tata kelola yang ada dalam bank syari’ah. Sedangkan
penelitian sebelumnya masih meneliti tentang penilaian kesehatan bank
syari’ah Saja maupun performa Kinerja magashid syariah saja secara
parsial.

2. Secara akademik, output dari penelitian ini memaparkan hasil simulasi
model kinerja maqashid syari’ah pada perbankan syari’ah yang dibangun

*" Firmansyah, Irman dan Aam Rusydiana. 2013. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengeluaran
Zakat Pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia dengan Ukuran Perusahaan Sebagai
Variabel Moderasi. Jurnal Liquidity VVol.2, No.2, Juli-Desember 2013. him 110-116

25
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dari beberapa indikator kesehatan bank syari’ah dan indikator Kinerja
maqashid syari’ah.

3. Secara action, output dari penelitian ini memberikan kontribusi pada
perbankan syari’ah dalam me-review kesehatan bank syari’ah apakah
sudah berimplikasi pada pelaksanaan kinerja maqashid syari’ah sSecara

optimal atau belum.

B. Konsep Bank Syari’ah
1) Pengertian Bank Syari’ah

Bank Syariah menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syari’ah, bank syari’ah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syari’ah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank
Umum Syari’ah, Unit Usaha Syari’ah dan Bank Pengkreditan Rakyat Syari’ah
(BPRS)*.

Menurut Karnaen Purwaatmadja, bank syari’ah adalah bank yang
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yakni bank dengan tata cara dan
operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syari’ah Islam. Satu unsur yang harus
dijauhi dalam muamalah Islam adalah praktik-praktik yang mengandung unsur
riba (spekulasi dan tipuan)®.

Bank syari’ah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip Syari’ah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan Syari ‘ah®.

Lebih jauh lagi, apabila dilihat dari perspektif ekonomi, bank syari’ah
dapat pula didefinisikan sebagai sebuah lembaga intermediasi yang mengalirkan
investasi publik secara optimal (dengan kewajiban zakat dan larangan riba) yang

bersifat produktif (dengan larangan judi), serta dijalankan sesuai nilai, etika,

*®Andri Soemitra. 2009. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta : Kencana. him. 61-62

* Muhammad Firdaus NH, dkk. 2005. Konsep & Implentasi Bank Syariah, Jakarta: Renaisan, him
18

%0 Ascarya dan Diana Yumanita. 2005. Bank Syari’ah: Gambaran Umum. Jakarta: Pusat
Pendidikan dan Studi Kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia. him 1
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moral, dan prinsip Islam.”*Bank syari ‘ah sering dipersamakan dengan bank tanpa
bunga. Bank tanpa bunga merupakan konsep yang lebih sempit dari bank
syari’ah, ketika sejumlah instrumen atau operasinya bebas dari bunga. Bank
syari’ah, selain menghindari bunga, juga secara aktif turut berpartisipasi dalam
mencapai sasaran dan tujuan dari ekonomi Islam yang berorientasi pada
kesejahteraan sosial®?.
2) Prinsip-Prinsip Dasar Bank Syari’ah
Bank syari’ah memang berbeda dengan bank konvensional. Bank syari’ah

memiliki beberapa karakteristik unik yang tidak dimiliki oleh bank konvensional.
Beberapa karakter unik tersebut diantaranya adalah bank syari’ah lebih banyak
melibatkan stakeholder, tuntutan pemenuhan prinsip syari’ah (Syariah
compliance), karakteristik sistem bagi hasil, dan relasi antara bank dan nasabah
yang bersifat kemitraan. Berdasarkan pada landasan filosofis dan karakter
uniknya, bank syari’ah memiliki dua fungsi yang harus dijalankan, sebagaimana
yang ditegaskan dalam UU Perbankan Syariah, yaitu fungsi bisnis dan fungsi
sosial.>® Dalam operasinya, bank syari’ah mengikuti aturan-aturan dan norma-
norma Islam, seperti yang disebutkan dalam pengertian di atas, yaitu®*:

a) Bebas dari bunga (riba);

b) Bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti perjudian

(maysir);

c) Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar);

d) Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil); dan

e) Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal.
Perbedaan bank syari’ah dan bank konvensional dapat dilihat dalam tabel berikut

ini®®:

5 Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syari’ah : Gambaran Umum. hlm 2
52 Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syari’ah: Gambaran Umum. hlm 4
53 Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syari’ah: Gambaran Umum. hlm 5
5 Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syari’ah: Gambaran Umum. hlm 5
*>Syafi’i Antonio. 2001. Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema Insani. him 34
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Tabel 2.2
Perbedaan Bank Syari’ah dan Bank Konvensional
Bank Syari’ah Bank Konvensional

Melakukan investasi hanya yang halal Melakukan investasi baik yang halal
menurut hukum Islam. maupun haram menurut hukum Islam.
Memakai prinsip bagi hasil, jual-beli, Memakai perangkat suku bunga.
dan sewa.
Berorientasi keuntungan dan falah Berorientasi Keuntungan.

(kebahagiaan dunia dan akhirat sesuai
ajaran Islam).

Hubungan dengan nasabah dalam bentuk | Hubungan dengan nasabah dalam
kemitraan. bentuk kreditur-debitur.
Penghimpunan dan penyaluran dana Penghimpunan dan penyaluran dana
sesuai fatwa Dewan Pengawas Syariah. | tidak diatur oleh dewan sejenis.
Sumber: Muhammad Syafi’i Antonio (2001: 34)

Dari tabel 2.2 diatas dapat diketahui bahwa bank syari’ah memang
berbeda dengan bank kovensional. Bank syari’ah mempunyai Vvisi dan orientasi
yang lebih jauh yaitu selain mendapatkan keuntungan, bank syari’ah berorientasi
pada mashlahlah dan mencapai falah (kebahagiaan dan kemenangan) untuk
kehidupan yang abadi di akherat yang tidak dimiliki oleh bank konvensional.

3) Tujuan dan Fungsi Bank Syari’ah
Beberapa tujuan dan fungsi penting yang diharapkan dari sistem
perbankan Islam, menurut Chapraantara lain:
a) Kemakmuran ekonomi yang meluas dengan tingkat kerja penuh dan
tingkat pertumbuhan ekonomi yang optimum;
b) Keadilan sosial-ekonomi dan distribusi pendapatan serta kekayaan
yang merata;
c) Stabilitas nilai uang untuk memungkinkan alat tukar tersebut menjadi
suatu unit perhitungan yang terpercaya, standar pembayaran yang adil

dan nilai simpan yang stabil;

% Muhammad Umer Chapra. Sistem Moneter Islam. Jakarta: Gema Insani Press & Tazkia
Cendekia, 2000. him 2
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d) Mobilisasi dan investasi tabungan bagi pembangunan ekonomi dengan
cara-cara tertentu yang menjamin bahwa pihak-pihak yang
berkepentingan mendapatkan bagian pengembalian yang adil; dan

e) Pelayanan yang efektif atas semua jasa-jasa yang biasanya diharapkan
dari sistem perbankan. Dalam pandangan Chapra, jelas sekali bahwa
selain memberikan jasa keuangan yang halal bagi komunitas muslim
sebagai tujuan khusus, sistem keuangan dan perbankan Islam
diharapkan juga memberikan kontribusi bagi tercapainya tujuan sosio-
ekonomi Islam.

Selain itu fungsi dan Peran Bank syari’ah adalah menjalankan fungsi
intermediasinya berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam. Peran dan fungsi bank
syari‘ah, di antaranya sebagai berikut®’:

a) Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat atau dunia usaha dalam
bentuk tabungan (mudharabah), dan giro (wadiah), serta menyalurkannya
kepada sektor rill yang membutuhkan.

b) Sebagai tempat investasi bagi dunia usaha (baik dana modal maupun dana
rekening investasi) dengan menggunakan alat-alat investasi yang sesuai
dengan syari ‘ah.

c¢) Menawarkan berbagai jasa keuangan berdasarkan upah dalam sebuah
kontrak perwakilan atau penyewaan.

d) Memberikan jasa sosial seperti pinjaman kebajikan, zakat dan dana sosial

lainnya yang sesuai dengan ajaran Islam.

" Imamul Arifin. 2007. Membuka Cakrawala Ekonomi. Jakarta: Setia Purna Inves. him 14
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4) Landasan Hukum Perbankan Islam
a) Landasan Hukum Islam

Larangan praktek riba®®:

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba. (QS. Al-Bagarah : 275)>

Demikian juga dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah

ayat 78 yang memerintahkan kita untuk meninggalkan sisa riba.

PP ’10 ACLosr -

a2 o o - s 3
S8 515 G155

Artinya: “Wahai oran-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah,
dan tinggalkan sisa riba jika kamu adalah orang-orang yang beriman”.
(QS. Al-Baqgarah : 278)

Sedangkan larangan riba dalam hadist nabi dapat dilihat dalam hadist yang
diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah bersabda:
LSS s 2 LN ST ool 0,05 0 B2 &0 ) it 1
P.L‘“ Loa oy ey ,Pa $JBG el
Artinya:  “Dari Ibnu Mas'ud ra bahwa Rasulullah SAW melaknat
pemakan riba’, yang memberi makan, kedua orang saksinya dan
pencatatnya”. (HR Muslim: 2995)%°

%8 Mardani. Ayat-Ayat dan Hadist Ekonomi Syari’ah. Jakarta: Rajawali Pers. him 13

% Departemen Agama Republik Indonesia. 2008. Al-Quran dan Terjemah. Jakarta: Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur’an. him. 47.

% https://www.eramuslim.com/peradaban/tafsir-hadits/bahaya-riba.htm# Diakses 26 Januari 2017
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b) Landasan Hukum Positif
Landasan hukum positif bank syari’ah di Indonesia diantaranya®:
1) Undang-undang No.7 Tahun 1992
Sejak diberlakukannya UU No.7 tahun 1992 yang memposisikan bank
syari’ah sebagai bank umum dan bank perkreditan rakyat, memberikan angin
segar kepada sebagian umat muslim yang anti-riba, yang ditandai dengan mulai
beroperasinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tanggal 1 Mei 1992.

2) UU No.10 Tahun 1998 tentang perubahan atas undang-undang No.7
Tahun 1992 hadir untuk memberikan kesempatan meningkatkan peranan bank
syari’ah untuk menampung aspirasi dan kebutuhan masyarakat. Arah kebijakan
regulasi ini dimaksudkan agar ada peningkatan peranan bank nasional sesuai
fungsinya dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dengan prioritas
koperasi, pengusaha kecil, dan menengah serta seluruh lapisan masyarakat tanpa
diskriminasi. Dalam UU No.10 Tahun 1998 ini pun memberi kesempatan bagi
masyarakat untuk mendirikan bank yang menyelenggarakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syari’ah, termasuk pemberian kesempatan kepada Bank
Umum Konvensional untuk membuka kantor cabangnya yang khusus
menyelenggarakan kegiatan berdasarkan prinsip syari ‘ah.

3) Undang-undang No.23 Tahun 2003

UU No.23 Tahun 2003 tentang Bank Indonesia telah menugaskan kepada Bl
untuk mempersiapkan perangkat aturan dan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya
yang mendukung kelancaran operasional bank berbasis syari’ah serta penerapan
dual bank system.

4) Undang-undang No.21 Tahun 2008

Beberapa aspek penting dalam UU No.21 Tahun 2008:
a) Pertama, adanya kewajiban mencantumkan kata “syari ‘ah” bagi bank
syari’ah, kecuali bagi bank-bank syari’ah yang telah beroperasi
sebelum berlakunya UU No.21 Tahun 2008 (pasal 5 no.4). Bagi bank

umum konvensional (BUK) yang memiliki unit usaha syariah (UUS)

®! http://www.ekonomiplanner.com/2014/06/dasar-hukum-perbankan-syariah-di.html. Diakses 27
Januari 2017
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diwajibkan mencantumkan nama syari ‘ah setelah nama bank (pasal 5
no.5).

Kedua, adanya sanksi bagi pemegang saham pengendali yang tidak
lulus fit and proper test dari Bl (pasal 27).

Ketiga, satu-satunya pemegang fatwa syari’ah adalah MUI. Karena
fatwa MUI harus diterjemahkan menjadi produk perundang-undangan
(dalam hal ini Peraturan Bank Indonesia / PBI), dalam rangka
penyusunan PBI, Bl membentuk komite perbankan syari’ah yang
beranggotakan unsur-unsur dari Bl, Departemen agama, dan unsur
masyarakat dengan komposisi yang berimbang dan memiliki keahlian
di bidang syari ah (pasal 26).

Keempat, adanya definisi baru mengenai transaksi murabahah.

Dalam definisi lama disebutkan bahwa murabahah adalah jual beli
barang sebesar harga pokok barang ditambah dengan margin
keuntungan yang disepakati. Menurut UU No.21 Tahun 2008
disebutkan akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang
dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang

disepakati.

5) Beberapa Peraturan Bank Indonesia mengenai perbankan syari‘ah

a)

b)

PBI No0.9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip syari’ah dalam
kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan
jasa bank syari ah.

PBl No.7/35/PBI/2005 tentang perubahan atas peraturan bank
Indonesia N0.6/24/PBI1/2004 tentang bank umum yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari ah.

PBI No0.6/24/PBI/2004 tentang bank umum yang melaksnakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari ‘ah.
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C. Kesehatan Bank Syari’ah

Kesehatan bank menjadi kepentingan semua pihak (stakeholders) yaitu
pemilik bank, manajemen bank, masyarakat sebagai pengguna jasa bank dan
pemerintah sebagai regulator.

Tingkat kesehatan bank adalah penilaian kualitatif atas berbagai aspek
yang berpengaruh terhadap kondisi atau Kinerja suatu bank melalui penilaian
kuantitatif dan atau penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor permodalan,
kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas terhadap risiko
pasar. Setelah mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas
materialitas dan signifikansi dari faktor-faktor penilaian serta pengaruh dari faktor
lainnya seperti kondisi industri perbankan dan perekonomian nasional.®

Menurut Bank Of Settlement, bank dapat dikatakan sehat apabila bank
tersebut dapat melaksanakan kontrol terhadap aspek modal, aktiva, rentabilitas,
manajemen dan aspek likuiditasnya.

Pengertian kesehatan bank menurut Bank Indonesia sesuai dengan
Undang-Undang RI No.7 Tahun 1992 tentang perbankan pasal 29 adalah bank
dikatakan sehat apabila bank tersebut memenuhi ketentuan kesehatan bank dengan
memperhatikan aspek permodalan, kualitas aset, kualitas manajemen, kualitas
rentabilitas, likuiditas, solvabilitas dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha

bank.®

D. Penilian Kesehatan Bank Syari’ah dengan Pendekatan Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earning, Capital (RGEC)
Sesuai dengan perkembangan usaha bank yang senantiasa bersifat
dinamis dan berpengaruh pada tingkat risiko yang dihadapi, maka metodologi
penilaian tingkat kesehatan bank telah disempurnakan agar dapat lebih

mencerminkan kondisi bank saat ini dan di waktu yang akan datang. Penyesuaian

62 Mahendra Pramana Komang. 2016. Analisis Tingkat Kesehatan Bank (Pendekatan RGEC) Pada
PT.Bank Danamon Indonesia Tbk. E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 6, 2016.
him:3851

8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. him: 29.

Diakses dari: www.hukumonline.com
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tersebut perlu dilakukan agar penilaian tingkat kesehatan bank dapat lebih efektif
digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja bank.

Seiring berjalannya waktu dan perubahan di bidang perbankan,
pemerintah menciptakan metode baru untuk menilai kesehatan bank. Pedoman
perhitungan selengkapnya diatur dalam Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No.
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 menggantikan Peraturan Bank Indonesia
(PBI) Nomor 6/10/PBI1/2004 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
tersebut merupakan petunjuk pelaksanaan dari Peraturan Bank Indonesia No.
13/1/PBI1/2011 yang mewajibkan Bank Umum untuk melakukan penilaian sendiri
(self assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan
Risiko (Risk-Based Bank Rating/RBBR) secara individual namun secara
konsolidasi. Peraturan Bank Indonesia (PBI) yang baru menggolongkan faktor
penilaian menjadi 4 faktor vyaitu Risk profile, GCG (Good Corporate
Governance), Earnings, Capital yang disingkat dengan RGEC. Perkembangan
berbagai metode penilaian kinerja perbankan dapat dapat dilihat dalam gambar

berikut ini®

Gambar 2.1
Perkembangan Metode Pengukuran Kesehatan Perbankan

Februari 1991 ! :> CAMEL

(Berlaku 1991)

J

'
CAMELS PBI No.6/10/PBI/2004
(Berlaku 2004) <:I SE No.6/23/DPNP

PBI No.13/1/PBI/2011 RGEC
SE Bl No.13/24/DPNP :> (Berlaku 2012-sekarang)

Sumber: Data diolah Peneliti

® Marwanto. 2015. Analisis Komparatif Tingkat Kesehatan Bank Umum Syari’ah dan Bank
Umum Konvensional dengan Metode RGEC. him 8
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Berdasarkan pada gambar 2.1 diatas, metode penilaian kesehatan bank
telah mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Metode CAMEL (Capital,
Aset Quality, Management, Earning, dan Liquidity) digunakan pada tahun 1991-
2004. Metode CAMEL kemudian mengalami penyempurnaan menjadi CAMELS
(Capital, Aset Quality, Management, Earning, Liquidity dan Sensitifity to market
risk) yang berlaku pada tahun 2004-2011. Dan pada tahun 2011, Bank Indonesia
mengeluarkan peraturan baru tentang penilaian kesehatan bank menggunakan
metode RGEC yang berlaku sampai sekarang.

Perbedaan antara metode CAMEL dan CAMELS adalah pada sensitivitas
market. Kemudian metode CAMELS disempurnakan menjadi metode RGEC
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital). Persamaan
antara metode CAMELS dan RGEC adalah pada penilaian Earnings dan Capital.

Sedangkan perbedaannya adalah penilaian management diganti menjadi
Good Corporate Governance (GCG) dengan kriteria penilaian lebih kompleks
dan detail, sedangkan komponen aset quality, liquidity dan sensitivity to market
risk dijadikan satu komponen dalam risk profile. Selain itu, perbedaan lainnya
adalah dalam perhitungan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Rasio) yang
digunakan untuk mengukur rasio kecukupan modal. Jika pada metode CAMEL,
perhitungan ATMR menggunakan resiko kredit dan resiko pasar. Sedangkan pada
penilaian RGEC, perhitungan ATMR menggunakan resiko kredit, resiko pasar
dan resiko operasional.®®

Berdasarkan pada perkembangan metode penilaian kesehatan bank, maka
metode yang digunakan pada saat ini adalah dengan menggunakan metode RGEC
yaitu Yyang dapat diukur dengan beberapa indikator, yaitu Risk Profile (profil
resiko), GCG (Good Corporate Governance), Earnings (rentabilitas), dan Capital
(permodalan). Pedoman dalam mengukur indikator Risk Profile, GCG, Earnings,

% Age Estri Budiarti. 2012. Analisis Kesehatan Bank: CAMELS dan RGEC. Diakses melalui
http://blog.pasca.gunadarma.ac.id/2012/04/29/analisis-kesehatan-bank-camels-vs-rgec/
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dan Capital olen Bank Indonesia diatur selengkapnya dalam Peraturan Bank
Indonesia No.13/1/PB1/2011, tentang penilaian kesehatan Bank Umum®.

1) Risk Profile (Profil Risiko)

Peraturan Bank Indonesia No0.13/1/PBI1/2011 Pasal 7 ayat 1 penilaian
terhadap faktor profil risiko sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 huruf a
merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen
risiko dalam operasional bank. yang dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko yaitu
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko
stratejik, risiko kepatuhan, risiko reputasi.

Risiko kredit/ risiko pembiayaan merupakan risiko akibat kegagalan
nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan
perjanjian yang disepakati. Non Performance Financing (NPF) merupakan rasio
yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko
kegagalan pengembalian pembiayaan oleh debitur.®” Berdasarkan kriteria yang
sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia, kategori yang termasuk dalam Non
Performance Financing (NPF) adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan
macet. Besarnya Rasio Non Performance Financing (NPF) yang diperkenankan
oleh Bank Indonesia adalah maksimum sebesar 5%. Semakin kecil rasio Non
Performance Financing (NPF) bank syari’ah, maka semakin bagus tingkat
kesehatannya. Rasio Non Performing Financing (NPF) merupakan prosentase
pembiayaan bermasalah dibagi dengan total pembiayaan.®® Non Performance
Financing (NPF) Gross adalah jumlah pembiayaan yang diberikan dengan

koletibilitas 3 sampai dengan 5 (kurang lancar, diragukan, macet) dibandingkan

% Yessi Permata dan Noviantini, dkk. 2015. Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan
Menggunakan Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings,
Capital) Studi Pada PT Bank Sinar Harapan Bali Periode 2010-2012.Jurnal Administrasi
Bisnis (JAB) Vol. 1 No. 1. him 2

% Nur Suhartatik. 2015. Determinan Finacing To Deposit Ratio Perbankan Syari’ah di Indonesia
(2008-2012). Jurnal Ilmu Manajemen, Volume 1 Nomor 4. him 1179

% Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.10/SEQJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat

Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syari’ah. hlm 7
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dengan total pembiayaan. Rumus Non Performance Financing (NPF) Gross
adalah :%

Pembiayaan Bermasalah (kolektibilis 3—5)

NPF Gross = x 100%

Total Pembiayaan

Sedangkan Non Performance Financing (NPF) Net adalah perbandingan
antara jJumlah pembiayaan yang diberikan dengan kolektibilitas 3 sampai dengan
5 (kurang lancar, diragukan, macet) dikurangi Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP) Kkolektibilitas 3 sampai 5 dibandingkan dengan total
pembiayaan yang telah diberikan. Rumusnya adalah:"

Pembiayaan Bermasalah (kolektibilis 3—5)—PPAP
Total Pembiayaan

NPF Net = x 100%

Selain rasio Non Performance Financing (NPF), risiko kredit juga bisa
dilihat dari rasio aktiva produktif bermasalah. Aktiva produktif adalah penanaman
dana bank syari’ah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk
pembiayaan, piutang, gardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan
modal, penyertaan modal sementara, komitmen dan kontijensi pada transaksi
rekening administratif serta sertifikat wadiah Bank Indonesia.”

Rasio Aktiva produktif bermasalah :

Aktiva produktif bermasalah
= 2 - X 100%

Total aktiva produktif

Aktiva produktif berfungsi untuk memperoleh pendapatan atas dana yang
disalurkan oleh bank syari’ah. Sehingga penempatan dana dalam bentuk aktiva
produktif juga memiliki risiko yaitu risiko dana yang disalurkan tidak dapat
kembali. Risiko atas penempatan dalam bentuk aktiva produktif ini dapat
menimbulkan kerugian bagi bank. Penilain tentang kualitas aktiva produktif diatur
dalam pasal 7 PBI No. 8/21/PBI1/2006 tentang kualitas aktiva produktif. Dalam
undang-undang tersebut disebutkan bahwa bank syari’ah harus mempunyai
cadangan umum Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) sekurang-
kurangnya 1% dari seluruh aktiva produktif yang digolongkan lancar dan

% Maidalena. 2014. Analisis Faktor Non Performance Financing (NPF) pada Industri Perbankan
Syari’ah. Fakultas Ekonomi UIN Sumatra Utara. him 131

% Maidalena. 2014. Analisis Faktor Non Performance Financing (NPF). him 131

"t Muhammad. 2004. Manajemen Dana Bank Syari’ah. Yogyakarta: Ekonosia. him 30
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sekurang-kurangnya 5% dari seluruh aktiva produktif yang digolongkan dalam
perhatian khusus.

Sedangkan risiko likuiditas diukur dengan indikator Financing to Deposit
Ratio (FDR) dan Cash Ratio (CR). Risiko likuiditas merupakan risiko akibat
ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber
pendanaan arus kas dan atau aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan
tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank.

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan prosentase perbandingan
jumlah pembiayaan yang diberikan dibagi dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK),

rumusnya adalah: ™

Jumlah pembiayaan

FDR = x 100%

Total Dana Pihak Ketiga

Financing to Deposit Ratio (FDR) maksimal yang diperkenankan oleh Bank

Indonesia adalah sebesar 110%.

2) Good Corporate Governance (GCG)
a) Pengertian Good Corporate Governance (GCG)

Definisi Good Corporate Governance (GCG) menurut Bank Dunia adalah
aturan, standar dan organisasi di bidang ekonomi yang mengatur perilaku pemilik
perusahaan, direktur dan manajemen serta perincian dan penjabaran tugas dan
wewenang serta pertanggungjawabannya kepada investor (pemegang saham dan
kreditur).”®

The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICC) mendefinisikan
GCG sebagai proses dan struktur yang diterapkan dalam menjalankan perusahaan,
dengan tujuan utama meningkatkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentingan pihak petaruh lainnya. ' Selain pemenuhan
kepentingan para pemegang saham, GCG dimaksudkan untuk menjamin

2 Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 2014. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No.10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan
Unit Usaha Syari’ah. him 7
”® Hamdani. 2016. Good Corporate Governance, Tinjauan Etika dalam Prkatik Bisnis. Jakarta:
Mitra Wacana Media. him 20
™ Hamdani.Good Corporate Governance, him 73
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sustainability.” Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu tata kelola
yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparancy), akuntabilitas
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), profesional (proffesional)

dan kewajaran (fairness). "

b) Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (GCG)
1. Transparansi (Transparancy)
Prinsip dasar transparansi menunjukkan tindakan perusahaan untuk
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh seluruh
stakeholders. Transparansi mengandung unsur pengungkapan
(disclosure) dan penyediaan informasi secara tepat waktu, memadai,
jelas, akurat dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh
pemangku kepentingan dan masyarakat. Transparansi merupakan
suatu komitmen untuk memastikan ketersediaan informasi penting
bagi pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) mengenai
keadaan keuangan, pengelolaan dan kepemilikan perseroan secara
akurat, jelas dan tepat waktu.’’
2. Akuntabilitas (Accountability)

Prinsip dasar akuntabilitas (accountability) bagi perusahaan harus
dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan
wajar. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk
mencapai kinerja yang berkesinambungan. Akuntabilitas yang
dimaksud adalah akuntabilitas yang menjamin tersedianya
mekanisme, peran tanggungjawab jajaran manajemen Yyang
profesional atas semua keputusan dan kebijakan yang diambil

sehubungan dengan aktivitas operasional perusahaan.’

> Hamdani.Good Corporate Governance, him 73
’® Hamdani.Good Corporate Governance, him 22
" Hamdani.Good Corporate Governance, him 73
"® Hamdani.Good Corporate Governance, him 74
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3. Responsibilitas (Responsibility)
Responsibilitas diartikan sebagai tanggungjawab perusahaan sebagai
anggota masyarakat untuk mematuhi peraturan yang berlaku dan
pemenuhan terhadap kebutuhan-kebutuhan sosial. Prinsip dasar
responsibilitas pada dasarnya perusahaan harus mematuhi peraturan
perundang-undangan serta melaksanakan tanggungjawab terhadap
masyarakat dan lingkungan  sehingga dapat terpelihara
kesinambungan wusaha dalam jangka panjang dan mendapat
pengakuan sebagai good corporate citizen. °

4. Independensi (Independency)
Prinsip dasar indepensi dalam pelaksanaan GCG bagi perusahaan
diharapkan pengelolaan dapat dilakukan secara independen sehingga
masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan
tidak dapat diintervensi oleh pihak lain, bebas dari segala benturan
kepentingan (conflict of interest) dan dari segala pengaruh atau
tekanan sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara
objektif.

5. Kewajaran (Fairness)
Prinsip dasar kewajaran dan keserataraan (fairness) dalam
melaksanakan  kegiatannya,  perusahaan  harus  senantiasa
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku
kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.®
Prinsip kewajaran dan kesetaraan adalah prinsip yang mengandung
unsur keadilan, yang menjamin bahwa setiap keputusan dan
kebijakan yang diambil adalah demi kepentingan seluruh pihak yang
berkepentingan termasuk para pelanggan, pemasok, pemegang

saham, investor serta masyarakat luas.®

¥ Hamdani.Good Corporate Governance, him 75
8 Hamdani.Good Corporate Governance, him 76
8 Hamdani.Good Corporate Governance, him 76
8 Hamdani.Good Corporate Governance, him 77
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¢) Penerapan Good Corporate Governance (GCG) Pada Perbankan Syari’ah
Sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, Bank
diwajibkan untuk melakukan self assessment secara komprehensif terhadap
kecukupan pelaksanaan GCG. Self assessment pelaksanaan GCG dapat dilakukan
pada Bank Umum Syari’ah seperti yang dimaksud dalam Surat Edaran Bank
Indonesia No0.12/13/DPbs/2010, yaitu penilaian atas pelaksanaan GCG bagi BUS,
dilakukan terhadap 11 faktor sebagai berikut®:

Tabel 2.3
Bobot Faktor Self Assessment Bank Umum Syari’ah (BUS)
No Faktor Bobot
(%)

1 | Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan Komisaris 12,50
2 | Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Direksi 17,50
3 | Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 10,00
4 | Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan Pengawas Syariah | 10,00
5 | Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan penghimpunan dana | 5,00

dan penyaluran dana serta pelayanan jasa
6 | Penanganan benturan kepentingan 10,00
7 | Penerapan fungsi kepatuhan 5,00
8 | Penerapan fungsi audit intern 5,00
9 | Penerapan fungsi audit ekstern 5,00
10 | Batas maksimum penyaluran dana 5,00
11 | Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS, laporan | 15,00

GCG serta pelaporan internal.

Total 100,00

Sumber: SEBI No.12/13/DPbS/2010
Untuk mendapatkan nilai komposit, Bank menjumlahkan nilai dari seluruh
faktor. Berdasarkan nilai komposit tersebut, bank menetapkan predikat komposit

sebagai berikut®*:

®*Hamdani. Good Corporate Governance, him 204-205
8 Hamdani. Good Corporate Governance, him 206
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Tabel 2.4
Nilai Komposit Penilaian GCG pada Bank Umum Syariah (BUS)
Nilai Komposit Predikat Komposit

Nilai komposit < 1,5 Sangat baik
1,5 < Nilai Komposit < 2,5 Baik

2,5 < Nilai Komposit < 3,5 Cukup baik
3,5 < Nilai Komposit < 4,5 Kurang baik
4,5 < Nilai Komposit < 5 Tidak baik

Sumber: SEBI No.12/13/DPhS/2010

d) Good Corporate Governance (GCG) dan Teori Kecurangan (Fraud)

Terjadinya kecurangan (fraud) dapat berdampak buruk terhadap prestasi
perusahaan. Hasil penelitian Global Economic Crime Survey 2005 yang dilakukan
oleh Pricewaterhouse Cooper menemukan bahwa di Indonesia, pelaku fraud 51%
adalah pegawai perusahaan yang berada pada posisi middle management atau
level yang lebih tinggi.®

Tindakan kecurangan dapat terjadi karena lemahnya penerapan corporate
governance atau kurangnya pemahaman yang menyeluruh tentang konsep fraud
termasuk mengetahui motivasi orang melakukan fraud serta tanda-tanda (red
flags) terjadinya fraud.®® Semua pemangku kepentingan khusunya manajemen
perusahaan hendaknya memahami bahwa dengan menerapkan GCG, termasuk
mempertimbangkan semua prinsip dan fungsi tatakelola, diharapkan dapat
mencegah atau mengurangi terjadi kecurangan.

Kecurangan (fraud) merupakan suatu perbuatan yang bertentangan dengan
kebanaran dan dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh sesuatu yang bukan
merupakan hak pelakunya, sehingga dapat mengakibatkan kerugian pada
perusahaan. Kecurangan dilakukan oleh orang-orang yang berada di lingkungan
perusahaan itu sendiri dan biasanya dilakukan oleh individu yang memiliki

pengetahuan dan pengalaman di bidangnya.

& Anugrah, R. 2014. Peranan Good Corporate Governance Dalam Pencegahan Fraud. Jurnal
Akuntansi, Vol.3, No.1, Oktober 2014. him 101-113
8 Hamdani. Good Corporate Governance. him 145
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Kecurangan (fraud) dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu:®’

1. Kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud)
Fraud dalam laporan keuangan merupakan bentuk salah saji atau
kelalaian yang disengaja atas jumlah atau pengungkapan yang
menyesatkan pengguna laporan keuangan tersebut, seperti
menyajikan aset atau pendapatan lebih tinggi dari yang
sebenarnya atau menyajikan aset dan revenue lebih rendah dari
yang sebenarnya.

2. Penyalahgunaan aset (aset misappropriation)
Fraud jenis ini merupakan penyalahgunaan aset dalam bentuk
kecurangan kas dan kecurangan atas persediaan aset lainnya, serta
pengeluaran-pengeluaran  biaya secara curang (fraudulent
disbursement).

3. Korupsi (corruption)
Korupsi berarti merusak, tidak jujur, dapat disuap. Dalam Al-
Qur’an korupsi artinya ghulul yang berarti penghianatan terhadap
kepercayaan (amanah). Korupsi juga mengandung arti kejahatan,
kebusukan, tidak bermoral dan kebejatan.

Menurut teori fraud triangle terjadinya kecurangan (fraud) disebabkan
karena 3 hal yaitu rationalization, pressure dan opportunity:®

1. Rasionalisasi adalah sikap, karakter atau seperangkat nilai yang
mendorong manajemen atau pegawai untuk melakukan tindakan
tidak jujur, atau lingkungan perusahaan yang memberikan
pembenaran atas tindakan yang tidak jujur tersebut.

2. Pressure atau tekanan, kebutuhan individu secara personal
dianggap lebih penting dari kebutuhan organisasi.

3. Opportunity, kecurangan akan dilakukan jika ada kesempatan
dimana seseorang harus memiliki akses terhadap aset atau

8 Hamdani. Good Corporate Governance, him 152-154
8 Hamdani. Good Corporate Governance,hlm 156-158
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memiliki wewenang untuk mengatur prosedur pengendalian yang
memperkenankan dilakukannya skema kecurangan.

Sedangkan cara dan upaya untuk mengurangi dan mencegah tindakan
kecurangan (fraud) diantaranya adalah:®°

1. Implementasi etika, vyaitu pola manajemen dengan
mengedepankan etika dan moralitas sebagai pendekatan holistik
dalam pengembangan sumber daya manusia.

2. Implementasi sistem pengendalian internal
Dengan melakukan pengendalian internal, perusahaan dapat
terkontrol dengan baik sesuai dengan harapan.

3. Implementasi Good Corporate Governance (GCG)

Dengan menerapkan tata kelola perusahaan, termasuk
mempertimbangkan semua prinsip dan fungsi tata kelola
perusahaan, dapat membantu mencegah atau mengurangi terjadi
kecurangan (fraud).

4) Earnings (Laba)

Salah satu tujuan utama suatu bank pada umumnya adalah untuk
memperoleh keuntungan. Dengan mengukur tingkat kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan (profit) tersebut maka dapat diketahui tingkat kesehatan
keuangan suatu bank. Penilaian terhadap faktor earnings didasarkan pada rasio-
rasio berikut ini, yaitu®":

1) Return on Asset (ROA) atau rasio laba terhadap rata-rata total aset. Return
on Asset (ROA) disebut sebagai rentabilitas ekonomis yang merupakan
ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rumus yang digunakan adalah:*

ba b ih
ROA = 2ababersth o 4 h00,

Total aktiva

8 Hamdani. Good Corporate Governance. him 162-163

%Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.10/SEOQJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syari’ah. hlm 49-52

% Hamdani. Good Corporate Governance. him 133

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



45

2) Return on Equity (ROE) atau rasio laba setelah pajak terhadap modal
sendiri. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba
berdasarkan modal tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas

dari sudut pandang pemegang saham. Rumus yang digunakan adalah:*?

ba b ih
ROE = M X 100%

" Total ekuitas
3) Net Operation Margin (NOM) atau rasio pendapatan penyaluran bersih
terhadap rata-rata total aset. Rumus yang digunakan adalah:

Pendapatan bersih

NOM = X 100%

Rata—-rata aktiva produktif
4) Net Imbalan atau rasio pendapatan penyaluran dana terhadap rata-rata

aktiva produktif. Rumus yang digunakan adalah:

Pendapatan penyaluran dana
NI = X 100%

Rata—rata aktiva produktif

5) BOPO atau rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional.

Rumus yang digunakan adalah:

BOPO = Beban operasional X 100%

Pendapatan operasional

5) Capital (Permodalan)

Capital (permodalan), yaitu metode penilaian kinerja bank yang
berdasarkan permodalan yang dimiliki bank tersebut. Peraturan bank Indonesia
No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7 ayat 2 sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 huruf d
meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan
permodalan. Capital Adquacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko.*® Capital Adquacy Ratio (CAR) adalah
kebutuhan modal minimum bank dihitung berdasarkan Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR). Capital Adquacy Ratio (CAR) merupakan indikator
terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat
dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva beresiko.

%2 Hamdani.Good Corporate Governance. him 136
% Kasmir. 2007. Bank dan Lembaga Keuangan lainnya. Jakarta: PT. Rajagrafindo. him 198
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Capital Adquacy Ratio (CAR) bisa dihitung dengan prosentase modal

dibagi Aktiva Tertimbang Menurut Rasio (ATMR)®.

CAR =222 100%
ATMR

Besarnya nilai Capital Adquacy Ratio (CAR) telah ditetapkan yaitu
sebesar 8%. Merupakan standar dari BIS (Bank For International Settlement).*®
Sedangkan menurut Bank Indonesia, besarnya penyediaan modal minimum bagi
bank atau Capital Adquacy Ratio (CAR) adalah sebesar 8% dari Aset Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR) untuk bank dengan profil risiko peringkat 1 dan 10%-
11% dari ATMR untuk bank dengan profil risiko peringkat 3.%

E. Teori Kinerja Sosial Yang Melandasi Kinerja Maqashid Syari’ah

Kinerja sosial perusahaan adalah komitmen perusahaan atas dunia bisnis
untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan
menitikberatkan pada keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial dan

lingkungan. *’

Konsep kinerja sosial berpandangan bahwa tugas dan
tanggungjawab perusahaan bukan hanya bertumpu pada maksimalisasi
keuntungan namun turut melindungi dan meningkatkan kesejahteraan
sosial.®®Tujuan dari kinerja sosial perusahaan diantaranya adalah untuk memenuhi
ekspektasi stakeholder dan untuk sustainability perusahaan. Untuk kebaikan
jangka panjang, maka perusahaan perlu melalukan kinerja sosial.

Sedangkan kinerja magqashid syari’ah adalah komitmen perusahaan untuk
mencapai keseimbangan dunia dan akherat, mencapai mashlahah, menghindarkan
kemudhorotan (keburukan) dan mencapai falaah.*® Falaah dalam kehidupan
dunia artinya pencapaian keuntungan, profit, atau laba dan falaah dalam arti

akherat adalah pencapaian kemenangan dan keselamatan di kaherat yang kekal.

%Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.10/SEOQJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syari’ah. hlm 55

% Hasibuan Malayu. SP. 2005. Dasar-dasar Perbankan. Jakarta: PT.Bumi Aksara. him 58.

% pBI Nomor 15/12/2013 Pasal 2 Tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum. him 6.

% Hamdani. Good Corporate Governance. him 170

%Hamdani. Good Corporate Governance. him 170

% Oni Sahroni. 2015. Magashid Bisnis & Keuangan Islam, Sintesis Fikih dan Ekonomi. Jakarta:

Raja Grafindo Persada. him 5
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Magqashid syari’ah adalah setiap mashlahah baik berupa manfaat yang dicapai
atau mudhorot yang dihindarkan, sehingga subtansi dari magashid adalah
mashlahah.'%°

Kinerja sosial sejalan dengan prinsip magashid syari’ah yaitu sesuai
dengan prinsip mashlahah. Sehingga teori-teori yang bisa digunakan untuk
melandasi Kinerja Maqashid Syari’ah bisa menggunakan pendekatan teori-teori
kinerja sosial. Teori-teori kinerja sosial yang melandasi pelaksanaan kinerja
magqashid syari’ah antara lain:

1. Financial Model (Agency Theory)

Teori ini diungkapkan oleh Jensen and Meckling pada tahu 1976. Sifat
dasar manusia  terkait teori keagenan adalah: manusia pada umumnya
mementingkan diri sendiri (self-interest), manusia memiliki daya pikir terbatas
mengenai persepsi masa datang (bounded-rationality), dan manusia selalu
menghindari risiko (risk-averse).'®* Dalam teori ini disebutkan bahwa hubungan
keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan investor
(principal). Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena
kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal,
sehingga memcu biaya keagenan.'%?

Asumsi teori ini menyatakan bahwa pemisahan antara kepemilikan dan
pengelolaan perusahaan dapat menimbulkan masalah keagenan (Agency problem).
Adanya perbedaan kemakmuran yang dirasakan oleh manajer lebih kecil jika
dibandingkan dengan kemamuran yang dirasakan oleh para pemegang saham,
sehingga manajer cenderung untuk mencari keuntungan sendiri (moral hazard).
Hal ini dilakukan karena manajer menganggap bahwa ia memiliki informasi lebih
banyak tentang perusahaan dan itu tidak dimiliki oleh principal (asymmetric
information).

Perilaku moral hazard yang dilakukan oleh agent, mengharuskan
perusahaan mengeluarkan biaya pengawasan lebih banyak yang disebut cost

1% Oni Sahroni.Maqashid bisnis & Keuangan Islam.

103} amdani. Good Corporate Governance. him 35
1%2amdani. Good Corporate Governance. him 35
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agency. Ketika perusahaan semakin berkembang dan kepemilikan saham semakin
tersebar, maka akan semakin besar agency cost yang harus dikeluarkan. Pemilik
semakin tidak dapat melakukan kontrol yang efektif terhadap manajer yang
mengelola perusahaan. Semakin besar perusahaan, maka kontrol masyarakat
terhadap perusahaan tersebut juga semakin besar. Masyarakat akan memberikan
perhatian lebih besar kepada perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan
kecil. Yang menjadi pemicu timbulnya biaya keagenan (agency cost) karena
kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal dan
penilaian masyarakat terhadap perusahaan tersebut bisa menentukan reputasi
perusahaan tersebut. %

Untuk mengatasi terjadinya biaya keagenan yang besar, maka pemegang
saham perlu memberikan stimulus kepada agen (manajer dan karyawan) yaitu
berupa reward untuk karyawan yang mempunyai Kinerja yang bagus, beasiswa
kepada karyawan, program-program pelatihan, sehingga agen akan bertindak
sesuai dengan kehendak principal. Demikian jua program-program sosial yang
bisa diberikan kepada masyarakat luas juga bisa memperkecil biaya keagenan
karena reputasi perusahaan akan tetap terjaga di dalam masyarakat. Dengan
melakukan hal tersebut, perusahaan akan bisa memperkecil biaya keagenan,
meningkatkan kinerja dan perusahaan juga bisa menjaga tetap sustainable di masa

yang akan datang.

2. Stakeholder Theory
Istilah stakeholder pertama kali diperkenalkan oleh Stanford Research
Institute pada tahun 1963. Menurut Freeman, stakeholder didefinisikan sebagai:

The Stakeholder concept was originally defined as “those groups without
whose support the organization would cease to exist. The list of stakeholders
originally include shareowners, employess, customers, suppliers, lenders dan
society.'%

103 Hamdani. Good Corporate Governance.him 31

104 Freeman, M. 1984. Strategic Management: A Stakeholder Approach. Pitman Publishing,
Boston. him 32. Dikutip dalam Ang Swat Lin & Marsella Eka Puspita. 2015. Corporate
Social Responsibility : Implikasi Stakeholder dan Legitimacy Gap dalam Peningkatan
Kinerja Perusahaan. Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Vol.6 Nomor 1 him 161
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Stakeholder didefinisikan sebagai sebuah organisasi, grup atau individu
yang dapat dipengaruhi dan mempengaruhi tujuan organisasi tersebut. Menurut
Kasali, mengklasifikasikan stakeholder menjadi stakeholder internal yang berada
di dalam lingkungan organisasi, misalnya karyawan, manajer dan pemegang
saham. Sedangkan penyalur atau pemasok, konsumen atau pelanggan, masyarakat
dan pemerintah termasuk dalam stakeholders eksternal.*®

Tanggungjawab perusahaan yang semula fokus pada indikator ekonomi
(economic focused) dalam laporan keuangan, saat ini telah bergeser dan lebih
memperhitungkan faktor-faktor sosial (social dimensions) terhadap stakeholders,
baik internal maupun eksternal.*®®

Untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan, sangat bergantung pada
dukungan stakeholder. Semakin powerful dukungan stakeholder, semakin besar
kemampuan perusahaan beradaptasi dengan lingkungan. Kinerja sosial
perusahaan dianggap sebagai bagian dari dialog antara perusahaan dengan
stakeholdernya.'”’

Model stakeholder beranggapan bahwa seluruh individu atau kelompok
memiliki kepentingan yang sama terhadap perusahaan. Model Stakeholder dapat
dilihat dalam gambar dibawah ini:*®

Gambar 2.2
Model Stakeholder
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Corporate Governance yang bagus dan Kkinerja sosial yang bagus
mengarahkan perusahaan untuk pencapaian sustainability secara seimbang. Dan
upaya pencapaian sustainability merupakan wujud pemenuhan kepentingan para
pemangku kepentingan (stakeholder).**

Dalam teori stakeholder, perusahaan bukanlah entitas yang hanya
beroperasi untuk kepentingannya sendiri serta hanya berorientasi pada keuntungan
semata, namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya yang dalam hal
ini terdiri atas pemegang saham, kreditor, konsumen, pemasok, pemerintah,
masyarakat dan pihak lain.**° Hal tersebut sejalan dengan prinsip pada kinerja
Magashid Syari’ah yang menyatakan bahwa  maqgashid syari’ah  untuk
mewujudkan kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan, atau menarik
manfaat dan menolak mudharat. Jadi dapat dikatakan bahwa keberadaan dan
keberlangsungan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang
diberikan oleh stakeholdernya kepada perusahaan tersebut.

Perusahaan dengan kesehatan keuangan yang baik, salah satunya ditandai
dengan meningkatnya laba perusahaan yang sejalan dengan semakin luasnya
pengungkapan informasi sosial oleh perusahaan. Sehingga kinerja sosial
(maqashid syari’ah) akan lebih banyak dilakukan ketika terjadi peningkatan

profitabilitas.***

3. Legitimacy Theory

Teori legitimasi merupakan teori lain yang mendasari lahirnya konsep-
konsep kinerja sosial dan CSR yang sangat berhubungan erat dengan teori
stakeholder. Legitimasi akan mengalami pergeseran seiring dengan perubahan

lingkungan dan masyarakat tempat perusahaan berada. Perubahan nilai dan norma

199 Hamdani. Good Corporate Governance.him 37
19 |mam Ghozali dan Chariri. 2007. Teori Akuntansi. Semarang: Badan Penerbit Unviersitas
Diponegoro
1 sari Rizkia Anggita. 2012. Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Jurnal Nominal. Vol. 1. him.1
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sosial dalam masyarakat sebagai konsekuensi perkembangan peradaban manusia
merupakan salah satu contoh yang melatarbelakangi pergeseran dari legitimasi.**?

Legitimacy theory is based on the idea that in order to continue operating
succesfully, cooperation mus act wthin the bound of what society indentifies as
socially acceptble behavior. "

Perusahaan akan terus berupaya untuk memastikan bahwa perusahaan
beroperasi dalam norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan dari tempat
perusahaan berada. Selain itu, legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu
yang diberikan masyarakat kepada perusahaan atau sesuatu yang diinginkan atau
dicari perusahaan dari masyarakat yang akan menjadi manfaat atau sumber daya
potensial bagi perusahaan untuk bertahan hidup.

Perbedaan antara nilai perusahaan dengan nilai masyarakat sering diartikan
sebagai “legitimacy gap” yang akan mempengaruhi kemampuan perusahaan
dalam melanjutkan kegiatan usahanya.’** Apabila operasi perusahaan (corporate
activities) sesuai dengan pengharapan masyarakat (Society’s expectation) maka
akan terjadi kesesuaian termasuk kesesuaian pada nilai sosial dan norma dan
sebaliknya.

Untuk memperkecil legitimacy gap, maka perusahaan didorong untuk
meningkatkan Kinerja sosial yang sesuai dengan nilai sosial dan norma yang ada.
Dan Kkinerja sosial perusahaan akan bisa lebih banyak dilakukan jika terjadi

peningkatan profitabilitas perusahaan.*®

12 Dowling,J. dan J.Pfeffer. 1975.0rganizational Legitimacy: Social Values and Organizational
Behaviour. Pacific Sociology Review Vol. 18, No.1. him 122-136.

3 O’Donovan. G. 2002. Environmental Disclosure in the Annual Report: Extending The
Application and Predictive Power of Legitimacy Theory. Accounting, Auditing and
Accountability Journal. Vol. 15, No.3. him 344-371.

14 | esmana, Y dan J.Tarigan. 2014. Pengaruh Sustainability Reporting terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Publik dari Sisi asset Management Ratios. Business Accounting
Review. Vo. 2, No. 1. him 101-110.

115 esmana, Y dan J.Tarigan. Pengaruh Sustainability. hIm 101-110.
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F. Kinerja Magashid Syari’ah pada Bank Syari’ah
1. Pengertian Maqashid Syari’ah

Dalam kamus bahasa Arab, magshad dan maqashid berasal dari akar kata

gashd (3%8) Magashid (4P adalah kata yang menunjukkan banyak (jama’),

mufradnya adalah magshad (<24%) yang berarti tujuan atau target.**®

Selain bermakna tujuan atu target, magshad dan magashid juga memiliki
beberapa makna yang ditentukan oleh siyaq al-kalam. Makna-makna tersebut
adalah™'":

a) Pertengahan atau moderat, seperti dalam ungkapan (12%2%) Jﬁ‘ 3 &)

(dia selalu bersikap moderat dalam segala hal)

b) Matang, seperti dalam ungkapan: A3 C_S? (ad) _;P 343

(dia berkepribadian matang)

d) Mudah, seperti dalam ungkapan: ~ ‘le= gﬁ (Lab) V.Jj'ﬂ

(jalan yang mudah).

Secara bahasa Magqashid Syari’ah terdiri dari 2 (dua) kata, magashid dan
syari’ah. Kata magashid merupakan bentuk jamak dari magshad yang berarti
maksud dan tujuan, sedangkan syari’ah secara bahasa mempunyai arti jalan ke
sumber mata air, yakni jalan lurus yang harus diikuti oleh setiap muslim. Syari’ah
merupakan jalan hidup muslim, syari’ah memuat hukum-hukum Allah yang
ditetapkan untuk manusia agar dipedomani untuk mencapai kebahagian hidup di
118

dunia maupun di akhirat

Sedangkan menurut istilah, Imam Thahir ibnu ‘Asyur magqgashid syari’ah

adalah™®:

-
[

"/(':c‘»' J:i A.;_ °:.f“ 45”_\ °F’ ;;CLM‘L} -l At i ’-\;\q JL,,AJ\

\

= %) c&;i i ‘_fl.;‘- u,.<Jb sl 4% Y

116 sahroni Oni dan karim Adiwarman. 2016. Magashid Bisnis dan Keuangan Islam. Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada. him 1

117 sahroni Oni dan Adiwarman Karim. Magashid Bisnis dan Keuangan Islam . him 1-2

18 Asmawi.2012.Studi Hukum Islam: Dari Tekstualis-Rasionalis Sampai Rekonsiliatif.
Yogyakarta: Terasm. him 108

19 Asmawi.Studi Hukum Islam: Dari Tekstualis-Rasionalis.hlm 2
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“Makna atau hikmah yang bersumber dari Allah SWT yang terjadi pada
seluruh atau mayoritas ketentuan-Nya (bukan pada hukum tertentu)”.

Menurut al-*Allamah ‘Ilal al-Fasi, maqashid syari’ah adalah:

-~ ’o/‘» > w0 é, 7 & oi <7
EalST 1 (S 2187 B £ L8 Laalos o) 510 g i

“Tujuan atau rahasia Allah SWT dalam setiap hukum syari’at-Nya”
Sedangkan Ar-risuni memberikan definisi magashid syari’ah sebagai
berikut:

“Tujuan yang ingin dicapai oleh syariat ini untuk merealisasikan
kemashlahatan hamba”

Dari definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan*?;

a) Setiap magashid (tujuan) dalam maqgashid syari’ah adalah setiap mashlahat
baik berupa manfaat yang dicapai atau madharat yang dihindarkan, jadi
substansi maqgashid syari’ah adalah mashlahat.

b) Magashid syariah sering dikenal juga dengan istilah hikmah.

c) Jika maqashid syari’ah berfungsi menguatkan isi hukum, maka ‘illat
berfungsi menentukan ada dan tidaknya sebuah hukum.

d) Dalam magashid syariah terdapat magashid ‘Ammah yaitu tujuan-tujuan
yang terkandung dalam setiap bab syari’ah seperti kulliyatu al khomsah dan
magashid khassah yakni tujuan-tujuan yang terkandung dalam setiap hukum-
hukum Islam.

2. Ragam Magqashid Syari’ah

Tujuan penetapan hukum atau yang dikenal dengan istilah magashid
syari’ah  memiliki inti teori adalah untuk mewujudkan kebaikan sekaligus
menghindarkan keburukan, atau menarik manfaat dan menolak mudharat. Istilah

120 Asmawi.Studi Hukum Islam: Dari Tekstualis-Rasionalis.him 3-4
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yang sepadan dengan inti dari magashid syariah adalah maslahah, karena
penetapan hukum dalam Islam harus bermuara kepada kemaslahatan.'?

Sedangkan menurut Asy-Syatibi bahwa magasid dapat dilihat dari 2 (dua)
bagian, yaitu: tujuan al-Syari’(qasd alsyari’) dan tujuan mukallaf (gasd al-
mukalaf).?Berdasarkan tujuan al-Syari’ bahwa tujuan awal penetapan hukum
syari’ah adalah untuk kemaslahatan manusia di dunia dan diakhirat secara
bersama-sama.

Untuk mewujudkan kemashlahatan tersebut Asy- Syathibi membagi
magashid menjadi tiga tingkatan, yaitu: magashid dharuriyat, magashid hajiyat,
dan magashid tahsiniat. Asy-Syathibi menjelaskan lebih rinci lima kategori
magashid dharuriyat, yaitu : (1) menjaga agama (hifzh ad-din); (2) menjaga jiwa
(hifzh an-nafs); (3) menjaga akal (hifzh al-‘aqgl); (4) menjaga keturunan (hifzh an-
nasl); (5) menjaga harta (hifzh al-maal)*%.

Setiap perilaku yang bertujuan untuk memenuhi kelima hajat tersebut
adalah mashlahat dan sebaliknya setiap perilaku yang menghilangkan kelima
hajat tersebut adalah mafsadat.

Kelima hajat diatas adalah sarana untuk menunaikan misi manusia yaitu
menjadi hamba Allah SWT. Atas dasar terbut maka Asy-Syatibi

menyimpulkan®®*:

by ek gl 50 ¢ V80 et o et B, dladi
G 886 s ey adlieg dadiy 14 palle Bt U
o6 B3 44 dalias 48 sad) I3V os Bl et

O 1k 533 JzaY
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“Mashlahat adalah memenuhi tujuan Alah SWT, yang ingin dicapai ada
setiap makhlu-Nya. Tujuan tersebut ada 5 (lima),yaitu melindungi agamanya,

121 Ghofar Shidig. 2009. Teori Maqashid Al-Syari’ah dalam Hukum Islam. Sultan Agung,
Vol.XLIV, N0.118 Juni-Agustus. him 118

Sahroni Oni dan karim Adiwarman. 2016. Magashid Bisnis dan Keuangan Islam. Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada. him 5

123 sahroni Oni dan Karim Adiwarman. Magashid Bisnis dan Keuangan Islam hlm 2-3

124 Sahroni Oni dan Karim Adiwarman. Magashid Bisnis dan Keuangan Islam. him 6-7
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jiwanya, akalnya, keturunannya, dan hartanya. Standarnya; setiap usaha yang

meralisasikan lima magashid tersebut, maka itu termasuk mashlahat. Dan

sebaliknya, setiap usaha yang menghilangkan lima magashid tersebut, maka
termasuk madharat”.

Sedangkan menurut Abu Zahrah bahwa keberadaan syari’ah 1slam adalah
sebagai rahmat bagi manusia, sehingga tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam
penetapan hukum syari’ah (maqasid syariah) meliputi'®>:

1) Mendidik individu (Tahdhib al fard), yaitu agar masing-masing individu
menjadi sumber kebaikan bagi komunitasnya bukan sebaliknya menjadi
sumber keburukan bagi setiap manusia. Sehingga berbagai macam ibadah
yang disyariatkan bertujuan untuk melatih jiwa agar tidak cenderung pada
keburukan yang menghasilkan tindakan dholim, keji, dan munkar terhadap
orang lain sehingga tercipta keharmonisan dalam masyarakat. Mendidik
individu merupakan tujuan magashid syari’ah hifdzu al-agl (menjaga
akal). Akal merupakan anugerah yang paling berharga yang dikaruniakan
Allah kepada manusia, sehingga Allah mewajibkan manusia untuk
menjaga akal yaitu dengan tidak mengkonsumsi makanan yang bisa
merusak akal serta menuntut ilmu. Bahkan menuntut ilmu adalah wajib
bagi setiap muslim. Dan sebagai balasannya Allah memberikan salah satu
penghargaan bagi orang-orang yang mau menjaga akalnya dengan belajar
dan menuntut ilmu. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-

Mujadalah ayat 11:

bdua\dwrﬁpmr;;\:&ﬁ A
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Artinya: “Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman
diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

125 Muhammad Abu Zahrah. 2016. Ushul al-Figh. Terjemah. Sacfullah Ma’sum dkk. Jakarta:
Pustaka Firdaus. hlm 574-578
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derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S: Al-
Mujadalah: 11)

Menegakkan keadilan (Igamah al ‘Adl), yaitu mewujudkan keadilan dalam
semua bidang kehidupan manusia, dalam bidang muamalah dengan
menghormati hak dan melaksanakan kewajiban antar pihak yang
bermuamalah, karena di mata hukum semua manusia adalah sama tidak
ada perbedaan antara yang kaya dan miskin, yang kuat dan yang lemah
memiliki kewajiban yang sama yaitu menghormati hak orang lain dan
melaksanakan kewajibannya. Allah memerintahkan manusia untuk berbuat
keadilan sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Hadid ayat 25:
<5 su,bwuuww\u
Syt A

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan.” (Q.S Al-Hadid: 25)

Keadilan adalah menempati kedudukan yang sangat penting dalam Islam,
sehingga berlaku adil dianggap sebagai persyaratan untuk bisa disebut
saleh dan bertagwa kepada Allah yang merupakan ciri pokok seorang

muslim. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 8:

il
_3. Iﬁ....._ﬂjlu;-l:;_‘,-.uduﬂ ,.‘J'I_g,:_,slllj,mn; 1’_1-5 L‘-L
Y ,J'S A ss TR o o - - =
PRI RIS Fahes:
R A AT RE AT ]

Artinya: “Hal orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
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sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-
Maidah: 8)
3) Menghasilkan kemaslahatan (Jalb al Maslahah), yaitu menghasilkan

kemaslahatan umum bukan kemaslahatan yang khusus untuk pihak
tertentu. Kemaslahatan berdasarkan hukum-hukum syariah dan nash-nash
agama merupakan kemaslahatan yang sebenarnya karena mengarah pada
penjagaan terhadap agama, jiwa, harta, akal, dan keturunan. Sebagaimana

firman Allah dalam surat An-Nur ayat 49:

R EPEL | N PRI

Artinya: “Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka
datang kepada rasul dengan patuh” (Q.S: An-nur: 49)

3. Pengukuran Maqgashid Syari’ah Pada Bank Syari’ah

Teori Abu Zahrah tentang Magashid Syari’ah kemudian dikembangkan
oleh Mohammad, dkk menjadi model penilaian kinerja bank Islam berdasarkan
magqasid syari’ah. **® lde dasar pengembangan model ini berasal dari
ketidaksesuaian penggunaan model pengukuran Kkinerja berdasarkan ukuran
konvensional sehingga menjadikan stakeholder bank Islam tidak dapat melihat
secara jelas perbedaan tujuan yang hendak dicapai oleh bank Islam dan bank
konvensional. Karena bank Islam merupakan subsistem ekonomi Islam,
sedangkan ekonomi Islam bertujuan untuk mencapai maqashid syari’ah, maka
seharusnya tujuan bank Islam adalah mencapai magasid syariah. Mohammad, dkk
menggunakan metode Sekaran untuk mem-break down konsep magasid syariah
Abu Zahrah menjadi dimensi-dimensi yaitu berupa perilaku yang dapat
diobservasi. Kemudian masing-masing dimensi di-breakdown menjadi elemen-

elemen vyaitu berupa perilaku yang dapat diukur melalui rasio keuangan bank

126 Mohammad Omar, Mustafa and Dzuljastri Abdul Razak. 2008. The Performance Measures of
Islamic Banking Based on the Magashid Framework. International Islamic University
Malaysia.hIm 7
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syari’ah. Pengukuran Kkinerja magashid syari’ah dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini‘?’

Tabel 2.5
Pengukuran Kinerja Maqashid Syari’ah
Konsep Dimensi Elemen Rasio Kinerja
(Tujuan)
D1. Biaya pendidikan
Memajukan EL Ig%q'lt(uan Total biaya X 100%
pengetahuan pendidikan
E2.Penelitian Blc;yci ple;l_elttlan X 100%
Mendidik {5 olacptavd
Indivig Menerapkan Biaya pelatihan 0
dan E3. Pelatihan Total biaya X 100%
meningkatkan
keahlian baru
D3.
Menciptakan .. | Biaya promosi
kesadaran akan | C4-Publikasi Total biaya 100%
bank syari’ah
DA4. \ E5. Return Keuntungan lnv.estaSL X 100%
Pengembalian yang adil Total pendapatan investasi
yang adil
Menegakkan | D5. Produk Mudharabah musyarokah o
Keadilan | dan pelayanan E6. Fungsi Total pembiayaan 100%
yang distribusi
terjangkau
D6.
Menghilangkan
gg;za#;:\?]rg B/ i 1k Pendapatan bebas bunga ¥ 100%
bebas bunga Total pendapatan
dapat
menciptakan
ketidakadilan
D7.
Memelihara | Profitabilitas E8. Rasio laba | Laba bersih .
Kemaslahatan | Bank “Total aset X'100%
D8. E9 )
Redistribusi ' Zakat
pendapatan dan P?Qgﬁfi?jﬁm Aset bersih X100%
kesejahteraan

Sumber: Hamdani (2016: 142)

127 Hamdani. Good Corporate Governance, Tinjauan Etika dalam Praktik Bisnis. him 142
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Penjelasan dimensi-dimensi dari pengukuran kinerja sosial dengan
pendekatan Magashid Syari’ah adalah sebagai berikut?:

a. (D1) Advancement Knowledge. Bank syari’ah dituntut untuk ikut
berperan serta dalam mengembangkan pengetahuan tidak hanya untuk
pegawainya tetapi juga untuk masyarakat banyak. Peran ini dapat diukur
melalui elemen seberapa besar bank syari’ah memberikan bantuan
pendidikan (E1.Education Grant) dan melakukan penelitian dan
pengembangan (E2. Research). Rasio pengukurannya dapat diukur
melalui seberapa besarnya biaya pendidikan terhadap total biayanya (R1.
Education Grant/Total Expense) dan rasio biaya penelitian terhadap total
biayanya (R2.Research Expense/Total Expense). Semakin besar biaya
pendidikan dan biaya penelitian yang dikeluarkan bank syari’ah,
menunjukkan bahwa bank syari’ah peduli terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan.

b. (D2) Instilling New Skill and Improvement. Bank syari’ah memiliki
kewajiban untuk meningkatkan skill dan pengetahuan pegawainya, hal ini
dapat diukur dengan seberapa besar perhatian bank syari’ah terhadap
pelatihan dan pendidikan bagi pegawainya (E3.Training). Rasio
pengukurannya dapat diukur melalui seberapa besar biaya pelatihan
terhadap total biayanya (R3.Training Expense/Totalexpense). Semakin
besar rasio biaya training yang dikeluarkan oleh bank syari’ah artinya
semakin besar perhatian bank terhadap pengembangan sumber daya
insaninya.

c. (D3) Creating Awareness of Islamic Banking. Peran bank syari’ah dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya tentang perbankan
syari’ah adalah dengan melakukan sosialisasi dan publikasi perbankan
syari’ah dalam bentuk informasi produk bank syari’ah, oprasional dan
sistem ekonomi syari’ah (E4. Publicity). Hal ini dapat diukur melalui

seberapa besar biaya publikasi atau promosi yang dikeluarkan bank

128 Afrinaldi. 2013. Analisa Kinerja Perbankan Syari’ah Indonesia Ditinjau dari Magasid
Syari’ah: Pendekatan Magsid Syari’ah Index (SMI) dan Profitabilitas Bank Syari’ah.
Jurnal Forum Riset ekonomi dan Keuangan Syari’ah. hlm 10-12
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terhadap total biaya yang dikeluarkannya (R4. Publicity Expense/Total
Expense). Semakin besar promosi dan publisitas yang dilakukan bank
syari’ah akan berdampak pada peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap perbankan syari’ah.

. (D4) Fair Returns. Bank syari’ah dituntut untuk dapat melakukan
transaksi secara adil yang tidak merugikan nasabahnya. Salah satu yang
dapat dilakukan adalah dengan memberikan hasil yang adil dan setara
(Fair return). Ukuran yang digunakan adalah rasio (R5. Keuntungan
Investasi / Total Pendapatan Investasi).

(D5) Cheap Products and Services. Elemen pengukuran yang dilakukan
adalah E6. Functional distribution dengan rasio kinerja pengukuran (R®6.
Mudharabah or Musyarakah Mode / Total Investment Mode), berapa
besar pembiayaan dengan skim bagi hasil mudharabah dan musyarakah
terhadap total pembiayaan yang diberikan bank syari’ah. Semakin tinggi
model pembiayaan bank syari’ah yang menggunakan mudharabah dan
musyarakah menunjukkan bahwa Bank syari’ah meningkatkan fungsinya
untuk mewujudkan keadilan sosio ekonomi melalui transaksi bagi hasil.
(D6) Elimination of Injustices. Riba (suku bunga) merupakan salah satu
instrumen yang dilarang dalam sistem perbankan dan keuangan syari’ah.
Hal ini disebabkan riba memberikan dampak buruk terhadap
perekonomian dan menyebabkan ketidakadilan dalam transaksi ekonomi.
Riba memberikan kesempatan yang luas kepada golongan kaya untuk
mengeksploitasi golongan miskin. Bank syari’ah dituntut untuk
menjalankan aktivitas perbankan khususnya investasi yang dilakukan
terbebas dari riba. Semakin tinggi rasio investasi yang bebas riba terhadap
total investasinya, akan berdampak positif terhadap berkurangnya
kesenjangan pendapatan dan kekayaan dalam kehidupan bermasyarakat.
Hal ini dapat diukur melalui rasio Interest Free Income terhadap Total
Income.

. (D7) Profitability of Bank. Semakin besar keuntungan yang diperoleh
bank syari’ah maka akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan
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tidak hanya pemilik dan pegawai bank syari’ah tetapi dapat berdampak
pada semua stakeholder perbankan syari’ah. Hal ini dapat terlihat dari
rasio profitabilitas bank syari’ah dan dapat diukur melalui seberapa besar
Net Profit terhadap Total Asset bank syari’ah.

h. (D8) Redistribution of Income & Wealth. Salah satu peran penting
keberadaan bank syari’ah adalah untuk mendistribusikan kekayaan
kepada semua golongan. Peran ini dapat dilakukan bank syari’ah melalui
pendistribusian dana zakat yang dikeluarkan oleh bank syari’ah. Peran ini
dapat diukur melalui seberapa besar rasio zakat yang dibayar bank
syari’ah terhadap Net Income bank syari’ah tersebut.

G. Teori Tentang Size Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan besar kecilnya
perusahaan. Semakin tinggi total aset yang menunjukkan harta yang dimiliki
perusahaan mengindikasikan bahwa besar pula harta yang dimiliki perusahaan
sehingga investor akan semakin aman dalam berinvestasi ke perusahaan tersebut.
Ukuran perusahaan diukur menggunakan total asset. **® Ukuran perusahaan
diproksikan dengan total aktiva perusahaan setiap tahun. Perusahaan dengan asset
yang besar maka akan menggunakan sumber daya yang ada semaksimal mungkin
untuk menghasilkan keuntungan usaha yang maksimal dan perusahaan dengan
asset yang kecil tentunya juga menghasilkan keuntungan sesuai dengan asset yang
dimilikinya yang relatif kecil™*.

Ukuran (size) perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan
besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, jumlah

tenaga Kkerja, size, nilai pasar saham, dan lain-lain'**. Pada dasarnya ukuran

129 Suryaputri, Rossje . dan Christina Dwi Astuti, 2003. Pengaruh Faktor Leverage, Dividen
Payout, Size, Earning Growth dan Country Risk terhadap Price Earning Ratio. Jurnal
Media Riset Akuntansi, Auditing dan Informasi VVol. 3 No. 1 April.

30 Moh Rifa’i, dkk. 2013. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal dan Pertumbuhan
Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun
2010-2012. him 2

B3 Abdul Halim. 2015. Manajemen Keuangan Bisnis, Konsep dan Aplikasinya. Jakarta: Mitra
Wacana Media. him 125

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



62

perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm),
perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm).
Sedangkan ukuran perusahaan yang diatur dalam Undang-Undang No.20 Tahun
2008 Pasal 6 adalah sebagai berikut'**:

Tabel 2.6
Kriteria Ukuran (Size) Perusahaan

Ukuran Perusahaan Kriteria
Aset (tidak termasuk tanah | Penjualan Tahunan
dan bangunan perusahaan
Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta
Usaha Kecil >50 juta-500 juta > 300 juta-2,5M
Usaha Menengah >10 juta-10 M 2,5 M -10M
Usaha Besar >10M >50M

Sumber: Undang-Undang No.20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

Dalam penelitian ini, ukuran (size perusahaan) diukur dengan
menggunakan total aset.

Size Perusahaan = Total Asset

Size (ukuran) perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak
digunakan untuk menjelaskan variasi dalam pengungkapan laporan tahunan
perusahaan. Berdasarkan teori keagenan, dimana perusahaan besar memiliki biaya
keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi lebih luas untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut. Size (ukuran) perusahaan dapat
mempengaruhi luasnya informasi dalam laporan keuangan perusahaan. ***
Perusahaan yang besar biasanya memiliki aktivitas yang lebih banyak dan
kompleks, mempunyai dampak yang lebih besar terhadap masyarakat, memiliki
shareholder yang lebih banyak serta mendapat perhatian lebih dari kalangan

132 Undang-Undang republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah. him 5-6

133 Amran Azlan dan Susela Devi. 2008. The Impact of Government and Foreign Affilate Influence
on Corporate Social Reporting in Malaysia. Accounting, Auditing and Accountability
Journal. VV0.23. No.4. him 386-404
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publik, sehingga perusahaan besar lebih mendapat tekanan untuk melakukan
tanggungjawab sosialnya.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Puji Astuti*** dan Agus Purwanto'*®
yang dalam penelitiannya menggunakan variabel ukuran perusahaan dalam
mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sosial perusahaan,
dimana kinerja sosial yang dimaksud dalam penelitian tersebut menggunakan

indikator pendekatan magashid syari ah.

H. Hipotesis Penelitian
1. Pengaruh kesehatan Bank Syari’ah (X;) terhadap kinerja Magashid
Syari’ah (Y)

Kesehatan bank syari’ah dapat diukur dengan menggunakan rasio
keuangan. Rasio-rasio keuangan tersebut antara lain adalah rasio profitabilitas
dan rasio likuiditas. Analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk menilai dan
menganalisis prestasi operasi perusahaan atau kinerja perusahaan. Ada dua
variabel kunci yang digunakan sebagai ukuran yang menghubungkan antara
reputasi tanggung jawab sosial perusahaan dengan kinerja ekonominya, yaitu
tingkat kemampuan menciptakan pendapatan melalui penjualan dan tingkat
kemampuan menciptakan laba.™*® Dimana kemampuan menciptakan pendapatan
dan laba merupakan indikator yang bisa digunakan untuk mengetahui tingkat
kesehatan perusahaan. Sedangkan reputasi tanggungjawab sosial perusahaan
merupakan kinerja perusahaan yang telah dilakukan dalam bidang sosial dimana
di dalam ekonomi syari’ah, Kinerja perusahaan yang berorientasi pada aspek
sosial mempunyai kedekatan makna dengan definisi kinerja Magashid Syari’ah
yaitu Kinerja perusahaan yang berorientasi pada kemashlatan.

Menurut teori Stakeholder, perusahaan bukanlah entitas yang hanya

beroperasi untuk kepentingannya sendiri serta hanya berorientasi pada keuntungan

134 pyji Astuti. 2014. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Sosial Bank Syariah di
Indonesia. Universitas Muhammadiyah Surakarta. him 30

135 Agus Purwanto. 2015. Pengaruh Tipe Industri, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Terhadap
Corporate Social Responsibility. Semarang: Universitas Diponegoro. him 20

136 Belkaoui, A. & P. G. Karpik .1989. Determinants of the Corporate Decision to Disclose Social
Information. Accounting, Auditing and Accountability Journal,Vol. 2, No. 1:.36-51.
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semata, namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder-nya seperti
Pemerintah, pelanggan, Supplier, karyawan, masyarakat, pemilik dan investor.
Teori tentang konsep “The Triple Bottom Line” menjelaskan adanya pergeseran
konsep bisnis dari single P yaitu profit menjadi 3P (Triple Bottom Line) yaitu
economic prosperity, environmental quality dan social justice. Triple Bottom Line
telah menjadi pilar untuk mengukur kesuksesan nilai kesuksesan suatu
perusahaan™®’ dan membangun keunggulan bersaing yang menjadi bagian strategi
perusahaan. Konsep tersebut membuat pengertian bisnis yang dilakukan oleh
suatu perusahaan tidak hanya berorientasi untuk mencari keuantungan (profit)
melainkan juga mampu menyejahterakan orang (people). Dari uraian diatas
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara profit perusahaan dengan social
justice.

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Yuliani berhasil mengungkapkan
bahwa Return On Asset (ROA), leverage dan ukuran perusahaan secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Mudhorobah Musyarokah Ratio (MMR)
dan Qard Ratio (QR). Sedangkan secara parsial ROA dan size perusahaan
berpengaruh positif terhadap Mudhorobah Musyarokah Ratio (MMR) dan size
perusahaan berpengaruh positif terhadap Qard Ratio (QR). Namun ROA dan
leverage berpengaruh negatif terhadap Qard Ratio (QR).**

Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nila
Rokhmana (2015)"* menyebutkan bahwa Non Performing Financing (NPF) dan
Financing Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap Qardh Ratio(QR),
Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Qardh Ratio, sementara Financing Deposit Ratio (FDR) juga berpengaruh positif

137 Elgington, J. 1997. Cannibals With Forks: The Triple Bottom Line of 21 Century Business.
Capstone Publishing, Oxford. Dikutip dari Ang Swat Lin Lindawati dan Marsella eka
Puspita. 2015. Corporate Social Responsibility : Implikasi Stakeholder dan Legitimacy Gap
dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan. Universitas Ma Chung. him 15

38Sinta Yuliani. 2013. Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Kinerja Sosial Bank Umum
Syari’ah di Indonesia Tahun 2006-2010. Depok: Universitas Indonesia. him 50.

139Siti Nila Rohkmana. 2015. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Kinerja Sosial Bank Umum
Syari’ah di Indonesia Tahun 2010-2014.Thesis. Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga. him
viii.
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signifikan terhadap Qardh Ratio(QR) . Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis yang diajukan adalah:

Hi: Kesehatan bank syari’ah (X;) berpengaruh terhadap kinerja Magashid
syari’ah (Y)

a) Perumusan Hipotesis
Ho : Variabel kesehatan bank syari’ah (X;) tidak berpengaruh terhadap kinerja
Maqashid Syari’ah Bank Syari’ah (Y).
H; : Variabel kesehatan bank syari’ah (X;) berpengaruh terhadap kinerja
Maqashid Syari’ah bank syari’ah (Y).
b) Kriteria Penolakan atau Penerimaan Hipotesis
Ho ditolak Jika:
P-Value > 0,05 atau
T-Statistic < 1,96 (T-Tabel)

H; diterima jika:
P-Value < 0,05
T-Statistics > 1,96 (T-Tabel)

2. Pengaruh Size Perusahaan (X;) terhadap Kinerja Magashid Syari’ah (Y)
Ukuran (size) perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak
digunkan untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalamaporan tahunan
perusahaan.**® Hal ini dikaitkan dengan teroi agensi, bahwa perusahaan besar
memiliki biaya keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi lebih
banyak dari pada perusahaan kecil.'* Hal ini karena perusahaan besar akan
menghadapi resiko politis yang lebih besar dibanding perusahaan kecil. Secara
teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan untuk

melakukan pertanggungjawaban sosial. Pengungkapan sosial yang lebih besar

40 Heni Triastuti. 2013. Pengaruh Profitabilitas dan Size Perusahaan Terhadap Corporate Social
Responsibility. Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Vol.13 No.1/Maret 2013. him 94
1 Heni Triastuti. 2013. Pengaruh Profitabilitas. him 94
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merupakan pengurangan biaya politis bagi perusahaan.'*? Hal tersebut mendorong
perusahaan untuk meningkatkan kinerja sosialnya yang sejalan dengan kinerja
Magashid Syari’ah.

Penelitian yang berhasil mengungkapkan hubungan kedua variabel
tersebut dilakukan oleh Tri Puji Astuti**® yang meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan kinerja sosial yang diukur dengan Islamic Social
Reporting (ISR). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa size (ukuran)
perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja sosial yang diukur
dengan Islamic Social Reporting (ISR). Demikian juga penelitian yang dilakukan
oleh Jayanti dan Sudarno yang menyebutkan bahwa size perusahaan beperngaruh
signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) Perusahaan. Hasil
penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferdyan®* 1 Gusti
Ayu dan Ni Luh Putu.'*® Berdasarkan pernyataan tersebut, maka hipotesis yang
diajukan adalah:

H,: Size (ukuran) perusahaan (X;) berpengaruh terhadap kinerja Magashid
Syari’ah (Y)
a) Perumusan Hipotesis
Ho: Variabel size perusahaan (X;) tidak berpengaruh terhadap Kkinerja
Maqashid Syari’ah Bank Syari’ah (Y).
Hi: Variabel size perusahaan (X;) berpengaruh terhadap kinerja Magashid
Syari’ah bank syari’ah (Y).
b) Kriteria Penolakan atau Penerimaan Hipotesis
Ho ditolak Jika:
P-Value > 0,05
T-Statistic < 1,96 (T-Tabel)

142 Heni Triastuti. 2013. Pengaruh Profitabilitas. him 94
3 Tri Puji Astuti. 2014. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Islamic Social Reporting Pada Bank
Syari’ah di Indonesia. him v

144 Ferdyan Wana Saputra. 2016. Pengaruh Kinerja Keuangan dan Islamic Governance Terhadap
Tanggungjawab Sosial Bank Syari’ah. Semarang: universitas Diponegoro.

15| Gusti Ayu Rika dan Ni Luh Putu. 2015. Pengaruh Manajemen Laba, Kinerja Keuangan,
Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan perusahaan pada Corporate Social Responsibility.
Bali: Universitas Udayana.
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H; diterima jika:
P-Value < 0,05
T-Statistics > 1,96 (T-Tabel)

3. Pengaruh variabel Size Perusahaan (X;) sebagai variabel yang
memoderasi hubungan Kesehatan Bank Syari’ah (X;) terhadap Kinerja
Magashid Syari’ah Bank Syari’ah (Y)

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sosial perusahaan diantaranya
adalah ukuran perusahaan (size) dan leverage. Sehingga semakin besar size
perusahaan maka semakin besar pula kinerja sosial perusahaan.**Menurut Moh
Rifa’i, dkk**” menyebutkan bahwa size perusahaan yang diproksikan dengan total
aktiva berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Semakin besar
ukuran perusahaan maka semakin besar pula kemampuan dalam menghasilkan
laba (profitabilitas).’*® Dengan semakin besarnya profitabilitas perusahaan maka
kesehatan perusahaan tersebut juga semakin baik yang pada akhirnya mampu
meningkatkan  kinerja sosial (kinerja Magashid Syari’ah) perusahaan
tersebut.**°Sehingga dalam hal ini, size (ukuran) perusahaan merupakan variabel
penduga yang bisa memperkuat interaksi pengaruh kesehatan bank syari’ah (X;)
terhadap kinerja Magashid Syari’ah (Y).

Hasil penelitian yang berhasil membuktikan bahwa size perusahaan
sebagai pemoderasi dalam interaksi hubungan kesehatan bank syari’ah terhadap

kinerja magashid syari’ah dilakukan oleh Firmansyah **°

yang membuktikan
bahwa size perusahaan menjadi pemoderasi dalam hubungan kesehatan bank

syari’ah yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) terhadap Kkinerja

8 Tri Puji Astuti. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Islamic Social Reporting Pada Bank
Syari’ah di Indonesia

7 Moh Rifa’i, dkk. 2013. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal dan Pertumbuhan
Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun
2010-2012. him 1.

148 \Wenty Agrestya. 2013. Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Struktur Modal terhadap
Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI. him 35

“S\Wenty Agrestya.Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan. him 35

% Irman Firmansyah dan Aam Rusydiana. 2013. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengeluaran
Zakat Pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia dengan Ukuran Perusahaan Sebagai
Variabel Moderasi. Jurnal Liquidity Vol.2, No.2, Juli-Desember 2013. him 110-116
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magqashid syari’ah yang diproksikan dengan Zakat Ratio (ZR). Berdasarkan
pernyataan di atas maka hipotesis yang diajukan adalah:

Hs: Size Perusahaan (X;) memoderasi interaksi Kesehatan Bank Syari’ah (Xi)
terhadap Kinerja Magashid Syari’ah Bank Syari’ah (Y).

a) Perumusan Hipotesis
Ho : Variabel size perusahaan (X;) tidak memoderasi pengaruh kesehatan bank
syari’ah terhadap kinerja Magashid Syari’ah Bank Syari’ah (Y).
H; : Variabel size perusahaan (X;) memoderasi pengaruh kesehatan bank
syari’ah terhadap kinerja Maqashid Syari’ah bank syari’ah (Y).
b) Kriteria Penolakan atau Penerimaan Hipotesis
Ho ditolak Jika:
P-Value > 0,05
T-Statistic < 1,96 (T-Tabel)

H; diterima jika:
P-Value < 0,05
T-Statistics > 1,96 (T-Tabel)
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69

Dari uraian hipotesis diatas, maka model konsep hipotesis penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Gambar 2.3
Model Hipotesis Penelitian

X1
(Kesehatan Bank

[

Syari’ah) =0

X2
(Size Perusahaan)

Sumber: Data diolah Oleh Peneliti

Keterangan:

— 5 = Ujilangsung
-------=> = Uji moderasi
X1 =

)

Non Performance Financing (NPF) Gross
Non Performance Financing (NPF) Net
Aktiva produktif bermasalah

Financing to Deposit Ratio (FDR)

Return On Asset (ROA)

Retrun On Equity (ROE)

o g~ w D E

esehatan bank syari ah, terdiri dari indikator:

[
>

Y
(Kinerja Maqgashid
Syari’ah)
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7. Net Operating Margin (NOM)
8. Capital Adquacy Ratio (CAR)
X = Size perusahaan bank syari’ah, yaitu total aset
X1.Xz = Interaksi kesehatan bank syari’ah dengan size perusahaan
Y = Kinerja Maqashid Syari’ah Bank Syari’ah, terdiri dari indikator:
1. Education & Training Expense Ratio
2. Research Expense Ratio
3. Publicity Expense Ratio
4. Mudhorobah Musyarokah Ratio (MMR)
5. Interest Free Income Ratio
6. Zakat Ratio
7. Bank’s Profit Ratio

H; = Pengaruh variabel kesehatan Bank Syari’ah (X;) terhadap
Kinerja Magashid Bank Syari’ah (Y).

H, = Pengaruh variabel size perusahaan (X;) terhadap Kinerja
Magashid Syari’ah (Y).

Hs = Pengaruh variabel Size Perusahaan (X;) merupakan variabel

yang memoderasi hubungan Kesehatan Bank Syari’ah (X1)

terhadap Kinerja Magashid Syari’ah (Y).
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksplanatory. Metode penelitian kuantitatif adalah sebuah proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data-data yang berupa angka-angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.'*

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan eksplanatory, yaitu pendekatan yang digunakan untuk menguiji
hipotesis. Supriyanto, dkk menyebutkan bahwa penelitian eksplanatif atau
eksplanatory adalah menjelaskan hubungan dari beberapa variabel bebas dan tak
bebas dalam penelitian. °? Sifat penelitian ini dapat dikategorikan dalam
penelitian penjelasan atau eksplanatory research karena menjelaskan hubungan
dan pengaruh melalui pengujian hipotesis. Sehingga pendekatan eksplanatif
ditujukan untuk memberikan penjelasan tentang hubungan antar suatu fenomena

untuk variabel terhadap variabel lain.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pengambilan data pada perusahaan Bank
Umum Syari’ah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2012-2016 yaitu yang
bisa diakses melalui website Bank Indonesia (www.bi.go.id) website Otoritas Jasa
Keuangan (www.ojk.go.id) dan website dari masing-masing Bank Umum

Syari’ah di Indonesia.

131 Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. him
103

152 Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin. 2008. Teknologi Informasi Perpustakaan: Strategi
Perancangan Perpustakaan Digital. Yogyakarta: Kanisius. him 201
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B. Variabel Penelitian

1. Variabel independen (X;) dalam penelitian ini adalah kesehatan bank
syari’ah yang menggunakan pendekatan Risk Profile, Good Corporate
Governanve, Earning, Capital (RGEC) yang diukur indikator Non
Performing Financing (NPF) Gross, Non Performance Financing (NPF)
Nett, Aset produktif bermasalah, Financing to Deposit Ratio (FDR),
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Operation Margin
(NOM), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Sedangkan untuk Good
Corporate Governance (GCG) merupakan data pelengkap yang diperoleh
dari self assessment masing-masing bank syari’ah.

2. Variabel moderating (X)

Variabel moderating yaitu tipe variabel-variabel yang memperkuat atau
memperlemah hubungan langsung antara variabel independen dengan
variabel dependen. Variabel moderating merupakan tipe variabel yang
mempunyai pengaruh terhadap sifat atau arah hubungan antar variabel.
Sifat atau arah hubungan antar variabel-variabel independen dengan
variabel-variabel dependen kemungkinan positif atau negatif dalam hal ini
tergantung pada variabel moderating. Variabel moderating dalam
penelitian ini adalah size perusahaan (X;) yang diukur dengan total aset.

3. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah kinerja Magashid
Syari’ah yaitu yang diwakili oleh Education and Training Expense Ratio,
Research Expense Ratio, Publicity Expense Ratio, Mudhrabah
Musyarokah Ratio (MMR), Interest Free Income Ratio, Zakah Ratio (ZR),
dan Bank’s Profit Ratio.

C. Definisi Operasional Variabel
Definisi dari variabel dependen dan independen dalam penelitian ini akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Kesehatan bank syari’ah adalah penilaian kualitatif atas berbagai aspek
yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui

penilaian kuantitatif dan atau penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



73

permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan
sensitivitas terhadap risiko pasar. Menurut Bank Of Settlement, bank
dapat dikatakan sehat apabila bank tersebut dapat melaksanakan kontrol
terhadap aspek modal, aktiva, rentabilitas, manajemen dan aspek
likuiditasnya.™?

2. Kinerja Magashid syari’ah adalah penilaian kinerja perusahaan dilihat
dari seberapa jauh perusahaan tersebut telah melakukan bisnisnya yang
sesuai dengan tujuan-tujuan syari’ah yaitu untuk mencapai kesuksesan
dunia dan akhirat (falah). Dimana indikator pengukuran kinerjanya terdiri
atas tiga aspek yaitu mendidik individu, menegakkan keadilan, dan
menghasilkan kemashlahatan. ***

3. Ukuran (size) perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara
lain: total aktiva, jumlah tenaga kerja, size, nilai pasar saham, dan lain-

155 Menurut Miswanto dan Husnan dalam Moh Rifa’i, ukuran

lain
perusahaan dapat diukur menggunakan total assets, penjualan atau
ekuitas. Size perusahaan adalah perusahaan dengan asset yang besar
maka akan menggunakan sumber daya yang ada semaksimal mungkin
untuk menghasilkan keuntungan usaha yang maksimal dan perusahaan
dengan asset yang kecil tentunya juga menghasilkan keuntungan sesuai

dengan asset yang dimilikinya yang relatif kecil.**®

153 \ahendra Pramana, Komang. 2016. Analisis Tingkat Kesehatan Bank (Pendekatan RGEC)
Pada PT.Bank Danamon Indonesia Thk. E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No. 6, 2016.
him:3851

5% Hamdani. 2016. Good Corporate Governance, Tinjauan Etika dalam Praktek Bisnis. Jakarta:
Mitra Wacana Media. him 141

155 Abdul Halim. 2015. Manajemen Keuangan Bisnis, Konsep dan Aplikasinya. Jakarta: Mitra
Wacana Media. him 125

% Moh Rifa’i, dkk. 2013. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal dan Pertumbuhan
Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun
2010-2012. him 1.
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Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Rumus

1 Kesehatan bank | X1.1 Non Perfomance Pembiayaan bermasalah 1000
syari’ah Financing (NPF)Gross Total pembiayaan %

(X1)
)(;]_.2 N(?ﬂ Performance Pembiayaan berm?salah—PPAPX 100%
Financing (NPF) Net Total pemabiayaan
X1.3 Akiva produktif Aktiva produktif bermasalah 100%
bermasalah Total aktiva produktif X °
X1.4 Financing to Deposit Jumlah pembiayaan + 100%
Ratio (FDR) Total Dana Pihak Ketiga °

) Laba bersih
X1.5 Return On Asset (ROA) o 100%
Totl()zl (Iljktlv(;l
X1.6 Return On Equity Laba bersi
— x 1009
(ROE) Total Muitoeey
X1.7 Net Operation Margin Pendapatan bersih x 100%
(NOM) Rata — rata aktiva produktif °
X1.8 Capital Adequacy Ratio | Modal
X 1009
(CAR) ATMR %
2 | Size perushaan Assets Total aset

bank syari’ah

(X2)

3 Kinerja Y.1.1 Education & Training | Biaya Pendidikan & pelatihan 1000
Magashid Expense Ratio Total Biaya x %
Syari’ah (Y)

Y.12R h Ratio | Biaya Penelitian
esearch expense Ratio y | © 100%
Total Biaya
Y1.3 Publicity E Rati Biaya promosi
3 Publicity Expense Ratio yap : £ 100%
Total biaya
Y.14 Functional product Mudhorobah Musyarokah
unctionai produc : y X 100%
Total Pembiayaan
Y.1.5 Interest Free Income Pendapatan bebas bunga
x 100%
Total pendapatan
Y.1.6 Individual Income Zakat yang dibayarkan
- x 100%
v bAsethberSLh
Y.1.7 Bank’s P Rati aba bersi
ank’s Profit Ratio x 100%
Total aset

Sumber: Diolah oleh Peneliti dari beberapa sumber
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D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan
penelitian (penelaahan) dengan ciri mempunyai karakteristik yang sama. '’
Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi (contoh), untuk dijadikan sebagai
bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut
dapat mewakili (representative) terhadap populasinya.'*®

Berdasarkan uraian diatas, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Bank Umum Syari’ah yang terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2012-2016.
Dalam hal ini diketahui bahwa populasi dalam penelitian ini terdiri atas 13 Bank
Umum Syari’ah (BUS). Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan 8 Bank Umum Syari’ah yang terdaftar di Bank Indonesia pada
periode tahun 2012-2016.

E. Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
purposive sampling, yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang
informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Sugiono
menyatakan bahwa sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu’*®. Di dalam metode purposive sampling, pemilihan sampel
didasarkan pada kepentingan penelitian. ** Menurut Margono, pemilihan
sekelompok subjek dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu
yang dipandang mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri populasi yang
sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit sampel disesuaikan dengan

kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.*®*

17 Andi Supangat. 2010. Statistika dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, dan Nonparametrik.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. him 3

158 Andi Supangat. 2010. Statistika dalam Kajian Deskriptif .hlm 4

159 Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. him
61

160 pangestu Subagyo. 2010. Statistika Terapan Edisi 2. Ypgyakarta: BPFE. him 148

161 Margono. 2004 .Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta . him 128
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Total Sampel (A-B)

Tabel 3.2
Kriteria Sampel Penelitian
No | Keterangan Jumlah
Bank
A | Bank Umum Syari’ah yang terdaftar di Bank Indonesia 13
B | BUS yang tidak masuk dalam Sampel
1 Bank Umum Syariah tidak terdaftar di Bank Indonesia
pada periode pengamatan (2012-2016) secara berturut-turut 2
2 Bank Umum Syari’ah yang mempunyai rata-rata total aset
kurang dari 1 Trilliun per tahun pada periode pengamatan 0
(2012-2016)
3 Bank Umum Syari’ah yang tidak menyelesaikan
kewajibannya dalam menyerahkan laporan tahunan yang 0
dipublikasikan pada periode pengamatan (2012- 2016)
4 Bank Umum Syari’ah yang tidak memiliki data yang
lengkap terkait dengan variable-variabel yang digunakan 0
dalam penelitian meliputi neraca, laporan laba rugi, dan
rasio keuangan
5 Bank Umum Syari’'ah yang menghasilkan laba negatif 3
selama periode pengamatan (2012-2016)
6 Bank Umum Syari’ah yang tidak menyajikan laporan Self
Asessment dan Good Corporate Governance (GCG) 0
8

Sumber: Data diolah Peneliti

76

Berdasarkan pada kriteria diatas, maka sampel yang diambil dalam

penelitian ini adalah 8 Bank Umum Syari’ah yang didapatkan dari jumlah

populasi dikurangi kriteria-kriteria yang ditentukan selama periode 2012-2016

sehingga diperoleh 40 pengamatan (8 x 5 tahun pengamatan). Dari uraian tersebut

maka sampel dalam penelitian ini adalah :
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Tabel 3.3
Sampel Penelitian
No Nama Bank

PT. Bank Syari’ah Mandiri
PT.Bank Muamalat Indonesia
PT. BRI Syari’ah

PT. BNI Syari’ah

PT.Bank Panin Syari’ah

PT. Bank Mega Syari’ah Indonesia
PT. Bank Bukopin Syari’ah
8 PT. Bank BCA Syari’ah

Sumber: Data diolah Peneliti

N O O B W DN e

F. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data
yang diperoleh secara tidak langsung untuk mendapatkan informasi (keterangan)
dari objek yang diteliti.'®* Sedangkan menurut Alghifari, data sekunder diperoleh
dari terbitan atau laporan suatu lembaga.*®® Dalam penelitian ini data sekunder
diperoleh melalui website masing-masing bank syari’ah untuk memperoleh
laporan keuangan publikasi bank syari’ah, dan website Bank Indonesia serta

website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk memperoleh informasi pelengkap.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan teknik dokumentasi, karena data-datanya berupa angka-angka yang telah
terdokumentasikan dalam laporan tahunan publikasi bank syari’ah. Data yang
digunakan dalam penelitian mengenai Bank Umum Syari ah di Indonesia dengan
tahun pengamatan periode tahun 2012-2016 menggunakan data sekunder yaitu

laporan keuangan masing-masing Bank Umum Syari’ah (BUS) yang terdiri dari

162 Andi Supangat. 2010. Statistika Dalam Kajian Deskriptf, Inferensi, dan Nonparametrik.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. him 2

163 Alghifari. 2010. Statistika Deskriptif Plus Untuk Ekonomi dan Bisnis. Yogyakarta: Unit
Penerbit dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. him: 9
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neraca keuangan dan laporan rugi laba yang diperoleh melalui direktori
perbankan. Untuk melengkapinya penulis juga mengumpulkan data melalui
website Bank Indonesia dan website Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
2. Studi Pustaka

Selain itu untuk menambah wawasan dan informasi tentang masalah yang
dikaji, dilaksanakan library reseach maupun internet reseach dengan maksud
untuk memperoleh data-data pendukung yang berfungsi sebagai tinjauan pustaka
guna mendukung data-data sekunder yang diperoleh dari objek penelitian serta

referensi-referensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

H. Analisa Data
1. Metode Partial Least Square (PLS)

Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS), yaitu
teknik statistika multivariat yang melakukan pembandingan antara variabel
dependen berganda dan variabel independen berganda.'®* Partial Least Square
(PLS) adalah salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain
untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada
data, seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya data yang hilang dan
multikolonieritas.'®®

Pemilihan metode Partial Least Square (PLS), didasarkan pada
pertimbangan bahwa dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang dibentuk dan
membentuk efek moderating. Selain itu, Partial Least Square (PLS) merupakan
alat yang handal untuk memprediksi pengaruh variabel X terhadap Y dan
menjelaskan hubungan teoritis diantara kedua variabel. Partial Least Square
(PLS) adalah metode regresi yang dapat digunakan untuk identifikasi faktor yang
merupakan kombinasi variabel X sebagai penjelas dan variabel Y sebagai variabel
respons. Partial Least Square (PLS) serupa dengan regresi Principal Components
Analysis (PCA), namun PLS merupakan merupakan alternatif yang lebih baik

164Jogiyanto, HM, dan Willy abddillah. 2015. Partial Least Swuare (LPS) Alternatif Structural
Equation Modelling (SEM) dalam Penelitian Bisnis. Yogyakarta : Andi OFFSET. him 161
185J0giyanto, HM, dan Willy abddillah. Partial Least Swuare (LPS)
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gan dengan regresi berganda dan metode regresi Principal Components
PCA karena menghasilkan parameter model yang lebih kokoh tanpa

mengubah atau mengalibrasi ulang sampel dari populasi.'®® Secara lebih rinci

alasan penggunaaan metode Partial Least Square (PLS) dalam penelitian ini

karena

Partial Least Square (PLS) mempunyai beberapa keunggulan

diantaranya:*®’

1.

o N o o

Mampu memodelkan banyak variabel dependen dan variabel
independen (model kompleks).

Mampu mengelola masalah multikolinearitas antar variabel independen.
Hasil tetap kokoh (robust) walaupun terdapat data yang tidak normal
dan hilang (missing value).

Menghasilkan variabel independen secara langsung berbasis cross
product yang melibatkan variabel dependen sebagai kekuatan prediksi.
Dapat digunakan pada konstruk reflektif dan formatif.

Dapat digunakan pada sampel kecil.

Tidak mensyaratkan data berdistribusi normal.

Dapat digunakan pada data dengan tipe skala berbeda, yaitu nominal,

ordinal dan kontinus.

2. Pengukuran Metode Partial Least Square (PLS)

Pendugaan parameter di dalam Partial Least Square (PLS) meliputi 3 hal,

yaitu

168.

a. Weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel laten.

b. Estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan antar variabel laten

d

an estimasi loading antara variabel laten dengan indikatornya.

c. Means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi, intersep) untuk

indikator dan variabel laten.

166 Jogiyanto, HM, dan Willy abddillah. Partial Least Swuare (LPS). him 163.

167" Jogiyanto, HM, dan Willy abddillah. Partial Least Swuare (LPS).him 165.

%|mam Ghozali. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM. SPSS 19 (edisi
kelima). Semarang: Universitas Diponegoro. him 19
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Untuk memeperoleh ketiga estimasi ini, Partial Least Square (PLS)
menggunakan proses iterasi tiga tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan
estimasi. Tahap pertama menghasilkan penduga bobot (weight estimate), tahap
kedua menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model, dan tahap
ketiga menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta). Pada dua tahap
pertama proses iterasi dilakukan dengan pendekatan deviasi (penyimpangan) dari
nilai means (rata-rata). Pada tahap ketiga, estimasi bisa didasarkan pada matriks
data asli dan atau hasil penduga bobot dan koefisien jalur pada tahap kedua,

tujuannya untuk menghitung dan lokasi parameter.'®®

3. Tahapan dalam Menjalankan Partial Least Square (PLS)
Dalam menjalankan Partial Least Square (PLS), dapat dilakukan tahapan-
tahapan sebagai berikut!";

1. Menggambar diagram jalur, menurut Falk dan Miller merekomendasikan
untuk menggunakan prosedur Nomogram Reticular Action Modeling
(RAM) yang berbasis pada ketentutan:

a) Konstruk teoritis (theoritical construsts) yang menunjukkan suatu
variabel laten (latent variabel) digambar dengan bentuk oval atau
lingkaran (circle).

b) Variabel-variabel terukur atau indikator digambar dengan bentuk
kotak (squares).

c) Hubungan yang tidak simetris (asymetrical relation) yang
menunjukkan hubungan dua arah bolak-balik digambarkan dengan
panah arah dobel (double headed arrow).

2. Tentukan berapa banyak blok (variabel laten) yang akan dibangun dengan
indikator pada tiap variabel laten.

3. Estimasi tiap variabel laten sebagai total bobot indikatornya.

191 mam Ghozali.Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM.. him 20

0j0giyanto, HM, dan Willy abddillah. 2015. Partial Least Swuare (LPS) Alternatif Structural
Equation Modelling (SEM) dalam Penelitian Bisnis. Yogyakarta : Andi OFFSET. HIm
189-190
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4. Perbarui inner relation, kemudian perbarui outer relation.
5. Estimasi bergantung pada pilihan mode yang digunakan.

6. Pengujian Hipotesis dan Interpretasi.

4. Evaluasi Model Partial Least Square (PLS)

Evaluasi model PLS dilakukan dengan mengevaluasi outer model dan
inner model. Outer model merupakan model pengukuran untuk menilai validitas
dan reliabilitas model. Melalui proses iterasi algoritma, parameter model
pengukuran (validitas konvergen, validitas diskriminan, composite reliability dan
cronbach alpha) diperoleh, termasuk nilai R? sebagai parameter ketepatan model
prediksi. *™* Sedangkan Inner Model merupakan model struktural untuk
mempredisksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Melalui proses
bootstraping, parameter uji T-statistic diperoleh untuk memprediksi adanya
hubungan kausalitas. '"* Berikut adalah kriteria penilaian model Partial Least
Square (PLS)*"

"jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah. 2015. Partial Least Square (LPS) Alternatif Structural
Equation Modelling (SEM) dalam Penelitian Bisnis. Yogyakarta : Andi OFFSET. him
193

172 jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah. Partial Least Square (LPS).him 193

"*Imam Ghozali. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM. SPSS 19 (edisi
kelima). Semarang: Universitas Diponegoro, 2011.him 27
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Kriteria \

Penjelasan

Evaluasi Model Struktural

R? untuk variabel endogen

Hasil R* sebesar 0.67, 0.33, 0.19 untuk
variabel laten endogen dalam model
struktural mengindikasikan bahwa model
“baik”, “moderat” dan “lemah”.

Estimasi koefisien jalur

Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam
model struktural harus signifikan. Nilai
signifikan ini dapat diperolen dengan
prosedur bootstrapping.

2 untuk effect size

Nilai f* sebesar 0.2, 0.15, dan 0.35 dapat
diinterpretasikan apakah prediktor variabel
laten mempunyai pengaruh yang lemah,
medium atau besar pada tingkat struktural.

Evaluasi Mod

el Pengukuran Reflective

Loading factor

Nilai loading factor harus di atas 0.70

Composite Reliability

Composite reliability mengukur internal
consistency dan nilainya harus di atas 0.60

Average Variance Extracted

Nilai Average Variance Extracted (AVE)
harus di atas 0.50

Validitas Deskriminan

Nilai akar kuadrat dari AVE harus lebih
besar daripada nilai korelasi antar variabel
laten.

Cross Loading

Merupakan ukuran lain dari validitas
deskriminan. Diharapkan setiap  blok
indikator memiliki loading lebih tinggi
untuk setiap variabel laten yang diukur
dibandingkan dengan indikator untuk
variabel laten lainnya.

Evaluasi Model Pengukuran Formatif

Signifikansi nilai weight

Nilai estimasi untuk model pengukuran
formatif  harus  signifikan.  Tingkat
signifikansi ini dinilai dengan prosedur
bootstrapping.

Multikolonieritas

Variabel manifest dalam blok harus diuji
apakah terdapat multikolonieritas. Nilai
variance inflation factor (VIF) dapat
digunakan untuk menguji hal ini. Nilai VIF
di atas 10 mengindikasikan terdapat
multikolonieritas.

Sumber: Imam Ghozali (2011:27)
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a. Model Pengukuran (Outer Model)
1) Uji Validitas
Uji validitas terdiri atas validitas eksternal dan validitas internal. Validitas
eksternal menunjukkan bahwa hasil suatu penelitian adalah valid yang
dapat digeneralisir ke semua objek, situasi dan waktu yang berbeda.'”
Validitas internal menunjukkan kemampuan dari instrumen penelitian
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dari suatu konsep.'”*Berikut

adalah tabulasi parameter uji validitas dalam Partial Least Square (LPS)*":

Tabel 3.5
Parameter Uji Validitas dalam Model Pengukuran PLS
Uji Validitas Parameter Kriteria
Konvergen Faktor loading >0,7
Average Variance Extracted (AVE) | >0,5
Communality > 0,5
Diskriminan | Akar AVE dan korelasi variabel Akar AVE >
laten Korelasi variabel
laten
Cross loading > 0,7 dalam satu
variabel

Sumber: Jogiyanto (2015: 196)

2) Uji Reliabilitas
Setelah uji validitas, PLS juga melakukan uji reliabilitas untuk mengukur
konsistensi internal alat ukur. Reliabilitas menunjukkan akurasi, konsistensi, dan
ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran.'”” Uji reliabilitas dalam
PLS dapat menggunakan dua metide, yaitu Cronbach’s alpha dan Composite
reliability. Nilai alpha atau composite reliability harus > 0,7 meskipun nilai 0,6
masih dapat diterima.*’® Namun, sesungguhnya uji konsistensi internal tidak

mutlak untuk dilakukan jika validitas konstruk telah terpenuhi, karena konstruk

Jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah. 2015. Partial Least Swuare (LPS) Alternatif Structural
Equation Modelling (SEM) dalam Penelitian Bisnis. Yogyakarta : Andi OFFSET. him.
194

1% Jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah. Partial Least Swuare (LPS)

178 Jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah. Partial Least Swuare (LPS). him 196

77 Jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah. Partial Least Swuare (LPS). him 196

178 Jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah. Partial Least Swuare (LPS). him 196
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yang valid adalah konstruk yang reliabel, sebaliknya konstruk yang reliabel belum

tentu valid.*"

b. Model Struktural (Inner Model)

Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R? untuk
kosntruk dependen, nilai koefisien path atau t-values tiap path untuk uji
signifikansi antar konstruk dalam model struktural. Semakin tinggi nilai R? berarti
semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. ** Nilai
koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat signifikansi dalam
pengujian hipotesis. Skor koefisien path atau inner model yang ditunjukkan oleh
nilai T-Statistic harus diatas 1,96 untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) dan diatas
1,64 untuk hipotesis satu ekor (one-tailed) untuk pengujian hipotesis pada alpha
5% dan power 80%.%

179 jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah. Partial Least Swuare (LPS). him 196
180 jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah. Partial Least Swuare (LPS). him 197
181 Jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah. Partial Least Swuare (LPS). him 197
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia
pada periode 2012-2016. Perkembangan bank syari’ah di Indonesia mempunyai
prospek yang sangat cemerlang karena potensi Indonesia untuk menjadi global
player keuangan syari’ah sangat besar, karena:*®?

1) Jumlah penduduk muslim yang besar menjadi potensi nasabah industri

keuangan syari’ah

2) Prospek ekonomi yang cerah, tercermin dari pertumbuhan ekonomi

yang relatif tinggi (6,0%-6,5%) dengan fundamental ekonomi yang
solid

3) Peningkatan sovereign credit rating Indonesia menjadi investment

grade yang akan meningkatkan minat investor untuk berinvestasi di
sektor keuangan domestik termasuk industri keuangan syari ah.

4) Memiliki sumber daya alam yang melimpah yang dapat dijadikan

sebagai underlying transaksi industri keuangan syari ah.

Pada saat ini, di Indonesia terdapat 13 Bank Umum Syari’ah yang sedang
beroperasi. Bank Umum Syari’ah yang ke 13 adalah Bank Aceh Syari’ah yang
resmi beroperasi pada 19 September 2016. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mencatat peningkatan aset perbankan syariah (Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah) sebesar 18,49 persen, yaitu meningkat dari Rp 272,6 triliun
menjadi Rp 305,5 triliun.'® Pertumbuhan Bank Umum Syari’ah (BUS) yang
signifikan mulai terjadi pada September 2016 dengan adanya konversi BPD Aceh
menjadi Bank Aceh Syariah. Aset BPD Aceh mencapai Rp 18,95.triliun atau
sebesar 5,18% dari total aset perbankan syariah secara keseluruhan.'®*

82 Halim Alamsyah. 2012. Perkembangan dan Prospek Perbankan Syari’ah di Indonesia:
Tantangan dalam menyongsong MEA 2015. Ceramah lImiah lkatan Ahli Ekonomi Islam
(IAEI), Milad ke 8 1AEI, 13 April 2012.

183 https://bisnis.tempo.co/read/808430/0jk-catat-kenaikan-aset-perbankan-syariah-1849-persen

184 \www.bankacehsyari’ah.go.id
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Konversi Bank Aceh Syari’ah berdampak kepada meningkatnya market
share perbankan syariah terhadap perbankan nasional menembus angka
psikologis 5% (five percent trap). Per Desember 2016 market share perbankan
syari’ah mencapai 5,33% atau meningkat sebesar 0,46% dari 4,87% pada tahun
2015.'% Berikut ini adalah data perkembangan Bank Umum Syari’ah di Indonesia
dilihat dari total aset, jaringan kantor dan jumlah tenaga kerja.

Tabel 4.1
Perkembangan Total Aset, Jaringan Kantor dan Jumlah Tenaga Kerja Bank

Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia Tahun 2014-2016

No Indikator 2014 2015 2016
1 | Total Aset (Rp 204.961 213.423 254.184
Triliun)
2 | Jumlah Bank 12 12 8
3 | Jumlah Kantor 2.163 1.990 1.869
Kantor Cabang 447 450 473
Kantor cabang 18 Silslt 1.340 1.207
Pembantu
Kantor Kas 205 200 189
4 | ATM 3.350 3Gl 3.127
5 Jumlah Tenaga 41.393 51.413 51.110
Kerja
Sumber: www.ojk.go.id
Gambar 4.1
Market Share Perbankan Syari’ah di Indonesia
Market Share Perbankan Nasional Market Share
Perbankan Syari'ah
BPRS 2.50%

Q NS //BUS |
27.98% 69.62%
Perbankan syari'ah /

5.33%

Rp. 3657

y
J
4
-

g

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2016

18 Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 2016. Laporan Perkembangan Keuangan Syari’ah 2016. him 4
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Dari tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa perkembangan aset dan jaringan
kantor Bank Umum Syari’ah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2016 Bank Umum Syari’ah mengalami peningkatan aset sebesar 40,76
Triliun dari 213,42 Triliun pada tahun 2015 menjadi 254,18 Triliun pada tahun
2016.

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa market share perbankan
konvensional sebesar 94,67% dan market share perbankan syari’ah sebesar
5,33% dari total aset perbankan nasional. Sedangkan aset Bank Umum Syari’ah
(BUS) memberikan kontribusi sebesar 69,52% dalam market share perbankan
syari’ah. Sedangkan perkembangan pembiayaan perbankan syari’ah di Indonesia
dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.2
Perkembangan Pembiayaan Perbankan Syari’ah
Berdasarkan Jenis Akad Tahun 2012-2016

20
18y

[\ i —
2012 2013 2014 2015 6

8 Mudharabiah  ® Musyarakah Murabishah @ lirah 8 Qardh B Ditishna’

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2016

Dari gambar 4.2 dapat diketahui bahwa berdasarkan jenis akad yang
diberikan oleh bank syari’ah pada tahun 2016, pembiayaan murobahah sebesar
56,78%, Musyarokah sebesar 28,05%. Sedangkan akad Mudharabah, ljarah, dan
Istishna masing-masing memiliki porsi sebesar 6,07%, 3,60%, dan 0,35%.

Dalam hal kualitas pembiayaan, akad dengan Non Performance Financing
(NPF) Gross tertinggi pada tahun 2016 terjadi pada akad ljarah yang meningkat
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menjadi 7,60% dari 1,85% pada tahun sebelumnya. Peningkatan ini utamanya
disebabkan oleh meningkatnya Non Performance Financing (NPF) Akad ljarah
Muntahiyah Bittamlik (IMBT) dengan nominal Non Performance financing pada
tahun 2016 sebesar Rp 0,65 triliun dari total pembiayaan ljaroh Muntahiya
Bittamlik (MBT) sebesar Rp 8,02 triliun.*®®

B. Kesehatan Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia

Penilaian kesehatan Bank Umum Syari’ah (BUS) dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings
dan Capital (RGEC). Indikator Risk Profile diwakili oleh Non Performance
Financing (NPF) Gross, Non Performance Financing (NPF) Net, Aset produktif
bermasalah, dan Financing to Deposit Ratio (FDR).

Indikator Good Corporate Governance diwakili oleh self asessment dari
masing-masing Bank Umum Syari’ah (BUS) yang digunakan sebagai data
pelengkap. Indikator Earnings diwakili oleh Return on Asset (ROA), Return On
Equity (ROE) dan Net Operation Margin (NOM). Dan indikator Capital diwakili
oleh Capital Adquacy Ratio (CAR). Berikut ini adalah data variabel kesehatan
bank syari’ah (X1).

1. Risk Profile (Profil Risiko)

Risk profile dalam penelitian ini diwakili oleh risiko kredit/ ririsko
pembiayaan dan risiko likuiditas. Untuk melihat besarnya risiko pembiayaan
maka digunakan rasio Non Performance Gross (NPF) Gross, Non Performance
Gross (NPF) Net dan rasio aset produktif bermasalah. Dibawah ini adalah tabel
dan gambar yang menggambarkan besarnya prosentase Non Performance Gross

(NPF) Gross beserta kriteria penilaiannya.

18 Otoritas Jasa Keuangan (OJK).Laporan Perkembangan Keuangan Syari’ah 2016. him 20
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Tabel 4.2
Non Performance Financing (NPF) Gross (dalam %)
Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia 2012-2016

89

Predikat
No | NamaBank | 2012 2013 2014 2015 2016 | Rata-Rata Penilaian
1 PT.BSM 2.82 4.32 6.84 6.06 4,92 4,99 Sehat
2 PT.BMI 2.09 1.35 6.55 7.15 3.83 419 Sehat
3 PT.BRIS 3.00 4.06 4.6 4.86 457 4.21 Sehat
4 PT.BNIS 2.02 1.86 1.86 2.53 2.94 2.24 Sehat
5 PT.BANK Sanaat
PANIN 0.2 1.02 0.53 2.63 2.26 1.32 seh%t
SYARI’AH
6 PT. BANK
MEGA 2.67 2.98 3.89 4.26 3.3 3.42 Sehat
SYARI’AH
7 PT.BANK
BUKOPIN 457 4.27 4.07 2.99 3.17 3.81 Sehat
SYARI’AH
8 PT.BCA Sangat
SYART AH 0.10 0.10 0.10 0.70 0.50 0.30 sehat
Sumber: Data Sekunder Diolah Peneliti
Gambar 4.3

NPF Gross Bank Umum Syari’ah Di Indonesia 2012-2016

O = NW R U3y N o
1

m2012

m 2013
12014
W 2015
2016

Rata-Rata

|
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti
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Non Performance Financing (NPF) Gross merupakan jumlah pembiayaan
yang diberikan dengan koletibilitas 3 sampai dengan 5 (kurang lancar, diragukan,
macet) dibandingkan dengan total pembiayaan.'®’ Berdasarkan ketentuan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia, prosentase Non Performance Financing (NPF)
Gross yang diperkenankan maksimal 5%. Dari tabel 4.2 dan gambar 4.3 diatas
menunjukkan bahwa nilai Non Performance Financing (NPF) Gross Bank Umum
Syari’ah seluruhnya masih berada di bawah 5% pada tahun 2012-2016 kecuali
Bank Syari’ah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia untuk tahun 2014 dan
tahun 2015 dengan nilai Non Performance Financing (NPF) diatas 5%.

Besarnya Non Performance Financing (NPF) Gross pada Bank Syari’ah
Mandiri pada tahun 2014 karena disebabkan oleh meningkatknya Non
Performance Financing (NPF) Gross pada pembiayaan musyarokah yaitu pada
tahun 2013 Non Performance Financing (NPF) Gross BSM sebesar 5,99%
meningkat menjadi 11,16% pada tahun 2014.'® Hal ini berdampak pada
peningkatan Non Performance Financing (NPF) Gross secara keseluruhan dari
Bank Syari’ah Mandiri.

Selain dilihat dari Non Performance Financing (NPF) Gross, juga perlu
dilihat besarnya Non Performance Financing (NPF) Net. Non Performance
Financing (NPF) Net merupakan perbandingan antara jumlah pembiayaan yang
diberikan dengan kolektibilitas 3 sampai dengan 5 (kurang lancar, diragukan,
macet) dikurangi Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) kolektibilitas
3 sampai 5 dibandingkan dengan total pembiayaan yang telah diberikan oleh Bank
Umum Syari’ah.'®® Besarnya prosentase Non Performance Financing (NPF) Net
yang diperkenankan oleh Bank Indonesia adalah maksimal sebesar 5%. Berikut
ini adalah data Non Performance Financing (NPF) Net pada Bank Umum

Syari’ah di Indonesia:

187 Maidalena. 2014. Analisis Faktor Non Performance Financing (NPF) Pada Industri Perbankan
Syari’ah. Fakultas Ekonomi UIN Sumatra Utara. him 131

188 Catatan Laporan Keuangan Bank Syari’ah Mandiri Tahun 2014, hlm 56. Diakses melalui
www.syariahmandiri.co.id

189 Maidalena.Analisis Faktor Non Performance Financing (NPF). him 131
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O
2
Tabel 4.3 5
Non Performance Financing (NPF) Net (dalam %) <
Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia =
No Rata- | Predikaty.
Nama Bank 2012 2013 2014 2015 2016 Rata Penilaia
1 | PT.BSM 1.14 2.29 4.29 4.05 3.13 2.98 Sehat L
2 | PT.BMI 181 0.78 4.85 4.2 14 2.60 Sehat -
3 | PT.BRIS 1.54 3.26 3.65 3.89 3.19 3.10 Sehat
4 | pTBNIS 1.42 1.13 1.04 | 1.46 1.64 1.30 S;?}%?t
5 | PT.BANK PANIN Sangat
SYARDAH 0.19 0.77 0.29 1.94 1.86 1.01 sehat
6 | PT. BANK MEGA
SYART AH 1.32 1.45 1.81 3.16 2.81 211 sehat
7 | PT.BANK
BUKOPIN 4.26 3.68 3.34 2.74 2.72 3.348 sehat
SYARI’AH
8 | PT.BCA Sangat
SYART'AH 0.00 0.00 0.10 0.50 0.20 0.16 sehat

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti

Gambar 4.4
NPF Net Bank Umum Syari’ah Di Indonesia 2012-2016

s 1
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Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti

Dari tabel 4.3 dan gambar 4.4 diatas terlihat bahwa seluruh Bank Umum
Syari’ah mempunyai Non Performance Financing (NPF) Net dibawah 5% selama
periode 2012-2016. Semakin kecil nilai dari Non Performance Financing (NPF)
Net maka semakin sehat kondisi keuangan perusahaan tersebut. Sehingga dapat

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATEASEAMIC UNIVERS]



92

disimpulkan dilihat dari rasio Non Performance Financing (NPF) Net seluruh
Bank Umum Syari’ah termasuk bank dalam kondisi sehat dan sangat sehat.

Selain Non Performance Financing (NPF) Gross dan Non Performance
Financing (NPF) Net, risiko pembiayaan pada bank syari’ah juga bisa dilihat dari
besarnya aset produktif bermasalah. Aktiva produktif merupakan penanaman dana
bank syari’ah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan,
piutang, gardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan
modal sementara, komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening administratif
serta sertifikat wadiah Bank Indonesia.'*® Berikut ini adalah tabel dan gambar
yang menggambarkan tentang aset produktif bermasalah pada Bank Umum
Syari’ah di Indonesia Tahun 2012-2016:

Tabel 4.4
Aset Produktif Bermasalah (Dalam %o)
Bank Umum Syari’ah (BUS) Tahun 2012-2016

o Nama Bank 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | R@ta-| Predikat
Rata Penilaian

1 PT.BSM 276 | 392 | 5,67 4,03 5,08 4,29 Sehat

2 PT.BMI 161 | 1,07 | 546 6,54 3,34 3,60 Sehat

3 PT.BRIS 255 | 3,35 | 3,59 3,36 3,03 3,17 Sehat

4 PT.BNIS 158 | 153 | 1,52 223 244 1,86 | Sangat sehat

5 PT.BANK PANIN Sangat sehat
SYARI’AH 0,15 | 0,66 | 0,41 221 1,76 1,03

6 PT. BANK MEGA Sehat
SYARI’AH 226 | 2,62 | 3,43 3,93 2,99 3,04

7 PT.BANK Sehat
BUKOPIN
SYARI’AH 381 | 4,79 | 4,44 2,44 2,39 3,57

8 PT.BCA Sangat sehat
SYARI’AH 0,07 | 0,12 | 0,12 0,32 0,79 0,28

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti

190 Muhammad. 2004. Manajemen Dana Bank Syari’ah. Yogyakarta: Ekonosia. him 30
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Gambar 4.5
Aset Produktif Bermasalah Bank Umum Syari’ah
Di Indonesia Tahun 2012-2016
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Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti

Dari tabel 4.4 dan gambar 4.5 diatas bahwa aset produktif bermasalah
pada Bank Umum Syari’ah masih berada dibawah 5%, itu artinya bank syari’ah
mempunyai kualitas aktiva produktif sebesar 95%. Besarnya kualitas aktiva
produktif telah diatur oleh Bank Indonesia dalam PBI Nomor 7/2/PBI/2005
tentang penilaian kualitas bank umum. Adapun kriteria penilain Kualitas Aktiva
Produktif pada bank umum adalah sebagai berikut:

Berdasarkan kriteria Kualitas Aktiva Produktif, seluruh Bank Umum
Syari’ah (BUS) mempunyai kualitas aktiva produktif diatas 95%, sehingga secara
umum, seluruh Bank Umum Syari’ah merupakan bank dengan kategori sehat.

Non Performance Financing (NPF) Gross, Non Performance Financing
(NPF) Net, Aset Produktif Bermasalah tersebut diatas merupakan rasio keuangan
yang digunakan untuk melihat tingkat kesehatan Bank Umum Syari’ah (BUS) dari
aspek Risk Profile, khususnya risiko pembiayaan. Sedangkan untuk melihat

kesehatan bank syari’ah dari segi risiko likuiditas maka bisa dilihat dengan
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menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR). ' Berikut ini adalah data

Financing to Deposit Ratio (FDR) beserta penilaiannya.

Tabel 4.5
Financing to Deposit Ratio (FDR) (Dalam %o)

Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia

No Nama Bank 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | Rata- | Predikat
Rata Penilaian
1 PT.BSM 94 4 89,37 82,13 81,99 79,19 85,04 Sehat
2 | prBMmI 9415 | 99,99 | 8414 | 903 | 9513 73,71 Ssae’;]%?t
3 PT.BRIS 103,07 | 102,7 93,9 64,16 61,42 85,05 Sehat
4 PT.BNIS 84,99 97,86 92,58 91,94 84,57 90,38 C;ZE:F
5 PT.BANK PANIN Cukup
SYARTAH 105,66 90,4 94,04 96,43 91,99 95,70 sehat
6 PT. BANK MEGA Cukup
SYART'AH 88,88 93,37 93,61 98,49 95,24 93,91 sehat
7 PT.BANK BUKOPIN Cukup
SYARTAH 92,29 | 100,29 | 92,89 90,56 88,18 92,84 sehat
8 PT.BCA SYARI’AH 79,90 83,50 91,20 91,40 90,10 87,22 igﬁ:{)
Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti
Gambar 4.6
FDR Bank Umum Syari’ah di Indonesia Tahun 2012-2016
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Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti

91 gyrat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.10/SEOQJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat

Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syari’ah. him 7
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Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan prosentase perbandingan
jumlah pembiayaan yang diberikan dibagi dengan total Dana Pihak Ketiga
(DPK).' Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan melihat kesehatan bank
syari’ah dari aspek likuiditas. Semakin besar prosentase Financing to Deposit
Ratio (FDR) dari bank syari’ah maka menunjukkan bahwa bank tersebut semakin
likuid. Namun, nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) yang terlalu besar
menunjukkan bahwa bank tersebut kurang optimal dalam menyalurkan
pembiayaan. Demikian sebaliknya, semakin kecil prosentase Financing to Deposit
Ratio (FDR) bank syari’ah maka menunjukkan bahwa bank tersebut semakin
tidak likuid. Nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) yang terlalu kecil
menunjukkan bahwa bank syari’ah terlalu besar dalam menyalurkan pembiayaan
dari Dana Pihak Ketiga (DPK) dan dikhawatirkan bisa terjadi krisis likuiditas
pada bank tersebut. Oleh karena itu, bank syari’ah harus tetap menjaga agar
tingkat likuiditasnya tetap dalam kondisi stabil. Nilai Financing to Deposit Ratio
(FDR) yang ideal adalah 75% < FDR < 85%.

Dari tabel 4.5 dan gambar 4.6 diatas menunjukkan bahwa dilihat dari
Financing to Deposit Ratio (FDR), maka Bank Syari’ah Mandiri dan Bank
Muamalat Indonesia dinyatakan sebagai bank yang “Sangat Sehat” secara
likuiditas. Sedangkan Bank Umum Syari’ah (BUS) lainnya dinyatakan “Cukup
Sehat”.

2. Good Corporate Governance (GCG)

Good Corporate Governance (GCG) menurut Bank Dunia adalah aturan,
standar dan organisasi di bidang ekonomi yang mengatur perilaku pemilik
perusahaan, direktur dan manajemen serta perincian dan penjabaran tugas dan
wewenang serta pertanggungjawabannya kepada investor (pemegang saham dan
kreditur).*?

192 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syari’ah. him 7
1% Hamdani. 2016. Good Corporate Governance, Tinjauan Etika dalam Prkatik Bisnis. Jakarta:
Mitra Wacana Media. him 20
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Data Good Corporate Governance (GCG) diperoleh dari laporan Self

Asessment masing-masing Bank Umum Syari’ah (BUS). Data ini merupakan data

pelengkap yang digunakan untuk melengkapi kesehatan bank syari’ah. Adapun

data penilaian pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.6
Penilaian Self Assessment Pelaksanaan

Good Corporate Governance (GCG)
Bank Umum Syari’ah di Indonesia Tahun 2012-2016

Nama Bank 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | RAta- | Predikat
No Rata Penilaian
1 PT.BSM 1,67 2 2,12 2 1 1,75 Baik
2 PT.BMI 1,15 1,15 3 3 2 2,06 Baik
3 PT.BRIS 1,38 1,35 | 1,74 | 1,61 1,6 1,53 Baik
4 PT.BNIS 1,25 1,35 | 1,62 | 1,8 1,9 1,58 Baik
5 PT.BANK PANIN .
SYART AH 1,35 1,35 1,4 2 2 1,62 Baik
6 PT. BANK MEGA .
SYART’ AH 1,6 1,86 2 1,54 1,64 1,72 Baik
7 PT.BANK
BUKOPIN 15 185 165 | 15 1,5 1,53 Baik
SYARI’AH
8 PT.BCA SYARI’AH 1,8 il 555 1 15 15 1,47 | Sangat Baik
Sumber: Data sekunder diolah oleh peneliti
Gambar 4.7

Penilaian Self Assessment Pelaksanaan
Good Corporate Governance (GCG)
Bank Umum Syari’ah di Indonesia Tahun 2012-2016
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Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti
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Dari tabel 4.6 dan gambar 4.7 diatas dapat dilihat bahwa seluruh Bank

Umum Syari’ah telah melaksanakan Good Corporate Governance (GCG) dengan

predikat “Baik”, kecuali Bank BCA Syari’ah telah melaksanakan Good Corporate

Governance (GCG) dengan predikat “Sangat Baik” karena mempunyai rata-rata

nilai komposit sebesar 1,47 selama periode 2012-2016.

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian tingkat

kesehatan bank umum dengan menggunakan pendekatan risiko (RBBR), maka

penialain GCG dikelompokkan dalam suatu governance system yang terdiri dari 3

aspek

a)

b)

.194

Governance Structure

Penilaian governance structure bertujuan untuk menilai kecukupan
struktur dan infrastruktur tata kelola bank agar proses pelaksanaan prinsip
GCG menghasilkan outcame yang sesuai dengan harapan stakeholder
bank. Yang termasuk struktur tata kelola bank adalah Komisaris, Direksi,
Komite dan satan kerja pada bank. Adapun yang termasuk infrastruktur
tata kelola bank antara lain kebijakan dan prosedur bank, sistem informasi
manajemen serta tugas pokok dan fungsi masing-masing struktur
organisasi.

Governance Process

Penilaian governance process bertujuan untuk menilai efektivitas proses
pelaksanaan prinsip GCG yang didukung oleh kecukupan struktur dan
infrastruktur tata kelola bank sehingga menghasilkan outcame yang sesuai
dengan harapan stakeholders bank.

Governance Outcame

Penilaian govenance outcame bertujuan untuk menilai kualitas outcame
yang memenuhi harapan stakeholders bank yang merupakan hasil proses
pelasanaan prinsip GCG yang didukung oleh struktur dan infrastruktur tata
kelola bank. Yang termasuk dalam outcame yang menjadi penilaian
mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif, antara lain yaitu:

194 Hamdani. 2016. Good Corporate Governance, Tinjauan Etika dalam Praktik Bisnis. Jakarta:

Mitra Wacana Media. him 189-190
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e Kecukupan transparansi laporan

e Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan

e Perlindungan konsumen

e Objektivitas dalam melakukan assessment atau kredit

¢ Kinerja bank seperti rentabilitas, efisiensi, dan permodalan.

e Peningkatan atau penurunan kepatuhan terhadap ketentuan yang
berlaku dan penyelesaian permasalahan yang dihadapi bank seperti
kecurangan.

3. Earnings

Earnings merupakan rasio-rasio keuangan yang bisa digunakan untuk
melihat kesehatan Bank Umum Syari’ah dari segi profitabilitas. Rasio-rasio
keuangan yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat earnings antara lain
adalah Retun On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Operating
Margin (NOM). Berikut ini adalah data return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Syari’ah beserta penilainnya:

Tabel 4.7
Return On Asset (ROA) (dalam %0)
Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia

No Nama Bank 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | Rata- | Predikat
Rata | Penilaian
1 |[PT.BSM aloc /| 4 E3a. 1904 | WoEeHGSIlY 02 Sehat
2 | pT.BMI L gl G 02 022 | 070 | Cukup
sehat
3 | PTBRIS 119 | 115 | 008 | 077 0,95 082 | Cukup
sehat
4 | PT.BNIS 148 | 137 | 127 | 143 | 144 | 139 Sehat
5 | PT.BANK PANIN Sangat
hoea % 348 | 103 | 199 | 114 | 037 | 160 o
6 | PT. BANK MEGA Sangat
Y ART AL 381 | 233 | 029 03 263 | 187 o
7 | PT.BANK BUKOPIN Cukup
SV ARDAH 056 | 069 | 027 | 079 | 076 | 061 g
8 , Cukup
PT.BCA SYARI’AH 080 | 100 | 080 | 100 | 110 | 0094 <enat

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti
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Gambar 4.8
Return On Aset (ROA) Bank Umum Syari’ah di Indonesia 2012-2016
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m 2013
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Rata-Rata

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang
dimiliki.*® Semakin besar nilai Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba semakin bagus.
Perusahaan dengan nilai ROA > 1,5% merupakan perusahaan yang sangat baik
dalam mengahasilkan laba. Dari tabel 4.7 dan gambar 4.8 diatas menunjukkan
bahwa Bank Umum Syari’ah yang mempunyai Return On Asset (ROA) “Sangat
Sehat” adalah Bank Panin Syari’ah dan Bank Mega Syari’ah karena memilik
ROA > 1,5%. Dan Bank Umum Syari’ah yang mempunyai Return On Asset
(ROA) kategori “Sehat” adalah Bank Syari’ah Mandiri dan BNI Syari’ah.
Sedangkan Bank Umum Syari’ah lainnya termasuk dalam kategori Return On
Asset (ROA) “Cukup Sehat” karena memiliki ROA sebesar 0,5% < ROA <
1,25%.

Untuk melihat tingkat earnings bank syari’ah, selain dilihat dari Return
On Asset (ROA), juga bisa dilihat dari Return On equity (ROE). Return On Equity
(ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

1% Hamdani.Good Corporate Governance, Tinjauan Etika dalam Praktik Bisnis. him 133
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dalam menghasilkan laba dengan semua ekuitas yang dimiliki.**® Semakin besar

nilai ROE menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

Umum Syari’ah dan kriteria penilaiannya.

Tabel 4.8

Return On Equty (ROE) (dalam %0)
Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia

dari ekuitas semakin bagus. Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan
perusahaan dalam mengahsilkan laba berdasarkan modal tertentu yang dimiliki
oleh perusahaan.™®” Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang
pemegang saham.'*® Berikut ini adalah data Return On Equity (ROE) pada Bank

No Nama Bank 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | Rata- | Predikat
Rata Penilaian
1| prBSMm 68,00 | 4458 | 482 | 592 | 581 25,84 Ssaer;]%?t
2 | pr.BMI 2016 | 1141 | 22 | 278 | 3,00 9.71 Cukup
sehat
3 | pPTBRIS 1041 | 102 | 044 | 633 | 74 6.95 Cukup
sehat
4 | pTBNIS 1018 | 11,73 | 13,98 | 11,39 | 11,94 | 11,84 igﬁ:{’
5 | PT.BANK PANIN Cukup
Sy AR AT 775 | 755 | 444 | 494 | 176 528 ehat
6 | PT. BANK MEGA Sangat
SV ARE AL 57 98 | 961257 |45 Baiie) Mo oo ot
7 | PT.BANK Cuku
BUKOPIN 7209 J7ec3 | Gl B ®: 0 MRS 557 Sehaf
SYART'AH
8 | PT.BCASYARIAH | 280 | 430 | 290 | 310 | 350 | 332 *i‘;]aa”tg

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti

1% Hamdani.Good Corporate Governance, Tinjauan Etika dalam Praktik Bisnis. him 133

97 Hamdani.Good Corporate Governance, Tinjauan Etika dalam Praktik Bisnis. him 133hlm 135

1% Riandi D dan Siregar. 2011. Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap
Return On Asset, Net Profit Margin, Dan Earning Per Share pada Perusahaan yang
Terdaftar di Corporate Governance Perception Index. Jurnal Ekonomi, VVo.14. No.3
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Gambar 4.9
Return On Equity Bank Umum Syari’ah Di Indonesia 2012-2016

70 A
60 -

>0 = 2012
40 -
30 - W 2013
20 - 2014
0 oot 000 N Moo B0 a0 siome

N\

2016

Rata-Rata

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti

Return On Equity (ROE) yang tinggi menunjukkan kinerja keuangan dan
kesehatan perusahaan yang baik, yang mengakibatkan investor tertarik
menanamkan modal. Sebaliknya jika nilai Return On Equity (ROE) rendah
menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan yang tidak baik sehingga
investor kurang tertarik untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut.**

Dari tabel 4.8 dan gambar 4.9 menunjukkan bahwa Bank Syari’ah Mandiri
dan Bank Mega Syari’ah mempunyai nilai Return On Equity dengan predikat nilai
“Sangat sehat” karena kedua bank syari’ah tersebut mempunyai rata-rata nilai
Return On Equity (ROE) lebih dari 15%. Dan Bank BCA Syari’ah mempunyai
predikat kurang sehat karena mempunyai nilai Return On Equity (ROE) < 5%. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan menghasilkan laba dari modal yang dimiliki
pada Bank BCA Syari’ah masih sangat rendah. Salah satu faktor yang menjadi
penyebab masih rendahnya nilai Return On Equity (ROE) pada bank BCA
Syari’ah adalah bahwa BCA syari’ah merupakan Bank Umum Syari’ah yang
relatif masih baru, yaitu masih kurang dari 10 tahun. Adapun Bank BCA Syari’ah
resmi beroperasi sebagai Bank Umum Syari’ah (BUS) pada tanggal 5 April
2010.%%

% Riandi D dan Siregar.Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance.

200 \\\ww.bcasyariah.co.id
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Rasio keuangan lainnya yang digunakan untuk mengukur kesehatan
perusahaan dari aspek earnings adalah rasio Net Operating Margin (NOM) yang
merupakan rasio rentabilitas pada bank syariah untuk mengetahui kemampuan
aktiva produktif dalam menghasilkan laba melalui perbandingan pendapatan
operasional dan beban operasional dengan dengan rata-rata aktiva produktif.?*
Berikut ini adalah data Net Operating Margin (NOM) pada Bank Umum Syari’ah
beserta kriteria penilaiannya:

Tabel 4.9
Net Operating Margin (NOM) (dalam %o)
Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia

NO NamaBank | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | Rata- | Predikat
Rata Penilaian

1 | PT.BSM 725 | 7.25 | 6.19 | 0.58 | 0.64 | 4382 | Sangatsehat
2 | PT.BMI 464 | 464 | 345 | 027 | 020 | 264 Sehat
3 | PT.BRIS 715 | 6.27 | 6.04 | 0.07 | 039 | 3.984 | Sangatsehat
4 | PT.BNIS 11.03 | 951 | 9.04 | 067 | 090 | 623 | Sangat sehat
5 | PT.BANK PANIN

e 6.67 | 4.26 | 5.88 | 3.00 | 300 | 456 | Sangatsehat
6 | PT. BANK MEGA

A 13.94 | 1066 | 8.33 | 0.34 | 2.44 | 7.142 | Sangat sehat
7 [ PT.BANK

BUKOPIN 394 | 386 | 276 | 027 | 040 | 225 Sehat

SYARI'AH
8 | PT.BCA

SENSON 540 | 5.00 | 420 | 490 | 480 | 486 | Sangatsehat

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti

Net Operating Margin (NOM) dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu dari
sisi kompetitif dan dari sisi rentabilitas. Jika dilihat dari perspektif aspek
kompetitif bank, margin yang kecil mengindikasikan sistem perbankan yang
kompetitif dengan biaya intermediasi yang rendah. Namun jika dilihat dari sisi
rentabilitas, margin yang tinggi menggambarkan stabilitas dari sistem perbankan
karena dengan margin yang tinggi, bank dapat melindungi diri dari resiko.’** Dari

aspek rentabilitas, semakin tinggi nilai Net Operation Margin (NOM), maka

' Dwi Nur’aini Ihsan. 2013. Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syari’ah. Banten: UIN
Jakarta Press. him 101.
202 Sherty Junita. 2015. Pengaruh KAP, BOPO dan FDR Terhadap Net Operating Margin (NOM)
Perbankan Syari’ah. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. him 46-47
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semakin baik pula kesehatan perusahaan tersebut karena semakin tinggi
kemampuan dalam menghasilkan laba dari aktiva produktif yang dimiliki.

Gambar 4.10
Net Operating Margin (NOM) Bank Umum Syari’ah
Di Indonesia Tahun 2012-2016
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Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti

Dari tabel 4.9 dan gabar 4.10 diatas menunjukkan bahwa dari aspek Net
Operating Margin (NOM) dari seluruh bank umum syari’ah dinyatakan dalam
kategori “Sangat Schat” karena memiliki rata-rata Net Operating Margin (NOM)
diatas 3% pada periode 2012-2016, kecuali Bank Muamalat Indonesia dan Bank
Bukopin Syari’ah yang keduanya mempunyai predikat “Sehat” karena memiliki

nilai Net Operating Margin (NOM) antara 2% < NOM < 3%.

4. Capital

Untuk melihat tingkat kesehatan bank syari’ah dari segi modal maka dapat
dilihat dari rasio kecukupan modal atau Capital Adquacy Ratio (CAR) yaitu
merupakan rasio kecukupan modal yang harus dipenuhi oleh bank syari’ah untuk
menunjang aktiva yang menunjang resiko.?* Berikut ini adalah data Capital
Adguacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Syari’ah:

203 Kasmir. 2007. Bank dan Lembaga Keuangan lainnya. Jakarta: PT. Rajagrafindo. him 198
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Tabel 4.10
Capital Adquacy Ratio (CAR) (dalam %)
Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia

104

Rata- Predikat
No Nama Bank 2012 2013 | 2014 | 2015 | 2016 rata Penilaian
1 PT.BSM 26.45 | 26.86 | 28.18 | 12.85 | 14.01 | 21.67 | Sangat sehat
2 PT.BMI 11.57 1755|1391 | 12.36 | 12.76 | 13.63 | Sangat sehat
3 PT.BRIS 24.03 | 1449|1289 | 13.94 | 20.63 | 17.196 | Sangat sehat
4 PT.BNIS 12,79 | 13.46 | 10.96 | 15.48 | 14.92 | 13.522 | Sangat sehat
5 PT.BANK PANIN
SYART’AH 32.20 | 20.83 | 25.69 | 20.30 | 18.17 | 23.438 | Sangat sehat
6 PT. BANK MEGA
SYARDAH 2355 |19.93|18.82 | 18.74 | 23.53 | 20.914 | Sangat sehat
7 PT.BANK
BUKOPIN 26.03 | 33.16 | 21.59 | 16.31 | 17.00 | 22.82 | Sangat sehat
SYARI’AH
8 PT.BCA
SYARDIAH 3150 |22.35|29.57|3430| 36.70 | 30.88 | Sangat sehat
Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti
Gambar 4.11

Capital Adquacy Ratio (CAR) Bank Umum Syari’ah

Di Indonesia Tahun 2012-2016

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti
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Dari tabel 4.10 dan gambar 4.11 diatas menunjukkan bahwa seluruh Bank

Umum Syari’ah selama periode 2012-2016 telah memenuhi rasio kecukupan

modal dengan sangat memadai sehingga seluruh Bank Umum Syari’ah

berdasarkan aspek Capital Adquacy Ratio (CAR) dinyatakan sebagai bank dalam

kondisi “Sangat Sehat” karena mempunyai nilai Capital Adquacy Ratio (CAR)
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diatas 12%,, artinya bank mempunyai kecukupan modal dalam menunjang aktiva
yang menunjang resiko.

C. Kinerja Magqashid Syari’ah pada Bank Umum Syari’ah (BUS) di

Indonesia
Kinerja maqgashid syari’ah dalam penelitian ini yaitu diukur dengan

menggunakan:

1) Magashid syari’ah tujuan pertama yaitu mendidik individu diukur dengan
menggunakan rasio biaya pendidikan dan pelatihan; rasio biaya penelitian;
dan rasio biaya publikasi.

2) Maqashid syari’ah tujuan kedua yaitu menegakkan keadilan diukur
dengan menggunakan rasio mudharabah musyarakah (MMR) dan Interest
Free Income Ratio.

3) Magqashid syari’ah, tujuan ketiga yaitu memelihara kemashlahatan diukur
dengan menggunakan Bank’s Profit Ratio dan Zakat Rasio (ZR).

Adapun data rasio kinerja maqashid syari’ah pada Bank Umum Syari’ah
(BUS) di Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Magqashid Syari’ah tujuan pertama yaitu pendidikan individu (Tahdhib al
fard)

Rasio yang bisa digunakan untuk mengukur kinerja Maqgashid Syari’ah
tujuan pertama (mendidik individu) yaitu salah satunya dengan menggunakan
rasio biaya pendidikan dan pelatihan yang telah dikeluarkan oleh bank syari’ah.
Education and Training Grant Ratio merupakan perbandingan biaya pendidikan
dan pelatihan terhadap total biaya yang telah dikeluarkan oleh bank syari ‘ah.®*
Bank Syari’ah mempunyai kewajiban dalam meningkatkan skill dan pengetahuan
pegawainya. Semakin besar rasio ini menunjukkan bahwa bank syari’ah memiliki
kepedulian yang tinggi terhadap pengembangan Sumber Daya Insani nya. Berikut
ini adalah data Education and Training Expense Ratio yang dapat dilihat dalam
tabel dibawah ini:

204 Hamdani. Good Corporate Governance. him 142
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Education and Training Expense Ratio (dalam %)

Tabel 4.11

106

Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia Tahun 2012-2016

No Nama Bank 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-Rata
1. BSM 475 3.81 2.42 4.07 1.89 3.39
2. BMI 1.22 2.70 0.85 1.98 0.83 1.52
3. BRIS 0.84 1.71 0.11 0.45 0.43 0.71
4, BNIS 454 3.39 2.44 2.14 2.26 2.96
PANIN
5. SYARIAH 1.19 1.22 1.92 0.41 0.48 1.04
MEGA
6. SYARIAH 0.53 0.25 0.45 0.20 0.39 0.36
BUKOPIN
7. SYARIAH 0.84 0.78 0.54 1.63 1.41 1.04
8. BCA SYARIAH 1.49 1.18 1.09 1.57 1.19 1.30
Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti
Gambar 4.12

Bank Umum Syari’ah Di Indonesia Tahun 2012-2016
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Dari tabel 4.11 dan gambar 4.12 diatas dapat dilihat bahwa rasio biaya

pendidikan dan pelatihan bank syari’ah masih kurang dari 5%, yang artinya

Kinerja magashid syari’ah dalam hal mendidik individu (tahdhib al-fard) pada

pada dimensi pendidikan dan pelatihan masih kurang optimal.

Rasio lain yang bisa digunakan untuk mengukur Kkinerja magashid

syari’ah tujuan pertama (mendidik individu) adalah dengan melihat besarnya
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biaya penelitian yang dikeluarkan oleh bank syari’ah yang dapat dilihat dalam

tabel di bawah ini:

Tabel 4.12
Research Expense Ratio (dalam %b)
Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia Tahun 2012-2016

No Nama Bank 2012 2013 2014 2015 2016 | Rata-Rata
1. BSM 0.56 0.18 0.21 0.15 0.05 0.23
2. BMI 0.19 0.17 0.21 0.21 0.72 0.30
3. BRIS 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
4, BNIS 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
PANIN
5. SYARIAH 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
MEGA
6. SYARIAH 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
BUKOPIN
7. SYARIAH 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8. BCA SYARIAH 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti
Gambar 4.13
Research Expense Ratio Bank Umum Syari’ah
Di Indonesia Tahun 2012-2016 -
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Sumber: Data Diolah Oleh Penelit

Research Expense Ratio merupakan perbandingan biaya penelitian yang

dikeluarkan oleh bank syari’ah terhadap total biayanya.“”” Rasio ini digunakan

untuk mengukur sejauh mana bank syari’ah memiliki kepedulian terhadap ilmu

pengetahuan. Semakin besar rasio ini menunjukkan bahwa bank syari’ah

mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.
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Dari tabel 4.12 dan gambar 4.13 menunjukkan bahwa mayoritas bank umum

syari’ah masih sangat rendah dalam mengeluarkan biaya untuk penelitian.

aspek rasio publisitas dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Sedangkan kinerja magashid syari’ah tujuan pertama yang dilihat dari

Publicity Expense Ratio (dalam %)

Tabel 4.13

RBank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia Tahun 2012-2016

No Nama Bank 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-Rata

1. BSM 10.38 7.21 484 4.64 4,04 6.22

2. BMI 4.77 451 4.13 4,83 1.06 3.86

3. BRIS 1.67 2.98 2.74 3.23 1.54 2.43

4, BNIS 7.48 5.34 588 6.40 5.85 6.08
PANIN

5. SYARIAH 0.29 1.26 3.20 1.76 1.62 1.63
MEGA

6. SYARIAH 1.05 0.41 0.14 12.84 21.36 7.16
BUKOPIN

7. SYARIAH 1. 12 1.32 0.91 1.84 2.89 1.61
BCA

8. SYARIAH P72 0.82 1.12 0.89 0.36 0.98

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti

Rasio publisitas dapat diukur melalui seberapa besar biaya publikasi atau

promosi yang dikeluarkan bank terhadap total biaya yang dikeluarkannya. %

Kegiatan publikasi bagi bank syari’ah bukan semata-mata bertujuan untuk

komersiil, namun bank syari’ah juga mempunyai peran dalam melakukan

sosialisasi dan publikasi tentang perbankan syari’ah, informasi produk dan sistem

ekonomi

Islam. Semakin besar biaya publisitas maka diharapkan adanya

peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap perbankan syari’ah.

206 Hamdani. Good Corporate Governance. him 142
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Gambar 4.14
Publicity Expense Ratio
Bank Umum Syari’ah Di Indonesia Tahun 2012-2016
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Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti

Dari tabel 4.13 dan gambar 4.14 diatas menunjukkan bahwa selama
periode pengamatan (2012-2016), rata-rata biaya publisitas yang dilakukan oleh
bank syari’ah paling besar berturut-turut dilakukan oleh Bank Mega Syari’ah
sebesar 7,16%, Bank Syari’ah Mandiri sebesar 6,22%, BNI Syari’ah sebesar
6,08% dan Bank Muamalat Indonesia sebesar 3,86%. Sedangkan biaya publisitas

paling rendah dilakukan oleh BCA Syari’ah yaitu sebesar 0,98%.

2. Magqashid Syari’ah tujuan kedua yaitu menegakkan keadilan (Igamah al
‘Adl)

Magqashid syari’ah tujuan kedua yaitu mengakkan keadilan dalam semua
bidang kehidupan manusia, dalam bidang muamalah dengan menghormati hak
dan melaksanakan kewajiban antar pihak yang bermuamalah.®’ Dalam bank
syari’ah elemen yang digunakan untuk mengukur magqashid syari’ah tujuan kedua
adalah melalui produk fungsional yang diukur dengan Mudhorobah Musyarokah
Rasio (MMR) yang menunjukkan peran bank syari’ah ternadap pengembangan
sektor riil. Berikut ini adalah data tentang maqgashid syari’ah tujuan kedua yang
diukur dengan Mudhorobah Musyarokah Ratio (MMR) yang dapat dilihat dalam
tabel dibawah ini

27 Muhammad Abu Zahrah. 2016. Ushul al-Figh. Terjemah. Saefullah Ma’sum . Jakarta: Pustaka
Firdaus. hlm 574-578
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Mudhorobah Musyarokah Ratio (dalam %0)

Tabel 4.14

Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia Tahun 2012-2016

110

Rata-
No | Nama Bank 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1. BSM 19.14 13.12 12.87 21.59 18.50 17.05
2. BMI 30.59 50.25 51.12 54,72 54.52 48.24
3. BRIS 17.05 17.44 19.32 23.28 23.03 20.02
4, BNIS 18.29 16.00 16.82 19.32 20.51 18.19
PANIN
5. SYARIAH 45.13 49.43 84.03 85.53 71.58 67.14
MEGA
6. SYARIAH 0.55 0.60 0.60 2.63 49.20 10.72
BUKOPIN
7. SYARIAH 31.70 33.31 39.28 47.69 52.11 40.82
BCA
8. SYARIAH 46.47 52.24 | 47.29 45.34 47.69 47.80
Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti
Gambar 4.15

Mudhorobah Musyarokah Ratio

Bank Umum Syari’ah Di Indonesia Tahun 2012-2016
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Dari tabel 4.14 dan gambar 4.15 diatas, menunjukkan bahwa selama

periode pengamatan (2012-2016), pembiayaan mudhorobah musyarokah tertinggi

dilakukan oleh Bank Panin Syari’ah pada tahun 2015 yaitu sebesar 85,53%.

Sedangkan pembiayaan mudhorobah musyarokah terendah dilakukan oleh Bank

Mega Syari’ah pada tahun 2012 yaitu sebesar 0,55%. Dari tabel diatas juga bisa
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diketahui bahwa rata-rata pembiayaan mudhorobah musyarokah paling besar
berturut-turut dilakukan oleh Bank Panin Syari’ah sebesar 67,14%, Bank
Muamalat Indonesia sebesar 48,24%, BCA Syari’ah sebesar 47,80%, Bank
bukopin syari’ah sebesar 40,82%. Sedangkan  pembiayaan mudhorobah
musyarokah yang paling rendah adalah pada bank mega syari’ah yaitu sebesar
10,72%.

Semakin tinggi model pembiayaan bank syari’ah yang menggunakan
mudharabah dan musyarakah menunjukkan bahwa bank syari’ah meningkatkan
fungsinya untuk mewujudkan keadilan sosio ekonomi melalui transaksi bagi
hasil. °® Sistem bagi hasil yang diterapkan pada pembiayaan mudhorobah
musyarokah yang menjadi ruh dari perbankan syari’ah akan membawa manfaat
yang lebih adil bagi semua pihak, baik bagi pemilik dana selaku deposan,
pengusaha selaku debitur maupun pihak bank selaku pengelola dana.

Kinerja magashid syari’ah tujuan kedua selain dilihat dari Mudhorobah
Musyarokah Ratio (MMR) juga bisa dilihat dari produk bebas bunga yang
dilakukan oleh bank syari’ah yang merupakan penghapusan unsur-unsur negatif
yang dapat melahirkan ketidakadilan.?® Interest free income merupakan rasio
pendapatan bebas bunga yang dihitung dengan membandingkan pendapatan bebas
bunga terhadap total pendapatan.?® Semakin besar prosentase interest free income
menunjukkan bahwa dalam operasionalya bank syari’ah telah bebas dari praktik
ribawi. Semakin tinggi prosentase pendapatan bebas bunga maka semakin bagus
pula kinerja bank syari’ah dalam menegakkan keadilan. Berikut ini adalah data
Interest Free Income Bank Umum Syari’ah di Indonesia.

208 Afrinaldi. 2013. Analisa Kinerja Perbankan Syari’ah Indonesia Ditinjau dari Magasid
Syari’ah: Pendekatan Magsid Syari’ah Index (SMI) dan Profitabilitas Bank Syari’ah.
Jurnal Forum Riset ekonomi dan Keuangan Syari’ah. hlm 12

29 Afrinaldi. Analisa Kinerja Perbankan Syari’ah Indonesia .him 12
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Tabel 4.15

Interest Free Income Ratio (dalam %0)
Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia Tahun 2012-2016

112

No Nama Bank 2012 2013 2014 | 2015 | 2016 ';Ztta;
1. BSM 99,90 99,87 | 99,79 | 99,80 | 99,96 | 99,86
2. BMI 99,44 99,62 | 99,82 | 99,90 | 98,61 | 99,48
3. BRIS 99,54 99,78 | 99,74 | 99,61 | 99,98 | 99,73
4, BNIS 99,66 99,19 99,90 | 99,21 | 99,81 99,55
PANIN
5. SYARIAH 99,91 96,49 | 94,06 | 99,92 | 99,87 | 98,05
MEGA
6. SYARIAH 100,00 | 98,92 | 99,95 | 99,27 | 98,87 | 99,40
BUKOPIN
7. SYARIAH 91,24 91,22 | 91,60 | 99,71 | 95,35 | 93,82
8. BCA SYARIAH 99,97 99,76 | 99,95 | 99,84 | 99,76 | 99,85
Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti
Gambar 4.16
Interest Free Income Ratio
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Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti

Tabel 4.15 dan gambar 4.16 diatas menunjukkan besarnya prosentase

interest free income dari Bank Umum Syari ah rata-rata adalah 99%. Hal tersebut

menunjukkan pendapatan yang diperoleh oleh bank syari’ah hampir seluruhnya

adal

ah bebas dari bunga.
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3. Magashid syari’ah tujuan ketiga yaitu memelihara kemashlahatan (Jalb al
Maslahah)

Untuk mengukur Kinerja magqashid syari’ah digunakan zakat ratio dan
bank’s profit ratio. Salah satu peran penting keberadaan bank syari’ah adalah
untuk mendistribusikan kekayaan kepada semua golongan. Salah satu instrumen
yang bisa digunakan dalam mendsitribusikan kekayaan adalah melalui instrumen

zakat. Berikut ini adalah data zakat ratio yang dilakukan oleh Bank Umum

Syari’ah:
Tabel 4.16
Zakat Ratio (dalam %o)
Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia Tahun 2012-2016
Nama Bank 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 FI;ZE;_
1. |BSM 0.06 | 0.04 | 0.00 | 0.02 | 0.02 0.03
2. | BMI 0.04 | 0.04 | 0.04 | 0.08 | 0.03 0.04
3. | BRIS 0.00 | 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0.04 0.02
4. | BNIS 0.05 | 0.07 | 0.07 | 0.06 | 0.07 0.06
5. | PANIN SYARIAH | 0.00 | 0.00 | 0.05 | 0.038 | 0.01 0.02
6. | MEGASYARIAH | 0.10 | 0.07 | 0.01 | 0.01 | 0.07 0.05
BUKOPIN
7. SYARIAH 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 0.00
8. | BCA SYARIAH 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 0.00

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti

Gambar 4.17
Zakat Ratio (ZR)
Bank Umum Syari’ah Di Indonesia 2012-2016
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Zakat Ratio (ZR) merupakan perbandingan zakat yang dikeluarkan oleh
bank syari’ah terhadap total aset yang dimiliki. Semakin besar prosentase zakat
ratio menunjukkan bahwa bank syari’ah semakin baik dalam menjalankan fungsi
distribusi kekayaan kepada masyarakat dan semakin bagus pula kinerjanya dalam
memlihara kemashlatan.?*’ Dari tabel 4.16 dan gambar 4.17 diatas menunjukkan
bahwa pada periode pengamatan dalam penelitian ini, zakat yang dikeluarkan oleh
bank syari’ah memiliki prosentase yang masih sangat kecil yaitu 0,00%-0,10%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa bank syari’ah masih belum optimal dalam
melakukan fungsi pemerataan distribusi. Selain dilihat dari zakat ratio, fungsi
distribusi juga bisa dilihat dari bank’s profit ratio yang dapat dilihat dalam tabel
dibawah ini:

Tabel 4.17
Bank’s Profit Ratio (dalam %0)
Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia Tahun 2012-2016

Nama Bank 2012 2013 2014 | 2015 | 2016 | Rata-Rata
1. BSM 1.49 1.02 115 | 041 | 041 0.90
2 BMI 0.87 0.31 009 | 013 | 0.14 0.31
<) BRIS 0.72 0.74 0.03 | 051 | 0.61 0.52
4. BNIS 0.96 0.80 0.84 1.15 | 0.96 0.94
5. PANIN SYARIAH 1.64 0.53 1.14 | 0.86 1.26 1.09
6. MEGA SYARIAH 2.26 1.64 025 | 0.22 1.80 1.24
BUKOPIN
7. SYARIAH 0.48 0.45 0.17 | 051 | 0.93 0.51
8. BCA SYARIAH 0.52 0.45 042 | 0.61 | 0.93 0.59

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti

Bank’s profit ratio merupakan perbandingan laba bersih terhadap total aset
yang dimiliki. Semakin besar keuntungan yang diperoleh bank syari’ah maka
akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan tidak hanya pemilik dan pegawai
bank syari’ah tetapi dapat berdampak pada semua stakeholder perbankan
syari’ah, yang artinya semakin besar nilai dari bank’s profit ratio maka semakin

besar pula peran bank syari‘ah dalam memelihara kemaslahatan.?*?

' Afrinaldi. Analisa Kinerja Perbankan Syari’ah Indonesia .hlm 12

212 Afrinaldi. Analisa Kinerja Perbankan Syari’ah Indonesia .hlm 12
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Gambar 4.18
Bank’s Profit Ratio

Bank Umum Syari’ah Di Indonesia Tahun 2012-2016
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Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti

Dari tabel 4.17 dan gambar 4.18 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata
Bank’s Profit Ratio pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia masih berkisar antara
0.31% - 1.24% dan bank syari’ah yang mempunyai rata-rata profit tertingi selama
periode penelitian ini adalah Bank Mega Syari’ah yaitu sebesar 1.24%. Dengan
profit ratio yang tinggi maka bank memiliki banyak kesempatan untuk melakukan

kemashlahatan kepada para pegawainya dan stakeholdernya.

D. Size Perusahaan Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia

Ukuran (size) perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan
besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, jumlah
tenaga kerja, size, nilai pasar saham, dan lain-lai. ?**Size perusahaan dalam
penelitian ini diproksikan dengan total aset. Berikut ini adalah data size
perusahaan Bank Umum Syari 'ah (BUS) yang diproksikan dengan total aset:

23 Abdul Halim. 2015. Manajemen Keuangan Bisnis, Konsep dan Aplikasinya. Jakarta: Mitra
Wacana Media. him 125
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Tabel 4.18
Total Aset

Bank Umum Syari’ah (BUS) Tahun 2012-2016
(Dalam Jutaan Rupiah)
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No | Nama 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-
Bank Rata
1 | PT.BSM 54,229,395 | 63,965,361 | 66,942,422 | 70,369,708 | 78,831,721 | 66,867,721
2 | PT.BMI 44,854,413 | 53,723,978 | 62,413,310 | 57,140,616 | 55,786,397 | 54,783,743
3 | PT.BRIS 14,088,914 | 17,400,914 | 20,343,249 | 24,230,247 | 27,687,188 | 20,750,102
4 | PT.BNIS 10,645,313 | 14,708,504 | 19,492,112 | 23,017,667 | 28,314,175 | 19,235,554
PT.BANK
5 | PANIN 2,140,482 | 4,052,700 | 6,207,678 | 7,134,234 8,757,963 5,658,611
SYARI’AH
PT. BANK
6 | MEGA 8,163,608 | 9,121,575 | 7,042,486 | 5,559,819 6,135,241 7,204,546
SYARI’AH
PT.BANK
7 | BUKOPIN 3,616,107 | 4,343,069 | 5,161,300 | 5,827,153 7,019,598 5,193,445
SYARI’AH
8 FT.BCA 1,602,180 | 2,041,418 | 2,994,449 | 4,349,580 4,995,606 3,196,647
SYARI’AH el B g\ IR b e
Sumber: Data Sekunder diolah Peneliti
Gambar 4.19
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Sumber: Data Diolah Peneliti

Dari tabel 4.18 dan gambar 4.19 diatas dapat dilihat perkembangan aset

Bank Umum Syari’ah (BUS) dari tahun 2012-2016 yang jumlahnya meningkat

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016, aset tertinggi diraih oleh Bank Syari’ah
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Mandiri sebesar 78,83 Triliun dan aset terendah dimiliki oleh BCA Syari’ah
sebesar 4,99 Triliun. Sedangkan rata-rata total aset selama periode 2012-2016,
aset tertinggi berturut-turut diraih oleh Bank Syari’ah Mandiri sebesar 66,8
Triliun, Bank Muamalat Indonesia sebesar 54,7 Triliun, BRI Syari’ah 20,7
Triliun, BNI Syari’ah 19,2 Triliun. Rata-rata total aset terendah diraih oleh BCA
Syari’ah sebesar 3,1 Triliun.

Semakin besar total aset yang dimiliki bank syari’ah maka semakin besar
pula size perusahaan tersebut. Sehingga dalam ini bank syari’ah yang mempunyai
size terbesar adalah Bank Syari’ah Mandiri. Dan bank syari’ah yang mempunyai
size terkecil adalah BCA Syari ah.

E. Hasil Uji Partial Least Square (PLS)

Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang powerful
karena dapat diterapkan pada semua skala data, tidak membutuhkan banyak
asumsi dan ukuran sampel tidak harus besar. PLS selain dapat digunakan sebagai
konfirmasi teori juga dapat digunakan untuk membangun hubungan yang belum
ada landasan terorinya atau untuk pengujian proposisi.***Analisa pada Partial
Least Square (PLS) dilakukan melalui 3 tahap yaitu:

a. Analisa outer model / Model pengukuran

b. Analisa Inner model / Model struktural

c. Pengujian hipotesis

Berikut ini adalah hasil pengujian Partial Least Square (PLS) dalam
penelitian ini:
1. Analisa Outer Model
Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Outer
model menspesifikasi Analisa outer model dapat dilihat melalui beberapa
indikator, yaitu:

a) Convergen validity, dengan nilai > 0,7

24| Gede Nyoman Mindra dan | Made Sumertajaya. 2008. Permodelan Persamaan Struktural Dengan
Partial Least Square. Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika 2008. him 119
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b) Discriminant validity, nilai ini merupakan nilai cross loading faktor
yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki
diskriminan yang memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai
loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan
dengan nilai loading pada konstruk lain.

c) Composite Reliability, dengan nilai > 0,7

d) Average Variance Extracted (AVE), dengan nilai > 0,5

e) Cronbach Alpha, dengan nilai > 0,6

Berikut ini adalah model struktural dari pengujian Partial Least Square (PLS):

Gambar 4.20
Model Pengukuran dan Struktural Tahap 1
Partial Least Square (PLS)

(14 Lo 0710~ 6,000 0.887

S
18 - _LDQ_O__(O'W
S

Sumber: Data diolah oleh Peneliti
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Tabel 4.19

Hasil Uji Validitas Konvergen Tahap 1
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Variabel | Indikator Nama Indikator Nilai Keterangan
Loading
Factor
X1 Non Performance Financing 0.733 Valid
(NPF) Gross
X Non Performance Financing 0.823 Valid
(NPF) Net
Xy Xi3 Aktiva Produktif Bermasalah 0.410 Tidak valid
Xia Financing to Deposit Ratio 0.710 Valid
(FDR)
Xis Return On Asset (ROA) 0.889 Valid
Xis Return On Equity (ROE) 0.835 Valid
X7 Net Operating Margin (NOM) 0.759 Valid
Xig Capital Adquacy Ratio (CAR) 0.789 Valid
X X5 Total aset 1.000 Valid
Yi1 Education and Training 0.464 Tidak valid
Expense
Y Yio Research Expense 0.140 Tidak valid
Yis Publicity Expense 0.790 Valid
Yia Mudhorobah Musyarokah 0.860 Valid
Ratio
Yis Interest free income 0.786 Valid
Yis Zakah ratio 0.778 Valid
Y17 Bank’s profit ratio 0.787 Valid

Sumber: Data dioleh oleh Peneliti

Dari tabel 4.19 dan gambar 4.20 diatas, dapat diketahui bahwa seluruh

indikator dari variabel X;, X, dan Y telah memenuhi convergen validity karena

masing-masing indikator mempunyai loading factor > 0,7 kecuali untuk indikator

X1.3, Y11 dan Y, masih belum memenuhi syarat convergen validity karena

mempunyai nilai loading factor kurang dari 0,7, oleh karena itu indikator tersebut

harus dihapus dari permodelan untuk mendapatkan output yang lebih optimal.

Berikut ini adalah hasil pengujian model pengukuran dan struktural tahap 2 :
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Gambar 4.21
Model Pengukuran dan Struktural Tahap 2
Partial Least Square (PLS)
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Sumber: Data dioleh oleh Peneliti

Gambar 4.21 diatas adalah gambar output model pengukuran (outer

model) dan model struktural (inner model) tahap hasil pengolahan data dengan

menggunakan Partial Least Square (PLS). output tahap 2 tersebut dilakukan

dengan mereduksi indikator X 3 (aset produktif bermasalah), Y; 1 (Education and

Training Expense) dan Yi, (Research Expense) karena indikator tersebut

merupakan indikator yang tidak valid pada pengukuran sebelumnya sehingga

harus dikeluarkan dari permodelan untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Berikut ini adalah tabel model pengukuran hasil uji validitas konvergen tahap 2:
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Tabel 4.20
Hasil Uji Validitas Konvergen Tahap 2
Nilai
Variabel | Indikator Nama Indikator Loading | Keterangan
Factor
X1 Non Per(f;lronll?rg:?ol;nanmng 0.810 valid
X1 Non Perf?;lrgi;cNeel?nancmg 0.835 valid
Xy Flnancmg(tlgg;)posnt Ratio 0.769 valid
X, Xis Return On Asset (ROA) 0.898 Valid
X6 Return On Equity (ROE) 0.857 Valid
X7 Net Operating Margin (NOM) 0.884 Valid
Xig Capital Adquacy Ratio (CAR) 0.889 Valid
X, X, Total aset 1.000 Valid
Yis Publicity Grant 0.813 Valid
Yo Mudhorobah Musyarokah 0.896 Valid
Ratio
v Yis Interest free income 0.802 Valid
Yis Zakah ratio 0.907 Valid
Y17 Bank’s profit ratio 0.810 Valid
Interaksi X1.X2
X11*X; 0.898 Valid
X12*X, 0.921 Valid
X1.4*X, 0.855 Valid
XX, X15%X; 0.984 Valid
X16¥Xs 0.933 Valid
X1.7*X2 0.925 Valid
X1.8*X2 0.975 Valid

Sumber: Data dioleh oleh Peneliti

Dari tabel 4.20 dan gambar 4.21 diatas, maka dapat dilihat bahwa seluruh

indikator dari masing-masing variabel kesehatan bank syari’ah (X1), size

perusahaan (X2) dan kinerja magashid syari’ah (Y) telah memenuhi convergen

validity karena seluruhnya mempunyai nilai > 0,7.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Evaluasi Diskriminant Validity dengan Square Root

Tabel 4.21

Average Variance Extracted (AVE)

X1 | X1*X2 | X2 Y
x1 | (0.834)
x1%x2 | 0.791 | (0.948)
x2 | 0.164 | 0.605 | (1.000)
y | 0824 | 0.666 | 0.197 |(0.873)

122

Sumber: Data diolah Peneliti

Evaluasi model pengukuran dengan root square Average Variance
Extracted (AVE) adalah dengan membandingkan nilai akar AVE dengan korelasi
antar konstruk. Jika nilai akar AVE (diagonal) lebih besar dari korelasi antar
variabel laten maka discriminant validity yang terpenuhi. Berdasarkan tabel 4.21
tampak bahwa nilai root square AVE pada variabel X1 (0.834), X;*X; (0.948),
Xz (1.000) dan Y (0.873) lebih besar daripada korelasi antar variabel latennya
sehingga variabel X, X;*X;, X, dan Y sudah memenuhi Discriminant Validity.

Tabel 4.22
Composite Reliability dan Croncbachh’a Alpha

X1 X1*X2 X2 Y
el 0.874 | 0.964 | 1.000 | 0.865
CA 0.789 | 0.943 | 1.000 | 0.794

Sumber: Data diolah Peneliti

Evaluasi model pengukuran dengan menggunakan Composite
Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha (CA) adalah untuk menentukan apakah
konstruk memiliki reliabilitas yang tinggi atau tidak. Nilai Composite Reliability
dan Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0.700 menyatakan bahwa kontruk
tersebut adalah reliabel. Berdasarkan tabel 4.22 dapat diketahui bahwa nilai
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha dari setiap variabel laten lebih dari
0.700 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel laten tersebut memiliki reliabilitas

yang tinggi.
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2. Analisa Inner Model

Inner model atau analisa struktural model dilakukan untuk memastikan
bahwa model struktural yang dibangun robust dan akurat. Evaluasi inner model
dapat dilihat dari beberapa indikator:

a) Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.23
Hasil R-Square
Variabel R-square
X1, X2, X1*X2 =>Y 0.87

Sumber: Data diolah oleh Peneliti
Koefisien determinasi (R-square) yang didapatkan dari model, variabel X;
(Kesehatan Bank Syariah), X, (Size Perusahaan) dan Interaksi X; dengan X,
terhadap variabel Y (Kinerja Magashid Syariah) sebesar 0.87 menyatakan bahwa
Kinerja Maqashid Syari’ah mampu dijelaskan oleh variabel Kesehatan Bank
Syariah, Size Perusahaan dan Interaksi X; dengan X, sebesar 87% dan sisanya
sebesar 13% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian.

b) Model Of Fits

Tabel 4.24
Model Of Fits

Average path coefficient (APC)=0.307, P=0.008

Average R-squared (ARS)=0.381, P=0.002

Average adjusted R-squared (AARS)=0.330, P=0.005

Average block VIF (AVIF)=1.168, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3
Tenenhaus GoF (GoF)=0.470, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36

Sumber: Data diolah oleh Peneliti

Beberapa kriteria Goodness Of Fit yang terdapat pada Smart PLS 3 yaitu
Average R-Squared (ARS), Average Variance Inflation Factor (AVIF) dan
Average Path Coefficients (APC). Nilai p (signifikansi) untuk APC dan ARS
harus lebih kecil dari 0.05 atau signifikan. Selain itu nilai AVIF sebagai indikator
multikolinieritas harus lebih kecil dari 5. Hasil Output menunjukkan kriteria
Goodness Of Fit telah terpenuhi yaitu dengan nilai APC sebesar 0.307 dan nilai
ARS sebesar 0.381 serta signifikan. Nilai AVIF sebesar 1.168 juga telah
memenuhi kriteria sedangkan Tenenhaus GOF menunjukkan nilai lebih dari 0.36
sehingga termasuk ke dalam model fit (large).
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3. Pengujian hipotesis

Untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel maka perlu
dilakukan uji hipotesis. Hasil pengujian hipotesis bisa dilihat dari nilai T-statistik
dan dari nilai probabilitas. Jika nilai T-statistik lebih besar dari T-tabel, maka
hipotesis diterima.?!®> Untuk tingkat keyakinan 95% (alpha 5%) maka nilai T-tabel
untuk hipotesis dua arah (two-tailed) adalah > 1,96 dan untuk hipotesis satu arah
(one-tailed) adalah > 1,64.%*° Sedangkan pengujian hipotesis yang menggunakan
probabilitas dapat dilihat dari nilai P-Value. Jika nilai P-Value lebih kecil dari
0,05 maka hipotesis diterima. Nilai Path Coefisiens dan P-Value antar variabel
hasil pengujian hipotesis bisa dilihat pada gambar model struktural (lihat Gambar
4.21). Berikut ini adalah tabel hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini:

Tabel 4.25
Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis | Path Coefficient | Standard Error | T-Statistics P-Value

X1=>Y 0.892 0.152 5.854 0.021

X2=>Y 0.875 0.129 5.714 0.033
X1*X2 =>Y 0.902 0.144 6.952 0.013

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti

Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui keputusan dari pengujian hipotesis
yang telah diajukan pada penelitian ini adalah :

1) Pengaruh Kesehatan Bank Syari’ah (X;) terhadap Kinerja Magashid

Syari’ah (Y)

Hipotesis 1 yaitu X; (Kesehatan Bank Syariah) berpengaruh terhadap Y
(Kinerja Magashid Syariah) telah terbukti karena dengan nilai Path Coefficients
sebesar 0.892 dan nilai Standard Error sebesar 0.152 maka didapatkan nilai P-
Value sebear 0.021 < 0.05 sehingga diputuskan menerima hipotesis 1 yang telah
diajukan yaitu kesehatan bank syari’ah berpengaruh positif terhadap Kinerja

maqashid syari’ah.

215 Jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah. 2015. Partial Least Swuare (LPS) Alternatif Structural
Equation Modelling (SEM) dalam Penelitian Bisnis. Yogyakarta : Andi OFFSET. him.
211

218 Jogiyanto, HM, dan Willy Abddillah.Partial Least Swuare (LPS). him. 211
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2) Pengaruh Size Perusahaan (X;) terhadap Kinerja Maqashid Syari’ah (Y)
Hipotesis 2 yaitu X, (Size Perusahaan) berpengaruh terhadap Y (Kinerja
Magashid Syariah) terbukti karena dengan nilai Path Coefficients sebesar 0.875
dan nilai Standard Error sebesar 0.129 maka didapatkan nilai P-Value sebesar
0.033 kurang dari 0.05 sehingga diputuskan menerima hipotesis 2 yang telah
diajukan vyaitu size perusahaan (X;) berpengaruh positif terhadap Kinerja

magqashid syari’ah (Y).

3) Pengaruh Size Perusahaan (X;) sebagai Variabel yang Memoderasi
Hubungan Kesehatan Bank Syari’ah (X;) terhadap Kinerja Magashid
Syari’ah (Y)

Hipotesis 3 vyaitu X, (Size Perusahaan) memoderasi interaksi X;
(Kesehatan Bank Syariah) terhadap Y (Kinerja Magashid Syariah) terbukti
dengan nilai Path Coefficients sebesar 0.902 dan Standard Error 0.144 maka
didapatkan nilai P-Value 0.013 sebesar lebih kecil dari 0.05 sehingga diputuskan
menerima hipotesis yang telah diajukan yaitu size perusahaan (X;) memoderasi
hubungan kesehatan bank syari’ah (X;) terhadap kinerja magashid syari’ah (Y)
dengan moderasi dimaksud adalah Quasi Moderator yaitu jika koefisien b2
dinyatakan signifikan dan koefisien b3 signifikan secara statistika. Quasi
moderasi merupakan variabel yang memoderasi hubungan antara variabel
prediktor dan variabel tergantung di mana variabel moderasi berinteraksi dengan

variabel prediktor sekaligus menjadi variabel prediktor.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Deskrisi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 8 Bank Umum Syari’ah (BUS) di
Indonesia selama periode 2012-2016. Dari delapan Bank Umum Syari’ah
(BUS) yang diamati dalam penelitian ini, Bank Syari’ah Mandiri merupakan
bank syari’ah terbesar jika dilihat dari total aset yaitu rata-rata aset dalam
periode penelitian sebesar 66,8 Triliun, sedangkan Bank Umum Syari’ah
terkecil berdasarkan total aset adalah Bank BCA Syari’ah yaitu rata-rata aset
dalam periode penelitian adalah sebesar 3,1 Triliun (Lihat Tabel 4.18).
Kecilnya total aset yang dimiliki oleh Bank BCA Syari’ah adalah karena Bank
BCA Syari’ah merupakan bank yang relatif masih baru beroperasi yaitu sejak 5
April 2010.2

Sedangkan untuk kesehatan Bank Syari’ah yang dilihat dari segi risk
profile khususnya pada risiko pembiayaan, Bank BCA Syari’ah merupakan
bank syari’ah dengan tingkat pembiayaan macet yang paling kecil yaitu Non
Performance Financing (NPF) Net sebesar 0,16%. Sedangkan pembiyaan
macet tertinggi adalah pada Bank Bukopin Syari’ah yaitu Non Performance
Fiancing (NPF) Net sebesar 3,34% (Lihat Tabel 4.3). Namun demikian
pembiayaan macet tersebut masih termasuk dalam kategori aman sehingga
secara umum berdasarkan besarnya prosentase pembiayaan macet, Bank
Umum Syari’ah masih termasuk dalam kategori sehat. Bank BCA Syari’ah
merupakan bank syari’ah dengan tingkat Non Performance Financing (NPF)
terendah merupakan hal yang wajar karena besar kecilnya Non Performance
Financing (NPF) adalah seiring dengan besar kecilnya pembiayaan yang
disalurkan oleh Bank Syari’ah. Hal ini sesuai dengan fakta bahwa pembiayaan
Bank BCA Syari’ah yang telah disalurkan selama periode penelitian rata-rata
adalah 2,1 Triliun per tahun. Berbeda dengan dengan Bank Umum Syari’ah

217 http://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/sejarah/
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lainnya seperti Bank Syari’ah Mandiri yang telah menyalurkan pembiayaan
rata-rata 83,2 Triliun per tahun.

Kesehatan bank syari’ah yang dilihat dari risiko likuditas ditunjukkan
oleh prosentase Fiancing to Deposit Ratio (FDR), dimana seluruh bank
syari’ah mempunyai predikat “sangat sehat; sehat dan cukup sehat”. Dalam hal
ini bank syari’ah telah mampu menjaga likuditasnya dalam kondisi yang ideal
yaitu dengan prosentase 75% < FDR < 85% (Lihat Tabel 4.5). Dengan
likuditas yang cukup, maka bank syari’ah bisa mengatur jumlah pembiayaan
yang akan disalurkan dan mempunyai cadangan dana yang cukup jika sewaktu-
waktu terjadi penarikan dana oleh nasabah bank.

Sedangkan dalam hal pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG)
Bank BCA Syari’ah merupakan bak syari’ah yang melaksanakan GCG terbaik
yang ditunjukkan dengan nilai komposit 1,47 < 1,50. Sedangkan Bank Umum
Syari’ah lainnya mempunyai predikat pelaksanaan GCG dengan predikat
“baik” (Lihat Tabel 4.6). Penilaian pelaksanaan GCG tersebut meliputi
Governance Stucture, Governance Process dan Governance Outcame.

Variabel kesehatan bank syari’ah pada indikator earnings juga
menunjukkan predikat “sangat sehat, sehat dan cukup sehat” (Lihat Tabel 4.7;
Tabel 4.8 dan Tabel 4.9). Hal tersebut berarti bank syari’ah telah mampu
menghasilkan laba dari aset dan equity yang dimiliki dengan baik, serta mampu
mengelola biaya secara efisien. Dengan demikian bank syari’ah sudah
mempunyai pengelolaan aset dan ekuitas yang bagus.

Variabel kesehatan bank syari’ah pada indikator capital menunjukkan
bahwa seluruh Bank Umum Syari’ah (BUS) selama periode penelitian telah
memiliki rasio kecukupan modal dengan sangat memadai, karena seluruh Bank
Umum Syari’ah mempunyai prosentase Capital Adquacy Ratio (CAR) lebih
dari 12%, sehingga secara permodalan seluruh Bank Umum Syari’ah termasuk
dalam kategori “sangat sehat” (Lihat Tabel 4.10).

Sementara itu untuk kinerja maqashid syari’ah pada Bank Umum
Syari’ah untuk kinerja magqashid syari’ah tujuan pertama mendidik individu
(jalb al-fard) menunjukkan kinerja yang cukup bagus yang ditunjukkan oleh
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prosentase biaya pendidikan dan pelatihan rata-rata paling tinggi sebesar 3,39
oleh Bank Syari’ah Mandiri (Lihat Tabel 4.11); prosentase biaya penelitian
rata-rata paling tinggi sebesar 0,23 oleh Bank Syari’ah Mandiri (Lihat Tabel
4.12) dan prosentase biaya publikasi rata-rata paling tinggi sebesar 7,16% oleh
Bank Mega Syari’ah (Lihat Tabel 4.13). Sehingga untuk kinerja magashid
syari’ah tujuan pertama mendidik individu (jalb al-fard) kinerja yang paling
bagus ditunjukkan oleh rasio publikasi, karena dalam hal ini publikasi yang
dilakukan oleh bank syari’ah tidak semata-mata bertujuan untuk promosi
dalam mencari keuntungan, namun lebih dari itu yaitu publikasi yang
dilakukan oleh bank syari’ah bertujuan untuk mengedukasi dan mengenalkan
kepada masyarakat tentang bank syari’ah yang merupakan bagian dari sub
sistem ekonomi Islam sehingga bisa berdampak dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap perbankan syari’ah.?*®

Sedangkan kinerja maqashid syari’ah pada Bank Umum Syari’ah untuk
Kinerja maqashid syari’ah tujuan kedua menegakkan keadilan (igamah ‘al-adl)
sudah menunjukkan kinerja yang bagus dilihat dari Mudhorobah Musyarokah
Ratio (MMR) yaitu prosentase Mudhorobah Musyarokah Ratio (MMR) rata-
rata tertinggi adalah sebesar 67,14% oleh Bank Panin Syari’ah (Lihat Tabel
4.14). Hal ini menunjukkan keberpihakan bank syari’ah dalam menggerakkan
sektor riil melalui pembiayaan skim bagi hasil yang dinilai lebih
mengutamakan unsur keadilan dinadingkan dengan pembiyaan yang
menggunakan skim yang lain. Semakin tinggi model pembiayaan bank
syari’ah yang menggunakan mudharabah dan musyarakah menunjukkan
bahwa Bank syari’ah meningkatkan fungsinya untuk mewujudkan keadilan
sosio ekonomi melalui transaksi bagi hasil.*°

Demikian juga untuk indikator pada Interest Free Income, Bank Umum

Syari’ah mempunyai kinerja yang sangat bagus yaitu dengan rata-rata

218 Afrinaldi. 2013. Analisa Kinerja Perbankan Syari’ah Indonesia Ditinjau dari Magasid
Syari’ah: Pendekatan Magsid Syari’ah Index (SMI) dan Profitabilitas Bank Syari’ah.
Jurnal Forum Riset ekonomi dan Keuangan Syari’ah. hlm 10-12

219 Afrinaldi. Analisa Kinerja Perbankan Syari’ah. him 10-12
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prosentase 99,86% oleh Bank Syari’ah Mandiri (Lihat Tabel 4.15). Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh oleh bank syari’ah hampir
seluruhnya adalah bebas dari suku bunga yang didalamnya mengandung unsur
ketidakadilan. Riba (suku bunga) merupakan salah satu instrumen yang
dilarang dalam sistem perbankan dan keuangan syari’ah. Hal ini disebabkan
riba memberikan dampak buruk terhadap perekonomian dan menyebabkan
ketidakadilan dalam transaksi ekonomi. Riba memberikan kesempatan yang
luas kepada golongan kaya untuk mengeksploitasi golongan miskin. Bank
syari’ah dituntut untuk menjalankan aktivitas perbankan khususnya investasi
yang dilakukan terbebas dari riba. Semakin tinggi rasio investasi yang bebas
riba terhadap total investasinya, akan berdampak positif terhadap berkurangnya
kesenjangan pendapatan dan kekayaan dalam kehidupan bermasyarakat.??°

Dan kinerja magqashid syari’ah pada Bank Umum Syari’ah untuk
Kinerja maqashid syari’ah tujuan ketiga yaitu memelihara kemashlatan (Jalb
al-Mashlahah) yang ditunjukkan dengan Zakat Ratio (ZR) masih menujukkan
Kinerja yang kurang bagus yaitu rata-rata Zakat Ratio (ZR) yang dikeluarkan
oleh bank syari’ah masih sekitar 0,00%-0,06% (Lihat Tabel 4.16). Hal tersebut
dikarenakan total zakat yang dibayarkan oleh bank syari’ah memang masih
kecil jika dibandingkan dengan total aset yang dimiliki. Dalam hal ini peran
bank syari’ah sebagai lembaga yang juga memiliki fungsi dalam
pendistribusian kekayaan masih belum berjalan optimal.

Demikian juga dengan Bank’s Profit Ratio pada Bank Umum Syari’ah
di Indonesia juga masih belum optimal yaitu prosentasenya masih sekitar
0,31%-1,24% (Lihat Tabel 4.17). Semakin besar keuntungan yang diperoleh
bank syari’ah maka akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan tidak
hanya pemilik dan pegawai bank syari’ah tetapi dapat berdampak pada semua
stakeholder perbankan syari’ah.??* Demikian juga sebaliknya, dengan rasio
profit yang masih rendah, maka bank syari’ah belum bisa banyak melakukan

peningkatan kesejahteraan bagi para karyawannya.

220 Afrinaldi. Analisa Kinerja Perbankan Syari’ah. him 10-12
221 Afrinaldi. Analisa Kinerja Perbankan Syari’ah. him 10-12
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Menurut hasil penelitian diatas, dinyatakan bahwa hipotesis pertama
telah terbukti yaitu terdapat pengaruh antara kesehatan bank syari’ah terhadap
Kinerja magashid syari’ah. Hipotesis kedua terbukti bahwa terdapat pengaruh
antara size perusahaan terhadap kinerja maqashid syari’ah dan hipotesis ketiga
juga terbukti bahwa size perusahaan memoderasi hubungan kesehatan bank

syari’ah terhadap kinerja maqashid syari’ah.

B. Kesehatan Bank Syari’ah Berpengaruh Terhadap Kinerja Magashid
Syari’ah pada Bank Umum Syari’ah (BUS)

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Partial
Least Square (PLS), dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kesehatan bank syari’ah berpengaruh besar terhadap Kinerja maqgashid syari’ah
pada Bank Umum Syari’ah (BUS) di Indonesia (Lihat tabel 4.25).

Hasil penelitian ini mendukung teori stakeholder yang diperkenalkan
oleh Stanford Research Institute,”*? bahwa perusahaan bukanlah entitas yang
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri serta hanya berorientasi pada
keuntungan semata, namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya
yang dalam hal ini terdiri atas pemegang saham, kreditor, konsumen, pemasok,
pemerintah, masyarakat dan pihak lain.?*

Dalam teori stakeholder, disebutkan lebih lanjut bahwa tanggungjawab
perusahaan yang semula fokus pada indikator ekonomi (economic focused),
saat ini telah bergeser dan lebih memperhitungkan faktor-faktor sosial (social
dimensions) terhadap stakeholders, baik internal maupun eksternal.?*

Hasil penelitian ini juga mendukung teori tentang konsep “The Triple
Bottom Line” menjelaskan adanya pergeseran konsep bisnis dari single P yaitu
profit menjadi 3P  (Triple Bottom Line) yaitu economic prosperity,

environmental quality dan social justice. Triple Bottom Line telah menjadi

%22 Hamdani. 2016. Good Corporate Governance, Tinjauan Etika dalam Praktik Bisnis.
Jakarta: Mitra Wacana Media. him 34

22 |mam Ghozali dan Chariri . 2007. Teori Akuntansi. Semarang: Badan Penerbit Unviersitas
Diponegoro

224 Hamdani. Good Corporate Governance.him 35
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pilar untuk mengukur kesuksesan nilai kesuksesan suatu perusahaan®® dan
membangun keunggulan bersaing yang menjadi bagian strategi perusahaan.
Konsep tersebut membuat pengertian bisnis yang dilakukan oleh suatu
perusahaan tidak hanya berorientasi untuk mencari keuantungan (profit)
melainkan juga mampu menyejahterakan orang (people) yang beriorientasi
pada social justice.

Hal tersebut sejalan dengan prinsip pada kinerja maqashid syari’ah
yang menyatakan bahwa magashid syari’ah adalah untuk mewujudkan
kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan, atau memberikan manfaat dan

menolak mudharat dan menegakkan keadilan.?*°

Menurut pendapat Ar-risuni magashid syari’ah adalah:**’
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#25 Elgington, J. 1997. Cannibals With Forks: The Triple Bottom Line of 21° Century Business.
Capstone Publishing, Oxford. Dikutip dari Ang Swat Lin Lindawati dan Marsella eka
Puspita. 2015. Corporate Social Responsibility : Implikasi Stakeholder dan Legitimacy
Gap dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan. Universitas Ma Chung. him 15

226 Oni Sahroni dan Adiwarman A.Karim. Maqgashid Bisnis dan Keuangan Islam .him 3

227 Ahmad ar-Risuni. 1416 H. Nadzoriyyatul Magashid ‘Inda al Imam Asy-Syatibi. Kairo:
International Institute of Islamic Thought (I11T), Cet IV, him 5. Ismail Hasani. 1416 H.
Nadzoriyyatul Maqashid ‘Inda al Imam Ibnu ‘Asyur. Kairo: International Institute of
Islamic Thought (111T), Cet I, him 114 dan 118. Oni Sahroni dan Adiwarman Karim.
2016. Magashid Bisnis dan Keuangan Islam, Sintesis Fikih dan Ekonomi. Cet 2.
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

228 Oni Sahroni dan Adiwarman A.Karim. Magashid Bisnis dan Keuangan Islam . him 6-7
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“Mashlahat adalah memenuhi tujuan Alah SWT, yang ingin dicapai
ada setiap makhlu-Nya. Tujuan tersebut ada 5 (lima)yaitu melindungi
agamanya, jiwanya, akalnya, keturunannya, dan hartanya. Standarnya; setiap
usaha yang meralisasikan lima magashid tersebut, maka itu termasuk
mashlahat. Dan sebaliknya, setiap usaha yang menghilangkan lima magashid
tersebut, maka termasuk madharat”.

Dari pendapat Ar-risuni dan Asy-syatibi tersebut sangat jelas bahwa
magqashid syari’ah adalah memenuhi hajat manusia dengan cara merealisasikan
mashlahatnya dan menghindarkan mafsadah dari mereka.?*

Untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan, sangat bergantung
pada dukungan stakeholder. Semakin powerful dukungan stakeholder, semakin
besar kemampuan perusahaan beradaptasi dengan lingkungan. Jadi dapat
dikatakan bahwa keberadaan dan keberlangsungan suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholdernya kepada
perusahaan tersebut. Kinerja sosial (magashid syari’ah) perusahaan dianggap
sebagai bagian dari dialog antara perusahaan dengan stakeholdernya.?*

Hasil penelitian ini juga mendukung teori legitimasi®* yaitu perusahaan
akan terus berupaya untuk memastikan bahwa perusahaan beroperasi dalam
norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan dari tempat perusahaan
berada. Perubahan nilai dan norma sosial dalam masyarakat sebagai
konsekuensi perkembangan peradaban manusia merupakan salah satu contoh
yang melatarbelakangi pergeseran dari legitimasi. Legitimasi organisasi dapat
dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan atau
sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat yang akan
menjadi manfaat atau sumber daya potensial bagi perusahaan untuk bertahan
hidup.

Perbedaan antara nilai perusahaan dengan nilai masyarakat sering
diartikan sebagai “legitimacy gap” yang akan mempengaruhi kemampuan
perusahaan dalam melanjutkan kegiatan usahanya. *** Apabila operasi

229 Oni Sahroni dan Adiwarman A.Karim. Magashid Bisnis dan Keuangan Islam . him 3

20 Hamdani. Good Corporate Governance.him 35
! Dowling,J. dan J.Pfeffer. Organizational Legitimacy: him 122-136.
82| esmana, Y dan J.Tarigan. Pengaruh Sustainability . him 101-110.
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perusahaan (corporate activities) sesuai dengan pengharapan masyarakat
(Society’s expectation) maka akan terjadi kesesuaian termasuk kesesuaian pada
nilai sosial dan norma dan sebaliknya. Kinerja maqgashid syari’ah merupakan
bagian dari upaya untuk memperkecil “legitimacy gap” tersebut.

Perusahaan dengan kesehatan keuangan yang baik, salah satunya
ditandai dengan meningkatnya laba (earnings) perusahaan yang sejalan dengan
semakin luasnya pengungkapan informasi sosial oleh perusahaan. Sehingga
Kinerja sosial (magqashid syari’ah) akan lebih banyak dilakukan ketika terjadi
peningkatan profitabilitas perusahaan. 2** Sebaliknya perusahaan yang
mempunyai profitabilitas yang rendah akan lebih berkonsentrasi untuk
memperbaiki Kinerja keuangannya dibandingkan dengan melakukan kinerja
sosial (maqashid syari’ah). Hal ini, membuktikan bahwa faktor earnings atau
profitabilitas bank syari’ah menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam
mempengaruhi besar kecilnya kinerja magashid syari ah.

Namun, kesehatan sebuah perusahaan ternyata tidak cukup hanya
dilihat dari kesehatan keuangan saja. Analisis yang lebih mendalam
mengharuskan perusahaan untuk mengikutkan penilaian tata kelola perusahaan
untuk menilai kesehatan perusahaan secara lebih komprehensif, termasuk
dalam hal ini adalah bank syari’ah.

Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) menjadi penting bagi
bank syari’ah seiring dengan tumbuh dan berkembangnya bank syari’ah
karena terkait dengan berbagai resiko kerugian yang jika tidak diperhatikan
akan merusak citra bank syari’ah dan bisa menjerumuskan bank syari’ah pada
kehancuran. ®** Oleh karena itu pertumbuhan bank syari’ah perlu diiringi
dengan pencegahan dari berbagai resiko kerugian, baik kerugian finansial
maupun resiko reputasi.

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Muhammad Umar Chapra, yang
menekankan pentingnya Good Corporate Governance di lembaga keuangan

syari’ah. Good Corporate Governance (GCG) adalah pilar penting yang harus

2% 3ari Rizkia Anggita. Pengaruh Karakteristik Perusahaan . him.1
234 Agustianto. https://shariaeconomics.wordpress.com/tag/gcg-bank-syariah-dan-peran-dps/
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diciptakan untuk mewujudkan bank syari’ah yang unggul dan tangguh.
Penerapan Good Corporate Governance (GCG) menjadi semakin penting
karena konsep bank syari ‘ah menggunakan risk sharing.*®

Pentingnya penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada bank
syari’ah juga didukung oleh teori kebangkrutan (fraud) karena fraud
diantaranya bisa terjadi pada fradulent statement (laporan keuangan yang
dimanipulasi).?*®

Teori kebangkrutan (Fraud) menyebutkan bahwa fraud yang terungkap
merupakan bagian kecil dari seluruh fraud yang sebenarnya terjadi. Karena itu
upaya utama yang harus dilakukan adalah pencegahan. Fraud dalam hubungan
kerja menggunakan suatu bagan yang dikenal dengan fraud tree (pohon fraud)
yang dikembangkan oleh Association of Fraud Examiners dan merupakan
acuan yang digunakan dalam pemerikasaan fraud. Pohon fraud dalam
perusahaan terdiri atas corruption, asset misappropriation (pengambilan aset
secara ilegal) dan fradullent statement (laporan yang dimanipulasi). Dan fraud
yang paling sering terjadi di dalam perusahaan adalah manipulasi dalam
laporan keuangan. Good Corporate Governance merupakan tatakelola
perusahaan yang dapat diandalkan untuk mengurangi dan mencegah terjadinya
kecurangan tersebut.”®’

Prinsip-prinsip pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) yang
telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW memiliki 10 karakteristik
khusus diantaranya: participation, rule of law (penegakan hukum),
transparansi, orientasi pada konsensus atau kesepakatan, keadilan (kesetaraan),
efektivitas dan efisiensi, akuntabilitas, strategic vision (wawasan kedepan),
responsif dan daya tanggap.?*® Prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCG) tersebut diperlukan untuk mencapai kesinambungan perusahaan
(sustainability) dengan memperhatikan para pemangku kepentingan
(stakeholder).

% M.Umer Chapra and Habib Ahmed. Corporate Governance .him 14
2% Hamdani. Good Corporate Governance. him 153
" Hamdani. Good Corporate Governance. him 154
2% Hamdani. Good Corporate Governance. hlm 71
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Prinsip  keterbukaan (Transparency)  mengandung  unsur
pengungkapan (disclosure) dan penyediaan informasi secara tepat waktu,
memadai, jelas dan akurat dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh
pemangku kepentingan dan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan firman
Allah SWT dalam Surat An-Nisa’ ayat 58:

2T oo 5285 ete st s £ S8
: OA{'\-ir/ -

Artinya:  “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
(hak/informasi) kepada yang berhak menerimanya” (QS. An-Nisa:58)

Sedangkan prinsip keadilan (fairness) mengandung unsur perlakuan
yang adil dan kesempatan yang sama sesuai dengan proporsinya dalam
memenuhi hak-hak pemangku kepentingan berdasarkan perjanjian dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kesetaraan mengandung unsur
kesamaan perlakuan dan kesempatan, sehingga senantiasa memperhatikan
kepentingan pemegang saham, nasabah dan pemangku kepentingan lainnya
berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan dari masing-masing pihak yang
bersangkutan. Prinsip keadilan tersebut sesuai dengan perintah Allah dalam Al-
Qur’an Surat An-nahl ayat 90:

AT s LS T a5 SAE R @
&L»’;JS r%a.-lyl-«mi’ oo R

Artinya: “Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk berlaku adil dan
berbuat kebaikan” (QS.An.Nahl : 90)

Dengan melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCG) maka kecurangan dalam perusahaan dapat dihindari sehingga bisa
meningkatkan kesehatan perusahaan baik secara finansial maupun non
finansial. Good Corporate Governance (GCG) memiliki peran penting dalam
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upaya pencapaian laba maksimal pada perusahaan sehingga semakin
meningkatkan kesehatan keuangan perusahaan. Dan kinerja maqgashid syari’ah
akan lebih bisa dilakukan secara optimal ketika perusahaan dalam kondisi
pencapaian laba maksimal.

Dengan earnings (laba) yang optimal, maka bank syari’ah bisa
melakukan lebih banyak aktivitas sosial seperti untuk pendidikan, publikasi,
dan pembiayaan berbasis sektor riil sebagaimana yang terdapat dalam
magashid syari ‘ah yaitu:**°
1) Mendidik individu (Tahdhib al fard), yaitu agar masing-masing

individu menjadi sumber kebaikan bagi komunitasnya bukan
sebaliknya menjadi sumber keburukan bagi setiap manusia. Bank
syari’ah dituntut untuk ikut berperan serta dalam mengembangkan
pengetahuan tidak hanya untuk pegawainya tetapi juga untuk
masyarakat banyak. Mendidik individu (Tahdhib al fard), merupakan
salah satu tujuan magashid syari’ah yaitu hifdzul aql (menjaga akal).
Akal merupakan karunia Allah yang sangat berharga sehingga setiap
manusia diwajibkan untuk menjaganya dengan tidak mengkonsumsi
makanan yang bisa merusak akal seperti khamr dan setiap muslim
diwajibkan untuk menuntut ilmu agar ilmu tersebut bisa diamalkan
dalam masyarakat. Pentingnya ilmu dan pendidikan telah terdapat

dalam firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah ayat 11:
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Artinya: “Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman
diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

%9 Muhammad Abu Zahrah. 2016. Ushul al-Figh. Terjemah. Saefullah Ma’shum dkk. Cetakan
ke 19. Jakarta: Pustaka Firdaus. hlm 574-578
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beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan” (Q.S: Al-Mujadalah: 11)

Dari Surat Al-Mujadalah tersebut sangat jelas bahwa Allah akan
memberikan balasan dan memberikan kelebihan beberapa derajat bagi
orang-orang yang mau menjaga akal (hifdzu al-agl) nya yang
merupakan salah satu dari magqashid syari’ah.

Menegakkan keadilan (Ilgamah al ‘Adl), yaitu mewujudkan keadilan
dalam semua bidang kehidupan manusia, dalam bidang muamalah
dengan menghormati hak dan melaksanakan kewajiban antar pihak
yang bermuamalah, karena di mata hukum semua manusia adalah sama
tidak ada perbedaan antara yang kaya dan miskin, yang kuat dan yang
lemah memiliki kewajiban yang sama yaitu menghormati hak orang
lain dan melaksanakan kewajibannya.

Bank syari’ah sebagai bagian dari sub sistem ekonomi Islam juga
mempunyai fungsi dan peran untuk ikut dalam melakukan distribusi
keadilan ekonomi, salah satunya melalui produk pembiayaan dengan
akad mudhorobah dan musyarokah yang menggunakan sistem bagi
hasil yang dinilai lebih menunjukkan sisi keadilan. Ekonomi syari’ah
yang berlandaskan pada prinsip real based economy mengharuskan
setiap aktivitas moneter berkaitan dan berjalan seimbang dengan sektor
riil.>*° Diantara ciri khas yang melekat dengan industri jasa keuangan
syari’ah ialah aset finansial hanya dapat tumbuh dengan proporsional
dengan pertumbuhan di aktivitas sektor riil. Salah satu magashid
syari’ah adalah hifdzul maal (menjaga harta) yang dimaksudkan untuk
menciptakan keadilan ekonomi dan agar harta yang ada tidak hanya
berputar pada kelompok tertentu saja. Sebagaimana firman Allah SWT
dalam Al-Qur’an Surat Al-Hasyr Ayat 7:

240 Oni Sahroni, Adiwaman Karim.Magashid Bisnis dan Keuangan Islam. him 80
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Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras
hukumannya.” (Q.S: Al-Hasyr: 7)
Keadilan adalah menempati kedudukan yang sangat penting dalam
Islam, sehingga berlaku adil dianggap sebagai persyaratan untuk bisa
disebut saleh dan bertagwa pada Allah yang merupakan ciri pokok
seorang muslim.?**
Keadilan ekonomi dimaksudkan agar setiap orang haknya sesuai
produktivitas sosialnya dan agar tidak terjadi eksploitasi terhadap orang
lain:4

3) Menghasilkan kemaslahatan (Jalb al Maslahah), yaitu menghasilkan
kemaslahatan umum bukan kemaslahatan yang khusus untuk pihak
tertentu. Kemaslahatan berdasarkan hukum-hukum syari’ah dan nash-
nash agama merupakan kemaslahatan yang sebenarnya karena
mengarah pada penjagaan terhadap agama, jiwa, harta, akal, dan
keturunan. Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja magashid
syari’ah  dalam mewujdukan kemashlahatan, diantaranya adalah

dengan Zakat Ratio dan Bank’s Profit Ratio.

1 Muhtadi Ridwan. 2011. Al-Qur’an dan Sistem Perekonomian. Malang: UIN Maliki Press.
hlm 96
242 Muhtadi Ridwan. Al-Qur’an dan Sistem Perekonomian. Malang: UIN Maliki Press. him 97
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Bank syari’ah bukan sekedar isntitusi bisnis, namun mempunyai Visi
jauh kedepan yaitu ikut serta dalam mewujudkan kemaslahatan dalam
masyarakat. Zakat merupakan salah satu hal yang harus dilakukan oleh
bank syari’ah untuk mewujudkan kemaslahatan. Sebagaimana firman
Allah dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 103:

,//»'// /)/-’}}w "’ -
Q,f"@‘l‘t.}"“’-}l'i’ j)‘-._bj_@.lu P_L_,A\‘_,.««.Ao-
f/ \\\ 2 ,«1 o - »/ et

Artinya: ” Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Q.S
At-Taubah: 103)
Ayat tersebut diatas menegaskan bahwa zakat disyariatkan untuk tujuan
tertentu yaitu pembiaaan diri untuk memberi dan bersedekah untuk

kemashlahatan bersama.?*®

Demikian juga dengan Bank’s profit ratio yang juga merupakan
indikator untuk mengukur kinerja maqashid syari’ah mengandung pengertian
bahwa ketika bank syari’ah mempunyai keuntungan maka kewajiban bagi bank
syari’ah juga mendistribusikan keuntungan tersebut sesuai dengan aturan
syari’ah tanpa israf (berlebih-lebihan) dan tabdzir (pemubadziran). ***
Setidaknya dengan keuntungan yang diperoleh bank syari’ah bisa memberikan
deviden lebih banyak kepada pemegang saham, meningkatkan pertumbuhan
perusahaan dan mempertahankan eksistensi.?*

Dana yang ada dalam bank syari’ah tidak boleh didiamkan karena itu
adalah penimbunan yang diharamkan menurut Al-Qur’an dan Al-Hadist, juga
diharamkan karena bertentangan dengan magashid syari’ah, yaitu kewajiban

mengembangkan harta sehingga terjadi penambahan produksi supaya bisa

243 Oni Sahroni. Magashid Bbisnis & Keuangan Islam. him 38
244 Oni Sahroni. Magashid Bbisnis & Keuangan Islam. him 76
25 Hamdani. Good Corporate Governance. him 129
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merealisasikan maksud Allah dalam menyiapkan kekuatan umat. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam Surat Al-Anfal ayat 60:

=77 - P },/z ,4/ e
,_’L_-J\JQL.:_)\__)A_, a_,a‘_,«o r.q.\b_f\_o‘b
Py 3 PP P P

\J)..g_v_}a‘_yn d_f—"w—_) P&_}-\D_}Aﬂ‘l_}.&agk\_’)fﬁ

AT £ 8BS }I’f

ﬂi\&..\..». 3;:3‘."-:;,4 '|Jn.a.~4L:/F_€:..l;;. anl ('4-’)"'1”
7) ‘/,

Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh
Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).” (Q.S Al-Anfal”
60)

Dengan demikian, salah satu maksud (magqashid syari’ah) dilarangnya
penimbunan harta dan tidak mendistribusikan harta sebagaimana mestinya
adalah untuk mewujudkan kekuatan ekonomi pada generasi yang akan datang
guna meningkatkan kesejahteraan dan kemaslahatan umat dalam berbagai
bidang.?*

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rokhmana®*’ yaitu semakin kecil prosentase Non Performing Financing (NPF)
mendorong bank syari’ah untuk mengeluarkan dana Qard. Hal ini dikarenakan
semakin kecil nilai Non Performance Financing (NPF) menunjukkan kecilnya
pembiayaan yang macet dan mendorong peningkatan laba bank syari’ah dari
bagi hasil pembiayaan yang telah disalurkan. Dengan laba yang meningkat
maka, bank syari’ah bisa lebih leluasa dalam mengatur keuntungan yang
diperoleh termasuk dalam meningkatkan kinerja masqashid syari’ah karena
sudah tidak terbebani dengan permasalahan pada pembiayaan yang macet.

Demikian sebaliknya, bank dengan Non Performance Financing
(NPF) yang tinggi akan lebih fokus menggunakan dana yang dimiliki untuk

246 Oni Sahroni. Magashid Bbisnis & Keuangan Islam. him 77
27Siti Nila Rokhmana. Pengaruh Kinerja Keuangan. hlm viii.
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mengurangi kerugian yang disebabkan oleh tingginya pembiayaan yang macet

pada bank tersebut, %

sehingga berdampak pada berkurangnya dana yang
dikeluarkan untuk meningkatkan kinerja magashid syari’ah.

Dalam penelitiannya, Masroeroh?*® juga menyebutkan lebih lanjut
bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) bisa berpengaruh terhadap
Mudhorobah Musyarokah Ratio (MMR) karena dengan tingkat Financing to
Deposit Ratio (FDR) yang memadai bank syari’ah bisa lebih fleksibel dalam
mengatur alokasi pembiayaan yang akan disalurkan, terutama pembiayaan
berbasis bagi hasil seperti mudhorobah dan musyarokah.

Hasil penelitian Rokhmana tersebut, sekaligus mendukung penelitian

yang dilakukan oleh Suhartatik >

, yaitu besar kecilnya Non Performance
Financing (NPF) bisa berdampak pada besar kecilnya Financing to Deposit
Ratio (FDR). Bank dengan Non Performance Financing (NPF) yang kecil akan
meningkatkan likuiditas bank karena Non Performance Financing (NPF) yang
kecil menunjukkan kecilnya pembiayaan yang macet sehingga bisa
meningkatkan likuditas bank syari’ah. Dan dengan likuiditas yang bagus maka
bank syari’ah bisa meningkatkan pembiayaan mudhorobah maupun
musyarokah yang menjadi salah satu indikator kinerja maqashid syari’ah.

Hal tersebut dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh

Trisnadi 2>

yang menyebutkan bahwa Financing to Depsoit Ratio (FDR)
berbanding lurus dengan pembiayaan mudhorobah. Sehingga jika Financing to
Depsoit Ratio (FDR) meningkat maka pembiayaan mudhorobah juga akan
meningkat, demikian sebaliknya.

Kesehatan bank syari’ah diantaranya juga ditunjukkan oleh rasio

profitabilitas/Earnings yang dalam hal ini bisa diukur dengan Return On Aset

8 Dwi Ayu Masroeroh. 2016. Analisa Pengaruh Size Perusahaan, Capital Adquacy Ratio,
NPF, ROA, FDR Terhadap Corporate Social Responsibility Bank Umum Syari’ah di
Indonesia Periode 2012-2015. Jurnal Human Falah, Volume 4 No.1 1 Januari-Juni
2017.

9 Dwi Ayu Masroeroh. Analisa Pengaruh Size Perusahaan.

0 Nur Suhartatik. 2013. Determinan Financing to Deposit Ratio Perbankan Syari’ah di
Indonesia (2008-2012). Jurnal llmu Manajemen. VVolume 1 Nomor 4. him 1183

21 Trisnadi. 2015. Pengaruh Financing to Deposit ratio (FDR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK)

Terhadap Pembiayaan Mudhorobah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syari’ah Yang
Terdaftar di Bank Indonesia Tahun 2012-2014). him 17
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(ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Operating Margin (NOM). Return
on Asset (ROA) disebut sebagai rentabilitas ekonomis yang merupakan ukuran
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan.?®? Sedangkan Return On Equity (ROE) merupakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal tertentu
yang dimiliki oleh perusahaan.?*® Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas
dari sudut pandang pemegang saham.”®* Return On Equity (ROE) yang tinggi
menunjukkan Kinerja keuangan dan kesehatan perusahaan yang baik, yang
mengakibatkan investor tertarik menanamkan modal. Sebaliknya jika nilai
Return On Equity (ROE) rendah menunjukkan kondisi kesehatan keuangan
perusahaan yang tidak baik sehingga investor kurang tertarik untuk
menanamkan modal pada perusahaan tersebut.?>®

Hasil penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini
diantaranya adalah Yuliani yang berhasil mengungkapkan adanya pengaruh
earnings terhadap kinerja maqashid syari’ah, yaitu kesehatan bank yang diukur
dengan Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap kinerja sosial
bank syari’ah yang diukur dengan Qard Ratio (QR).?° Dana Qard merupakan
dana kebajikan yang diberikan oleh bank syari’ah dengan menggunakan akad
tabarru’ yang tujuannya adalah untuk tolong menolong. Yuliani menyebutkan
lebih lanjut bahwa hanya dengan profit yang tinggi maka bank syari’ah bisa
memberikan dana gard lebih besar kepada masyarakat.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Firmansyah dan Rusydiana, menemukan bahwa profitabilitas
yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap kinerja

magqashid syari’ah yang diproksikan dengan pengeluaran zakat bank

%2 Hamdani. Good Corporate Governance. him 133

%53 Hamdani. Good Corporate Governance. him 135

%4 Riandi D dan Siregar. 2011. Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap
Return On Asset, Net Profit Margin, Dan Earning Per Share pada Perusahaan yang
Terdaftar di Corporate Governance Perception Index. Jurnal Ekonomi, Vo.14. No.3

Riandi D dan Siregar. Pengaruh Penerapan Good Corportae Governance.

2% Sinta Yuliani. Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan .hlm X.

255
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syari’ah.*" Hal ini dikarenakan tingkat profitabilitas bisa menjadi acuan besar
kecilnya zakat yang akan dikeluarkan oleh bank syari’ah.?*®

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lesmana
bahwa untuk memperkecil legitimacy gap, maka perusahaan didorong untuk
meningkatkan kinerja sosial (magashid syari’ah) yang sesuai dengan nilai
sosial dan norma yang ada. Dan kinerja sosial (maqashid syai’ah) perusahaan
akan bisa lebih banyak dilakukan jika terjadi peningkatan profitabilitas
perusahaan.*

Kesehatan bank syari’ah diantaranya juga ditandai dengan kecukupan
modal yang memadai yang bisa dilihat nilai Capital Adquacy Ratio (CAR).
Capital Adquacy Ratio (CAR) yaitu merupakan rasio kecukupan modal yang
harus dipenuhi oleh bank syari’ah untuk menunjang aktiva yang menunjang
resiko.?®® Dengan mempunyai nilai Capital Adquacy Ratio (CAR) yang cukup,
maka bank syari’ah telah mempunyai cadangan dalam menghadapi resiko.

Penelitian yang berhasil membuktikan hubungan Capital Adquacy
Ratio (CAR) terhadap kinerja perusahaan diantarnya dilakukan oleh Raharjo
yang menyebutkan bahwa Capital Adquacy Ratio (CAR) bisa mempengaruhi
profitabilitas perusahaan dan meningkatkan kinerja.?** Lebih lanjut Raharjo,
menyebutkan bahwa permodalan yang cukup bisa membuat manajemen bank
lebih leluasa dalam melakukan kebijakan terutama terkait besar kecilnya
pembiayaan yang bisa meningkatkan laba perusahaan. Dengan demikian
Capital Adquacy Ratio (CAR) memang berpengaruh terhadap Kinerja

perusahaan.?®

%7 Firmansyah Irman dan Aam Rusydiana. 2013. Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Pengeluaran Zakat Pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia dengan Ukuran
Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi. Jurnal Liquidity Vol.2, No.2, Juli-Desember
2013. him 110-116

»8Firmansyah Irman dan Aam Rusydiana. Pengaruh Profitabilitas. him 115

9 Firmansyah Irman dan Aam Rusydiana. Pengaruh Profitabilitas. him 116

260 Kasmir. 2007. Bank dan Lembaga Keuangan lainnya. Jakarta: PT. Rajagrafindo. him 198

%Dwi PriyantoRaharjo. 2014. Pengaruh Rasio CAR, NPL, LDR, BOPO dan NIM Terhadap
Kinerja Bank Umum di Indonesia. Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya, Vol 15,
No.2 Desember 2014.

%62 Dwi Priyanto Raharjo. Pengaruh Rasio CAR, NPL, LDR, BOPO dan NIM. him 30
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Hasil penelitian yang sama ditemukan oleh Rachman % yang
menyebutkan bahwa baik secara parsial maupun secara bersama-sama
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performance Financing (NPF), Return
On Asset (ROA), dan Capital Adquacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap
pembiayaan mudhorobah. Sedangkan pembiayaan mudhorobah merupakan
pembiayaan berbasis bagi hasil yang menjadi salah satu indikator pengukuran
Kinerja magashid syari’ah.

Hal tersebut dikuatkan dengan teori yang menyebutkan bahwa modal
merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan dan kemajuan bank
sekaligus berfungsi sebagai penjaga kepercayaan masyarakat. Setiap
penciptaan aktiva, disamping berpotensi menghasilkan keuntungan juga
berpotensi menimbulkan risiko. Oleh karena itu modal juga harus dapat
digunakan untuk menjaga kemungkinan terjadinya risiko Kkerugian atas
investasi pada aktiva, terutama yang berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK).
Peningkatan peran aktica sebagai penghasil keuntungan harus serentak
dibarengi dengan pertimbangan risiko yang mungkin timbul guna melindungi
kepentingan para pemilik dana dan untuk keberlangsungan bank syari’ah di
masa depan.?®* Dari teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa modal merupakan
faktor yang mempunyai peran penting dalam menjaga kinerja bank syari’ah
dan keberlangsungannya untuk jangka yang panjang.

Selanjutnya untuk mengukur tingkat kesehatan bank syari’ah tidak
cukup dilihat dari aspek rasio keuangan saja, namun juga perlu melihat lebih
jauh bagaimana tatakelola atau Good Corporate Governance (GCG) dari bank
syari’ah tersebut. Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) menjadi
penting bagi bank syari’ah seiring dengan tumbuh dan berkembangnya bank
syari’ah Karena terkait dengan berbagai resiko kerugian yang jika tidak

%3 Yoga Tantular Rachman. 2014. Pengaruh Financing to deposit Ratio (FDR), Non
Performance Financing (NPF), Return On Asset (ROA), Capital Adquacy Ratio
(CAR) Terhadap Pembiayaan Mudhorobah (Survery pada Bank Syari’ah Yang Listing
di Bursa Eek Indonesia Tahun 2009-2013). Proceeding ICIEF’15, Mataram 25-27
Agustus 2015

264 Zainul Arifin. 2002. Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari’ah. Cetakan 1. Jakarta: AlvaBet.
him 157
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diperhatikan akan merusak citra bank syari’ah dan bisa menjerumuskan bank
syari’ah pada kehancuran.?®® Oleh karena itu pertumbuhan bank syari’ah perlu
diiringi dengan pencegahan dari berbagai resiko kerugian, baik kerugian
fiansial maupun resiko reputasi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Good Corporate
Governance (GCG) yang baik akan berdampak pada peningkatan kinerja
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi menyebutkan bahwa
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja keuangan keuangan bank syari’ah yang diprosikan dengan
Return On Asset (ROA).%* Hal tersebut dikarenakan, dengan tata kelola
perusahaan yang baik ditandai dengan sistem pengawasan yang baik yang bisa
meminalisir terjadinya kecurangan-kecurangan dalam perusahaan tersebut,
khsusunya kecurangan dalam pelaporan keuangan perusahaan sehingga laba
perusahaan bisa dipertahankan dan ditingkatkan. *” Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan GCG berpengaruh positif terhadap performance kesehatan
bank syari’ah.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Anugrah,
bahwa tindakan kecurangan dapat terjadi karena lemahnya penerapan
corporate governance atau kurangnya pemahaman yang menyeluruh tentang
konsep kecurangan termasuk mengetahui motivasi orang melakukan
kecurangan serta tanda-tanda terjadinya kecurangan.?®®

Penelitian sejenis dilakukan oleh Hisamuddin yang menemukan
hubungan positif antara pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG)

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syari’ah (BUS).**® Pelaksanaan Good

265 Agustianto. 2011. Good Corporate Governance (GCG) Bank Syari’ah dan Peran Dewan
Pengawas Syari’ah. Diakses melalui https://shariaeconomics.wordpress.com/tag/gcg-
bank-syariah-dan-peran-dps/

266 Nur Achmad Fauzi. 2016. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja
Keuangan (Studi pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia Tahun 2011-2015). Tesis.
Surakarta: IAIN Surakarta. him ii

27 Nur Achmad Fauzi. Pengarug Good Corporate Governance. him 65

%8 Anugrah, R. 2014. Peranan Good Corporate Governance Dalam Pencegahan Fraud. Jurnal

Akuntansi, Vol.3, No.1, Oktober 2014. HIm 101
9 Nur Hisamuddin. 2012. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja
Keuangan Bank Umum Syari’ah. Jurnal Akuntansi Universitas Jember. HIm 134
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Corporate Governance dapat meningkatkan kinerja perusahaan, mengurangi
resiko yang mungkin dilakukan oleh dewan dengan keputusan yang
menguntungkan sendiri dan umumnya Good Corporate Governance dapat
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya yang
berdampak terhadap kinerjanya. Selain itu, praktik Good Corporate
Governance akan mendorong bank umum syari’ah untuk menjunjung nilai-
nilai syari’ah yang dimasukkan kedalam prinsip syari’ah agar dapat menjaga
pengelolaan institusi ekonomi dan keuangan syari’ah secara profesional dan
menjaga interaksi ekonomi, bisnis dan sosial agar berjalan sesuai dengan
aturan permainan dan best practice yang berlaku.

Hasil penelitian ini mendukung teori dari Acmad Daniri dalam
Nuswandari bahwa esensi dari good corporate governance ini secara ekonomis
akan menjaga kelangsungan usaha, baik profitabilitasnya maupun
pertumbuhannya.?’® Penerapan Good Corporate Governance akan membuat
investor memberikan respon yang positif terhadap kinerja perusahaan dan
meningkatkan nilai pasar perusahaan. Ini adalah salah satu fakta mengenai
pentingnya tata kelola perusahaan.

Dari seluruh uraian tentang kesehatan bank syari’ah dan Kinerja
magashid syari’ah tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa bank syari’ah
dengan kesehatan keuangan yang bagus dan disertai dengan pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCG) yang juga bagus dapat meningkatkan kinerja

magqashid syari’ah bank syari’ah.

C. Size Perusahaan Berpengaruh Terhadap Kinerja Maqgashid Syari’ah
pada Bank Umum Syari’ah (BUS)

Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan Partial Least

Square (PLS), maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Size

perusahaan berpengaruh terhadap kinerja magashid syari’ah (Lihat tabel 4.25).

270 Cahyani Nuswandari. 2009. Pengaruh Corporate Governance Perception Index Terhadap
Kinerja Perusahaan pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Jurnal
Bisnis dan Ekonomi, Vol. 16, No. 2. HIm: 70-84.
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Hasil penelitian ini mendukung teori legitimasi yaitu legitimasi
perusahaan akan mengalami pergeseran seiring dengan perubahan lingkungan
dan masyarakat tempat perusahaan berada. Perubahan nilai dan norma sosial
dalam masyarakat sebagai konsekuensi perkembangan peradaban manusia
merupakan salah satu contoh yang melatarbelakangi pergeseran dari
legitimasi.’’* Dalam rangka mencapai sustainability, perusahaan membutuhkan
legitimasi dan pengakuan dari masyarakat dan para stakeholdernya. Sedangkan
para stakeholder dan masyarakat akan lebih mengakui legitimasi perusahaan
pada saat perusahaan tersebut dalam operasionalnya sejalan dengan norma dan
nilai sosial dalam masyarakat. Hal ini yang mendorong perusahaan tidak bisa
melalaikan dari tanggungjawab sosialnya untuk melakukan kinerja magashid
syari’ah yang bertujuan untuk mendapatkan kemashalahatan bersama baik
bagi perusahaan maupun bagi para stakeholdernya dalam jangka yang panjang.
Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nur ayat 49:

(D) prein )l 5 Gl a gl oSG oy
Artinya: “Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka,
mereka datang kepada rasul dengan patuh” (Q.S: An-nur: 49)

Dari surat An-Nur ayat 49 tersebut dapat dipahami bahwa
kemaslahatan merupakan sesuatu hal yang diperintahkan oleh Allah. Kita
sebagai manusia diperintahkan untuk menjaga kemashlahatan dan
keberlangsungan hidup untuk kesejahteraan bersama. Allah juga
memerintahkan kita untuk menjaga kesejahteraan pada keturunanan kita yang
dalam hal ini termasuk dari salah tujuan maqashid syari’ah. sebagaimana

firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 9:

L Dowling, J. dan J.Pfeffer.1975.0rganizational Legitimacy: Social Values and
Organizational Behaviour. Pacific Sociology Review Vol. 18, No.1. hIm 122-136.
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Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraannya). Oleh sebab itu,
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar” (Q.S Al-Nisa: 9)

Dari ayat diatas mengandung pengertian bahwa kita tidak boleh hanya
memikirkan kesejahteraan Kita saja, namun lebih dari itu visi yang jauh ke
depan dari salah satu magashid syari’ah adalah menjaga keturunan (hifdzu an
nasl) yang dalam hal ini kita juga memiliki kewajiban untuk menyiapkan
generasi yang sejahtera. Hal ini bermakna bahwa kita harus bisa menjaga
sustainability.

Hasil penelitian ini juga mendukung teori keagenan yang menyatakan
bahwa, semakin besar perusahaan maka semakin besar pula biaya keagenan
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.?’* Perusahaan besar memiliki biaya
keagenan yang lebih besar akan melakukan aktivitas sosial lebih banyak untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut. Perusahaan yang besar biasanya memiliki
aktivitas yang lebih banyak dan kompleks, mempunyai dampak yang lebih
besar terhadap masyarakat, memiliki shareholder yang lebih banyak serta
mendapat perhatian lebih dari kalangan publik, sehingga perusahaan besar
lebih mendapat tekanan untuk melakukan tanggungjawab sosialnya.?”®

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Masroeroh ?’* bahwa perusahaan dengan size yang besar
cenderung mempunyai public demand lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan yang berukuran lebih kecil. Serta perusahaan besar memiliki
pemegang saham yang lebih memperhatikan program-program sosial
dibandingkan dengan perusahaan kecil sebagai media untuk menyebarkan

informasi kepada masyarakat bahwa perusahaan telah berjalan sesuai dengan

212 Hamdani. Good Corporate Governance. him 35

2" Hamdani. Good Corporate Governance. him 35

2" Dwi Ayu Masroeroh . 2016. Analisa Pengaruh Size Perusahaan, Capital Adquacy Ratio,
NPF, ROA, FDR Terhadap Corporate Social Responsibility Bank Umum Syari’ah di
Indonesia Periode 2012-2015. Jurnal Human Falah, Volume 4 No.1 1 Januari-Juni
2017.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



149

norma sosial yang ada di masyarakat, sehingga di masa yang akan datang
perusahaan bisa terhindar dari tuntutan masyarakat.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Aprilliani *”° yaitu perusahaan besar mempunyai
tanggungjawab sosial lebih besar karena perusahaan besar mempunyai isu-isu
sosial lebih besar dibandingkan dengan perusahaan kecil.

Demikain juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Purwanto?’

juga berhasil membuktikan bahwa size perusahaan berpengaruh
signifikan pada tanggungjawab sosial (maqgashid syari’ah). Hal tersebut karena
perusahaan besar merupakan emiten yang paling banyak disoroti oleh publik
sehingga pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis
sebagai wujud tanggungjawab sosial perusahaan.

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa semakin besar perusahaan
maka semakin besar pula biaya keagenan yang harus dikeluarkan karena untuk
memenuhi legitimasi perusahaan tersebut di masyarakat, perusahaan harus bisa
menyesuaikan progam-program kerjanya terhadap nilai-nilai sosial yang
berlaku di masyarakat. Agar perusahaan tersebut bisa mendapatkan pengakuan
dari masyarakat dan para stakeholdernya, maka tanggungjawab sosial berupa
Kinerja magashid syari’ah mutlak harus dilakukan oleh perusahaan.

Sehingga bank syari’ah yang mempunyai aset yang besar akan lebih
banyak melakukan kinerja maqgashid syari’ah dibandingkan dengan bank
syari’ah yang mempunyai aset yang kecil. Hal ini karena semakin besar aset
yang dimilik oleh bank syari’ah maka memungkinkan bank syari’ah untuk
melakukan berbagai kebijakan termasuk meningkatkan Kkinerja magashid
syari’ah sebagai wujud dari tanggungjawab yang dilakukan oleh bank syari’ah
terhadap para stakeholdernya.

25 Aprilliani, Azizah Dhiya’ul. 2017. Pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan,
Leverage, Ukuran Dewan Komisaris dan Kepemilikan Saham Publik Terhadap
Corporate Social Responsibility. him 8

218 Agus Purwanto. 2011. Pengaruh Tipe Industri, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas

Terhadap Corporate Social Responsibility. Jurnal Akuntansi dan Auditing. Volume
8/No.1/November 2011. him 1-94.
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D. Size Perusahaan Memoderasi Hubungan Kesehatan Bank Syari’ah
Terhadap Kinerja Maqashid Syari’ah pada Bank Umum Syari’ah

Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan Partial Least
Square (PLS), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel size perusahaan
memoderasi (memperkuat) interaksi kesehatan bank syari’ah terhadap kinerja
magqashid syari’ah (Lihat tabel 4.25).

Hasil penelitian ini mendukung teori stakeholder, yaitu keberadaan
dan keberlangsungan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang
diberikan oleh stakeholdernya kepada perusahaan tersebut. Semakin besar
perusahaan maka juga semakin besar tanggungjawab sosial yang harus

dilakukan terhadap stakeholdernya.”’’

Karena hal itu dilakukan sebagai wujud
upaya untuk sustainability perusahaan di masa yang akan datang. Sehingga
Kinerja magashid syari’ah akan lebih banyak dilakukan oleh perusahaan besar
karena mempunyai sumber daya yang besar dan tuntutan stakeholder yang
besar.

Selain itu, hasil penelitian ini jJuga mendukung teori konsep “The Triple
Bottom Line” menjelaskan adanya pergeseran konsep bisnis dari single P yaitu
profit menjadi 3P (Triple Bottom Line) yaitu economic prosperity,
environmental quality dan social justice. Triple Bottom Line telah menjadi
pilar untuk mengukur nilai kesuksesan suatu perusahaan®’® dan membangun
keunggulan bersaing yang menjadi bagian strategi perusahaan. Konsep
tersebut membuat pengertian bisnis yang dilakukan oleh suatu perusahaan
tidak hanya berorientasi untuk mencari keuntungan (profit) melainkan juga
mampu menyejahterakan orang (people). Dari uraian diatas menunjukkan

bahwa adanya hubungan antara profit perusahaan dengan social justice.

2" Hamdani. Good Corporate Governance. him 35

278 Elgington, J. 1997. Cannibals With Forks: The Triple Bottom Line of 21 Century Business.
Capstone Publishing, Oxford. Dikutip dari Ang Swat Lin Lindawati dan Marsella eka
Puspita. 2015. Corporate Social Responsibility : Implikasi Stakeholder dan Legitimacy
Gap dalam Peningkatan Kinerja Perusahaan. Universitas Ma Chung. him 15
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Hal tersebut sejalan dengan prinsip maqashid syari’ah tujuan kedua
yaitu untuk menegakkan keadilan dan mencapai falah (kesejahteraan dunia
dan akherat). Keadilan dalam agama Islam menempati posisi yang sangat
urgen. Bahkan keadilan dipandang sebagai persoalan utama yang dirasakan dan
disadari manusia semenjak ia mulai berfikir. Ketentraman dalam kehidupan
akan bisa dirasakan jika terdapat rasa keadilan. Sebaliknya, resah gelisah dan
tidak aman akan terjadi jika sekelilingnya diliputi oleh kezaliman. Sedemikian
pentingnya keadilan dalam Islam hingga Al-Qur’an menyatakan bahwa setiap
Rasul diutus untuk membimbing umat manusia, tugas utamanya adalah
menegakkan keadilan dan menyingkirkan segala bentuk kezaliman.
Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Hadid ayat 25:

A 3 O s N
o ¥

w\awu\r)ﬂ \_)J‘»‘“_)

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan.” (Q.S Al-Hadid: 25)

Keadilan juga merupakan nilai moral yang sangat ditekankan dalam al
Quran, sampai-sampai keadilan juga merupakan salah dari Asma Allah (al-
‘Ad[). Maka berbuat adil merupakan konsekuensi logis dari ajaran tauhid dalam
Islam. Berlaku adil dianggap sebagai persyaratan untuk bisa disebut saleh dan
h 279

bertagwa kepada Allah,
Al-Maidah ayat 8:

sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat

- » T _.-fll- et O ] .-'._'F" -
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sy et
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2% Muhtadi Ridwan. Al-Qur’an dan Sistem Perekonomian. him 96-97

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



152

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (Q.S Al-Maidah: 8)

Bank syari’ah sebagai bagian dari sub sistem ekonomi Islam
mempunyai tugas untuk ikut mewujudkan keadilan sosial yang salah satunya
melalui produk-produk pembiayaan seperti pembiayaan mudhorobah dan
musyarokah (lihat tabel 4.14) yang menggunakan sistem bagi hasil dan
berbasis pada sektor riil serta lebih menunjukkan asas keadilan. Selain itu,
upaya bank syari’ah untuk mewujudkan keadilan juga bisa dilihat dari interest
free income (Lihat tabel 4.15) yang menunjukkan bahwa dalam operasionalnya
bank syari’ah menghindari sistem bunga karena didalamnya mengandung
unsur ketidakadilan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Firmansyah ?®° yang membuktikan bahwa size perusahaan menjadi
pemoderasi dalam hubungan kesehatan bank syari’ah yang diproksikan dengan
Return On Asset (ROA) terhadap kinerja magashid syari’ah yang diproksikan
dengan Zakat Ratio (ZR). Retun On Asset (ROA) yang baik menunjukkan
tingkat profitabilitas yang baik dan laba perusahaan yang tinggi, dan
perusahaan dengan aset yang semakin besar akan mengeluarkan zakat semakin
besar pula karena aset perusahaan menjadi acuan dalam zakat yang dikeluarkan
oleh perusahaan.?®*

Hasil penelitian ini  juga sejalan dengan hasil penelitian

Syaifudin *** yaitu size perusahaan mampu memoderasi interaksi kesehatan

% Irman Firmansyah dan Aam Rusydiana. 2013. Pengaruh Profitabilitas Terhadap

Pengeluaran Zakat Pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia dengan Ukuran
Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi. Jurnal Liquidity Vol.2, No.2, Juli-Desember
2013. him 110-116

%81 |rman Firmansyah dan Aam Rusydiana. Pengaruh Profitabilitas. him 70

%82 Muhammad Syaifudin. 2016. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Zakat Perbankan
Syari’ah di Indonesia dengan Size Bank Sebagai Variabel Moderasi. Tesis.
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. him 80

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



153

keuangan bank syari’ah yang diwakili oleh Return On Asset (ROA) dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap zakat yang dikeluarkan oleh bank
syari’ah dimana zakat merupakan salah satu indikator dalam pengukuran
maqashid syari’ah.

Dalam hasil penelitian ini kesehatan bank syari’ah terbukti berpengaruh
terhadap kinerja maqashid syari’ah dan size perusahaan juga terbukti
berpengaruh terhadap kinerja magashid syari’ah sehingga dengan demikian
size perusahaan bisa menjadi pemoderasi dalam dalam hubungan kesehatan
bank syari’ah terhadap Kinerja magashid syari’ah.

Dalam hasil penelitian ini, ukuran (size) perusahaan terbukti menjadi
variabel moderasi dalam interaksi hubungan antara kesehatan bank syari’ah
terhadap kinerja magashid syariah karena perusahaan yang mempunyai aset
besar cenderung lebih bebas dalam melakukan kebijakan apapun termasuk
dalam mengeluarkan pembiayaan, zakat, dana publikasi. Berbeda dengan
perusahaan yang mempunyai aset kecil maka akan mempunyai banyak
pertimbangan dalam melakukan kebijakan termasuk yang berkaitan dengan
pengeluaran-pengeluaran perusahaan.

Sehingga bisa disimpulkan, size perusahaan memoderasi hubungan
kesehatan bank syari’ah terhadap Kinerja magashid syari’ah menunjukkan
bahwa size perusahaan menjadi faktor pengganggu bagi kesehatan bank
syari’ah dalam mempengaruhi Kinerja maqashid syari’ah mengingat Bank
Umum Syari’ah di Indonesia mempunyai aset yang berbeda-beda cukup jauh,
terlebih lagi bagi bank syari’ah yang belum lama berdiri dengan aset yang
kecil maka akan mengalami kendala dalam melakukan kinerja magashid
syari’ah, karena bank syari’ah dengan aset yang kecil cenderung lebih
melakukan kebijakan untuk memperluas pangsa pasar, menangani pembiayaan
macet, menjaga likuiditas dan melakukan efisiensi-efisiensi  biaya
dibandingkan dengan melakukan Kkinerja maqgashid syari’ah.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah disebutkan sebelumnya, maka kesimpulan dalam
penelitian ini antara lain:

1. Kesehatan bank syari’ah terbukti mempunyai pengaruh besar terhadap
kinerja magashid syari’ah pada Bank Umum Syari’'ah (BUS). Sehingga
disimpulkan bahwa bank syari’ah dengan kesehatan yang baik dan dengan
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) yang bagus dapat
meningkatkan Kinerja magashid syari’ah pada Bank Umum Syari’ah
(BUS).

2. Size perusahaan terbukti mempunyai pengaruh besar terhadap Kinerja
Magqashid Syari’ah pada Bank Umum Syari’ah (BUS). Sehingga
disimpulkan semakin besar total aset yang dimiliki oleh bank syari’ah
maka semakin meningkatkan kinerja magashid syari’ah pada Bank Umum
Syari’ah (BUS).

3. Size perusahaan terbukti sebagai variabel pemoderasi yang memperkuat
dalam interaksi hubungan kesehatan bank syari’ah terhadap Kinerja
maqashid syari’ah sehingga dapat disimpulkan bahwa size perusahaan
menjadi faktor pengganggu bagi kesehatan bank syari’ah dalam
mempengaruhi  Kinerja maqgashid syari’ah mengingat Bank Umum
Syari’ah (BUS) di Indonesia mempunyai aset yang berbeda-beda cukup
jauh, terlebih lagi bagi bank syari’ah yang belum lama berdiri dengan aset
yang kecil maka akan mengalami kendala dalam melakukan Kinerja

magqashid syari’ah,
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B. Saran

1.

Saran yang bisa diberikan oleh Peneliti dalam penelitian ini antara lain:
Bagi Pemerintah agar bisa memberikan dukungan dan menciptakan regulasi
yang bisa mendorong tumbuhnya perkembangan bank syari’ah di Indonesia
secara optimal mengingat market share bank syari’ah masih sekitar 5,33%
dari seluruh total market share perbankan nasional.
Bagi perbankan syari’ah perlu meningkatkan Kinerja magashid syari’ah
karena bank syari’ah merupakan bagian dari sub sistem ekonomi Islam
dimana tujuan dari ekonomi Islam adalah mencapai falah dan mashlahah.
Adapun dalam penelitian ini Size perusahaan terbukti sebagai pemoderasi
yang memperkuat interaksi hubungan kesehatan bank syari’ah terhadap
Kinerja magashid syari’ah sehingga dalam hal ini aset bank syari’ah
merupakan faktor pengganggu bagi kesehatan bank syari’ah dalam
mempengaruhi Kinerja magashid syari’ah terutama bagai bank syari’ah yang
baru berdiri. Oleh karena itu bank syari’ah perlu meningkatnya total asetnya
sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja magashid syari’ah-nya.
Dalam penelitian ini masih terdapat kelemahan dalam proses pengolahan data
statistik yaitu adanya eliminasi pada tiga indikator yaitu aset produktif
bermasalah, biaya pendidikan dan pelatihan serta biaya penelitian, meskipun
hal tersebut telah sesuai dan dibenarkan secara prosedur statistik. Sehingga
dalam hal ini saran untuk penelitian selanjutnya adalah:

a. Agar dalam menganalisis hasil penelitian tidak terjebak pada
pengolahan data statistik karena statistik hanyalah alat yang digunakan
untuk membantu dalam pengolahan data sehingga alat tersebut jangan
sampai menghilangkan substansi dan esensi dalam menganalisis hasil
penelitian secara holistik dan komprehensif.

b. Diharapkan peneliti selanjutnya agar bisa menambahkan variabel Good
Corporate Governance (GCG) yang bisa diukur dengan proksi yang
lain yang dikombinasikan dengan indikator-indikator yang berbeda
mengingat pengukuran kesehatan bank syari’ah dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan Risk Profile, Good Corporate Governance,
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earnings, dan Capital (RGEC) dimana indikator Good Corporate
Governance (GCG) dalam penelitian ini menggunakan penilaian self
assesment masing-masing Bank Umum Syari’ah (BUS) yang digunakan

sebagai data pelengkap yang melengkapi kinerja rasio-rasio keuangan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1:

Rasio Keuangan Kesehatan Bank Umum Syari’ah

PT.Bank Syari'ah Mandiri

NO Rasio 2012 2013 2014 2015 2016
1 | Non Performance Financing (NPF) Gross 2,82% 4,32% 6,84% 6,06% 4,92%
2 | Non Performance Financing (NPF) Net 1,14% 2,29% 4,29% 4,05% 3,13%
3 | Aset Produktif Bermasalah 2,76% 3,92% 5,67% 4,03% 5,08%
4 | Financing to Deposit Ratio (FDR) 94,4% 89,37% | 82,13% | 81,99% | 79,19%
5 Return On Asset (ROA) 2,25% 1,53% 0,17% 0,56% 0,59%
6 Return On Equity (ROE) 68,09% | 44,58% 4,82% 5,92% 5,81%
7 | Net Operating Margin (NOM) 7,25% | 7,25% | 6,19% | 0,58% | 0,64%
8 | Capital Adquacy Ratio (CAR) 26,45% | 26,86% | 28,18% | 12,85% | 14,01%

PT.Bank Muamalat Indonesia

NO Rasio 2012 2013 2014 2015 2016
1 | Non Performance Financing (NPF) Gross 2,09% 1,35% 6,55% 7,15% 3,83%
2 | Non Performance Financing (NPF) Net 1,81% 0,78% 4,85% 4,2% 1,4%
3 | Aset Produktif Bermasalah 1,61% 1,07% 5,46% 6,54% 3,34%
4 Financing to Deposit Ratio (FDR) 94,15% | 99,99% | 84,14% 90,3% 95,13%
5 Return On Asset (ROA) 1,54% 1,37% 0,17% 0,2% 0,22%
6 | Return On Equity (ROE) 29,16% | 11,41% | 2,2% | 2,78% | 3,00%
7 | Net Operating Margin (NOM) 4,64% | 4,64% | 3,45% | 0,27% 0,2%
8 Capital Adquacy Ratio (CAR) 11,57% | 17,55% | 13,91% | 12,36% 12,76%

PT.BRI Syari’ah

NO Rasio 2012 2013 2014 2015 2016
1 Non Performance Financing (NPF) Gross 3,00% 4,06% 4,6% 4,86% 4,57%
2 | Non Performance Financing (NPF) Net 1,54% 3,26% 3,65% 3,89% 3,19%
3 | Aset Produktif Bermasalah 2,55% | 335% | 3,59% | 3,36% | 3,03%
4 | Financing to Deposit Ratio (FDR) 103,07% | 102,7% | 93,9% | 64,16% | 61,42%
5 | Return On Asset (ROA) 1,19% | 1,15% | 0,08% | 0,7%7% | 0,95%
6 | Return On Equity (ROE) 10,41% | 10,2% | 0,44% | 6,33% 7,4%
7 | Net Operating Margin (NOM) 7,15% | 6,27% | 6,04% | 0,07% | 0,39%
8 | Capital Adquacy Ratio (CAR) 24,03% | 14,49% | 12,89% | 13,94% | 20,63%
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PT.BNI Syari'ah

NO Rasio 2012 2013 2014 2015 2016
1 | Non Performance Financing (NPF) Gross 2,02% 1,86% 1,86% | 2,53% | 2,94%
2 | Non Performance Financing (NPF) Net 1,42% 1,13% 1,04% 1,46% 1,64%
3 | Aset Produktif Bermasalah 1,58% 1,53% 1,52% 2,23% 2,44%
4 | Financing to Deposit Ratio (FDR) 84,99% | 97,86% | 92,58% | 91,94% | 84,57%
5 | Return On Asset (ROA) 1,48% | 1,37% | 1,27% | 1,43% | 1,44%
6 | Return On Equity (ROE) 10,18% | 11,73% | 13,98% | 11,39% | 11,94%
7 | Net Operating Margin (NOM) 11,03% | 9,51% 9,04% | 0,67% | 0,90%
8 | Capital Adquacy Ratio (CAR) 12,79% | 13,46% | 10,96% | 15,48% | 14,92%

PT.Bank Panin Syari'ah

NO Rasio 2012 2013 2014 2015 2016
1 | Non Performance Financing (NPF) Gross 0,2% 1,02% 0,53% 2,63% | 2,26%
2\ Non Performance Financing (NPF) Net 0,19% 0,77% 0,29% 1,94% 1,86%
3 | Aset Produktif Bermasalah 0,15% 0,66% 0,41% 2,21% 1,76%
4 | Financing to Deposit Ratio (FDR) 105,66% | 90,4% | 94,04% | 96,43% | 91,99%
5 | Return On Asset (ROA) 3,48% 1,03% | 1,99% | 1,14% | 0,37%
6 | Return On Equity (ROE) 7,75% 7,55% 4,44% 4,94% 1,76%
7 Net Operating Margin (NOM) 6,67% 4,26% 5,88% 3,00% 3,00%
8 | Capital Adquacy Ratio (CAR) 32,20% | 20,83% | 25,69% | 20,30% | 18,17%

PT.Bank Mega Syari'ah

NO Rasio 2012 2013 2014 2015 2016
1 | Non Performance Financing (NPF) Gross 2,67% 2,98% 3,89% 4,26% 3,3%
2 Non Performance Financing (NPF) Net 1,32% 1,45% 1,81% 3,16% 2,81%
3 Aset Produktif Bermasalah 2,26% 2,62% 3,43% 3,93% 2,99%
4 Financing to Deposit Ratio (FDR) 88,88% | 93,37% | 93,61% | 98,49% | 95,24%
5 | Return On Asset (ROA) 3,81% 2,33% 0,29% | 0,30% 2,63%
6 | Return On Equity (ROE) 57,98% | 26,23% 2,5% 1,61% | 11,97%
7 | Net Operating Margin (NOM) 13,94% | 10,66% 8,33% 0,34% 2,44%
8 | Capital Adquacy Ratio (CAR) 23,55% | 19,93% | 18,82% | 18,74% | 23,53%
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PT.Bank Bukopin Syari'ah
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NO Rasio 2012 2013 2014 2015 2016
1 | Non Performance Financing (NPF) Gross 4,57% 4,27% 4,07% | 2,99% | 3,17%
2 | Non Performance Financing (NPF) Net 4,26% 3,68% 3,34% 2,74% 2,72%
3 Aset Produktif Bermasalah 3,81% 4,79% 4,44% 2,44% 2,39%
4 | Financing to Deposit Ratio (FDR) 92,29% | 100,29% | 92,89% | 90,56% | 88,18%
5 Return On Asset (ROA) 0,56% 0,69% 0,27% 0,79% 0,76%
6 | Return On Equity (ROE) 7,32% 7,63% 2,44% | 5,35% | 5,15%
7 | Net Operating Margin (NOM) 3,94% 3,86% 2,76% 0,27% 0,40%
8 | Capital Adquacy Ratio (CAR) 26,03% | 33,16% | 21,59% | 16,31% | 17,00%

PT.BCA Syari'ah

NO Rasio 2012 2013 2014 2015 2016
1 | Non Performance Financing (NPF) Gross 0,10% 0,10% 0,10% 0,70% 0,50%
2 Non Performance Financing (NPF) Net 0,00% 0,00% 0,10% 0,50% 0,20%
3 | Aset Produktif Bermasalah 0,07% 0,12% 0,12% 0,32% 0,79%
4 | Financing to Deposit Ratio (FDR) 79,90% | 83,50% | 91,20% | 91,40% | 90,10%
5 | Return On Asset (ROA) 0,80% 1,00% 0,80% 1,00% 1,10%
6 | Return On Equity (ROE) 2,80% 4,30% 2,90% 3,10% | 3,50%
7 | Net Operating Margin (NOM) 5,40% 5,00% 4,20% 4,90% | 4,80%
8 | Capital Adquacy Ratio (CAR) 31,50% | 22,35% | 29,57% | 34,30% | 36,70%
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Lampiran 2:
Kriteria Penilaian Kesehatan Bank Menurut Surat Edaran Bank Indonesia
No0.6/23/DPNP Tahun 2004

Kriteria Penilaian Non Performance Financing (NPF)

Kriteria Peringkat Predikat
NPF < 2% 1 Sangat sehat
2% < NPF < 5% 2 Sehat
5% < NPF < 8% 3 Cukup sehat
8% < NPF< 12% 4 Kurang basehat
NPF > 12% 5 Tidak sehat

Kriteria Penilaian Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Nilai Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Predikat

82 < Nilai < 103,33 Sehat

66 < Nilai < 81 Cukup sehat
51 < Nilai < 65 Kurang sehat
<50 Tidak sehat

Kriteria Penilaian Financing to Deposit Ratio (FDR)

Kriteria Peringkat Predikat
FDR < 75% 1 Sangat sehat
75% < FDR < 85% 2 Sehat
85% < FDR < 100% 3 Cukup sehat
100% < FDR < 120% 4 Kurang sehat
FDR > 120% 5 Tidak sehat

Kriteria Nilai Komposit Pada Pelaksanaan
Good Corporate Governance (GCG)

Nilai Komposit Predikat Komposit
Nilai komposit < 1,5 Sangat baik
1,5 < Nilai Komposit < 2,5 Baik
2,5 < Nilai Komposit < 3,5 Cukup baik
3,5 < Nilai Komposit < 4,5 Kurang baik
4,5 <Nilai Komposit < 5 Tidak baik
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Kriteria Penilaian Return On Asset (ROA)

Kriteria Peringkat Predikat
ROA >1,5% 1 Sangat sehat
1,25% < ROA £ 1,5% 2 Sehat
0,5% <ROA <1,25% S Cukup sehat
0% < ROA <£0,5% 4 Kurang sehat
ROA < 0% 5 Tidak sehat
Kiteria Penilaian Return On Equity (ROE)
Kriteria Peringkat Nilai
ROE > 15% 1 Sangat sehat
12,5% < ROE < 15% 2 Sehat
5% < ROE < 12,5% 3 Cukup sehat
0% < ROE < 5% 4 Kurang sehat
ROE < 0% ® Tidak sehat

Kriteria Penilai

an Net Operating Margin (NOM)

Kriteria Peringkat Penilaian
NOM > 3% 1 Sangat sehat
2% < NOM < 3% 2 Sehat
1,5% < NOM < 2% 3 Cukup sehat
1% < NOM < 1,5% 4 Kurang sehat
NOM < 1% 5 Tidak sehat

Kriteria Penilaian Capital Adguacy Ratio (CAR)

169

Kriteria Peringkat Penilaian
CAR >12% 1 Sangat sehat
9% < CAR < 12% 2 Sehat
8% < CAR < 9% 3 Cukup sehat
6% < CAR < 8% 4 Kurang sehat
CAR < 6% 5 Tidak sehat
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Lampiran 3:

Elemen Perhitungan Kinerja Magqashid Syari’ah
PT.Bank Syari’ah Mandiri

Elemen Perhitungan Kinerja Maqashid Syari’ah

(Dalam Rupiah Penuh)

170

PT. Bank Syari'ah Mandiri 2012 2013 2014 2015 2016
Education & Training Grant 49210515570 42,886,901,378 21,761,037,604 49187727 452 25009974716
Research Expense 5,185,385,761 1,997,192,605 2407737118 1,860,228,863 649,446,730
Publicity Expense 107,456,048, 129 81,184,744 703 55512477 284 56,187,179.229 53,708,966,499
Total Expense 1035104821179 1125393507431 1,146,908,757,903 1,210,020,856,869 1327904125999
Mudharabah & Musyarokah Modes 14372078528973)  10,752,404923 409 10,337,084,905,635 19,324,046,307404)  16,565,258,051,282
Total Invesment Modes 75080,162817556 | 81,934,726,866,787 80,326,509,771,189 8951789930746 | 8952042925219
Interest Free Income 5823540846614 6,631,270,129,033 6,549,114,167,354 6,898,875,146812 7327967998 927
Total Income 5829571503655 | 6,640,204,140809 6,562,767,166/632 691267920185 | 733083120399
Zakah Paid 28131,606,26 20662472354 2815220867 9592982,009 11,146,263639
Total Asset 54,29.395,784522 | 63965,361,177,789 66,942422,284,791 70369,708944001 | 78,831,721590,27L
Liabilitas 9168631145854 | 11,029,685,200566 8,329,956,338523 0883107046834 | 11,232,796484546
Net Asset 45060,764,638668 | 52935,675977,223 58,612.465,946,268 6048660189757 | 67,598925,105,725
Net Income 805,690,561,013 651,240,189.470 T11,778420782 280575,719,782 3543775831
PT.Bank Muamalat Indonesia
Elemen Perhitungan Kinerja Maqashid Syari’ah
(Dalam Ribuan Rupiah)

PT. Bank Muamalat Indonesia 2012 2013 2014 2015 2016
Education & Training Grant 15201747 45,043,604 14535262 39919950 14171653
Research Expense 2350801 2868674 3519767 4175175 12218172
Publicity Expense 59548341 15201482 70810982 97083732 18125590
Total Expense 1248821248 1,667,216,733 1,712,974000 2011430053 1,709,128,805
Mudharabah & Musyarokah Modes 14,805,384,726 20026125309 20213143673 20,45,145837 20919488923
Total Invesment Modes 48401420580 30849162049 41613618814 33825318016 33,370,896,244
Interest Free Income 3382835214 4716606038 5528311911 5261253471 4125864123
Total Income 3401994776 4734506492 5538516,257 5,266,604,764 4184125663
Zakah Paid 13,850,689 18508901 2213300 12533076 13002528
Total Asset 44,854 413084 53,723,978,628 62413310135 57,140616,713 55,786,397 505
Liabilitas 8115487601 9,875,686,906 9463,142,866 8952097186 9476,756,018
Net Asset 36738925483 43848291722 52950167,269 43188519527 46,300,641,487
Net Income 39414422 165144318 57173347 74492188 80511090
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PT.BRI Syari’ah

Elemen Perhitungan Kinerja Maqashid Syari’ah
(Dalam Jutaan Rupiah)

171

PT.BRI Syari'ah 2012 2013 2014 2015 2016

Education & Training Grant 6,262,000 15821000 1,186,200 5597,000 5,858,000
Research Expense 0 0 0 0 0
Publicity Expense 12,399,000 27614000 29333000 40,015,000 20977000
Total Expense 742,068,000 926,592,000 1,069,775,000 1,238,331,000 1,359.468,000
Mudharabah & Musyarokah Modes 3456335 3970205 4881619 6,068912 6457375
Total Invesment Modes 20,267,081 20,766,639 25213356 26070647 28043501
Interest Free Income 1507412 1875620 2,140,056 2555212 2,162,168
Total Income 1514489 1879822 2145554 2565302 2762791
Zakah Paid 0 2239000000 3239,000,000 4242000000 £,998,000,000
Total Asset 14,088,914 17400914 20343249 2423047 21,687,188
Liabilitas 3431739 4504515 5608590 6421537 8464428
Net Asset 10657 175 12,896,399 14,734,659 17808710 19222,760
Net Income 101,888 129,564 6,577 122637 170202

PT.BNI Syari’ah
Elemen Perhitungan Kinerja Maqashid Syari’ah
(Dalam Jutaan Rupiah)

PT.BNI Syari'ah 2012 2013 2014 2015 2016

Education & Training Grant 30630000000 29,779,000,000 27,349,000 25538000 29,536,000
Research Expense 0 0 0 0 0
Publicity Expense 50420000 46,928,000 59,685,000 76,357,000 76,459,000
Total Expense 673,953,000 878,405,000 1,119482,000 1,193,136,000 1,306,363,000
Mudharabah & Musyarokah Modes 1,2535% 1,768,300 2421699 3,358,807 4089070
Total Invesment Modes 6,852,312 11,051,094 14,395,615 17,383,988 19932631
Interest Free Income 1,020,515 1480209 2,12649% 2548057 2903293
Total Income 1023998 1492309 2128685 2568226 2908829
Zakah Paid 4538,000,000 7,704,000,000 10893000000 12,786,000,000 15,741,000,000
Total Asset 10,645313 14,708,504 19492112 23017667 28314175
Liabilitas 2,185,658 3838672 3,084,547 3310505 4,684,758
Net Asset 8,459,655 10,869,832 16,407,565 19,707,162 23629417
Net Income 10645313 14,108,504 19492112 23017667 28314175
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PT.BRI Syari’ah

Elemen Perhitungan Kinerja Maqashid Syari’ah

(Dalam Jutaan Rupiah)

172

PT.Bank Panin Syari‘ah 012 2013 014 2015 2016
Education & Training Grant 480,999,000 1,018,779,000 2462038000 784,731,000 1122,680,000
Research Expense 0 0 0 0 0
Publicity Fxpense 117,750,000 1051632000 4097513000 34141156000 3779,789,000
Total Expense 40,381,847,000 83,441,296,000 128/063:339,000 193672621000 232684458000
Mudharaah & Musyarokah Modes 747,315,050 1350047617 407,127,353 509,751,133 5242569907
Total Invesment Modes 1655916035 2731309811 4887838528 5954059825 1323649732
Interest Free Income 152,105,874 213812319 526519193 734236201 716660318
Total Income 152238875 283,759,153 550,788,716 734857513 117628086
Zakah Paid 0 0 2455,000,000 1,932,632,000 711,570,000
Total Asset 2,140482,104 4052,700692 6,207,678 452 1134234975 8,757,963603
Liabilitas 20924,761 402,609,357 891,746,374 841,347,824 1019132249
Net Asset 1931239343 3650091,335 5315932078 6,292,887,151 1,738,831,354
Net Income 35,056,812 21,332,026 70,938,895 1,567,845 2518048
PT.Bank Mega Syari’ah
Elemen Perhitungan Kinerja Maqashid Syari’ah
(Dalam Ribuan Rupiah)

PT. Bank Mega Syari‘ah 2012 2013 2014 2015 2016
Education & Training Grant 4526372000 265,868,000 4271087000 2,302,201,000 3,058,199,000
Resarch Expense 0 0 0 0 0
Publicity Expense 9,003622,000 4777 836,000 1,305670,000 147,378,000000 167,061,000000
Total Expense 861544582000 | 1154449490000 947,116,659,000 1148056819000 781,972882000
Mudharabah & Musyarokah Modes 327569 41907203 31552528 32,45,782 285357486
Total Invesment Modes 6,077425,608 7018021138 5,293,184028 1,252,609,867 579,43831
Interest Free Income 1,302,341,564 1673842811 1,380376,188 1420692005 1,163450846
Total Income 1302341564 1692,134375 1381129020 1431087911 1,176,699 455
Zakah Paid 6,326,348 5121471 597,939 48907 3775583
Total Asset 8,163,608,180 9121575543 7042486466 5559819466 6,135.241,922
Liabilitas 2,117,051,180 1,905,341,988 1,292,342659 934524243 653,977,609
Net Asset 6,046,557,000 7,216,233555 5,750,143807 462509223 5481264313
Net Income 184871633 149539953 17396222 12223583 110,729,286
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PT.Bank Bukopin Syari’ah
Elemen Perhitungan Kinerja Maqashid Syari’ah
(Dalam Rupiah Penuh)

173

PT Bank Bukopin Syari'ah 2012 2013 2014 2015 2016
Education & Training Grant 2393335274 2839491912 2503611472 2902683176 3468050500
Research Expense 0 0 0 0 0
Publicity Expense 3169108,727 4820709776 4181842055 3280457017 7074877019
Total Expense 283947 158,188 366,252,305,090 460,596,190519 178,099,715906 245,095,327 451
Mudharahah & Musyarokah Modes 831,62502860 | 1,072100,114,994 1433,741,311,956 2,038,304,615,458 2477 450,954 561
Total Invesment Modes 2622020658934 | 3218735629662 3649936487322 4213813449110 4,754,068,945,850
Interest Free Income 283947158 188 366,252,305,090 460596,190519 566,081,681,826 671871,761,082
Total Income 311.220062,756 401,502992,154 502,834102,523 567,753695,076 704,646,620,832
Zakah Paid 0 0 0 0 0
Total Asset 3616107512472 | 4.343069,056,830 5161,300488,180 5821153521325 7019598576013
Liabilitas 3,343035,359,342 1018893278431 829,679,583 386 876,238,579,155 1314314270143
Net Asset 23072153130 | 3324175778399 4.331,620,904,794 4950914948 170 5,705,284,305,870
Net Income 17297940859 19547650105 8,661,952,636 29450488823 65484,797,076
PT.BCA Syari’ah
Elemen Perhitungan Kinerja Maqashid Syari’ah
(Dalam Rupiah Penuh)

PT. BCA Syari'ah 2012 2013 2014 2015 2016
Education & Training Grant 1046841376 937,378,214 1034421984 2207269810 2011917,739
Research Expense 0 0 0 0 0
Publicity Expense 1203261557 649,262,293 1064416556 1252508149 602,588,838
Total Expense 70042,097,380 19,265476,448 94,968,651.431 140,723631,081 169,269525,719
Mudharabah & Musyarokah Modes 464,380,710562 734408924 546 999,275,540,983 1330947216184 | 1630,189,323,286
Total Invesment Modles 999375239006 | 1405833911831 2,113,135531,406 2935,731,695,921 3418,404,940 564
Interest Free Income 131449626481 L70299E+11 245450E+11 367,213657,800 439,548 782,003
Total Income 131,488,746,068 170,708.963.319 245587,176,352 367,193,725,004 140625541.224
Zakah Paid 0 0 0 0 0
Total Asset 1602180989705 | 2041418847213 2,994,449136,265 4.349,580,046 527 4995,606,338,455
Liabilitas 256,793 877,301 215000002371 32441685749 393/622,629,885 419533 187553
Net Asset 1345387112314 | 1766418844902 2670,032,218,769 3955957416642 4576073150902
Net Income 8359925529 9141083978 12516918907 26517330571 4651516359
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Lampiran 4 : Perhitungan Rasio Kinerja Magashid Syari’ah

PT.BSM

BIAYA PENDIDIKAN DAN
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.BMI

BIAYA PENDIDIKAN DAN
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.BRIS

BIAYA PENDIDIKAN DAN
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.BNIS

BIAYA PENDIDIKAN DAN
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.BANK PANIN SYARIAH
BIAYA PENDIDIKAN DAN
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.BANK MEGA SYARIAH
BIAYA PENDIDIKAN DAN
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PELATIHAN

PELATIHAN

PELATIHAN

PELATIHAN

PELATIHAN

PELATIHAN

PT. BANK BUKOPIN SYARIAH

BIAYA PENDIDIKAN DAN
TOTAL BIAYA
RASIO (%)

PT. BCA SYARIAH

BIAYA PENDIDIKAN DAN
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PELATIHAN

PELATIHAN

Perhitungan Education and Training Expense Ratio

2012
49.210.515.
1.035.104.821.

2012
'S8 2%7615
1.248.827.

2012
6.262.
742.068.

2012
30.630.000.
673.953.000.

570
179
4,75

747
248
1,22

000
000
0,84

000
000

4,54

2012
480.999.
40.381.847.

2012
4.526.372.
861.544.582.

2012
ZESOSESS SR
283.947.158.

2012
1.046.841.
70.042.097.

000
000
1,19

000
000
0,53

274
188
0,84

376
380
1,49

2013
42.886.901.378
1.125.393.507.431
3,81

2013
45.043.604
1.667.216.733
2,70

2013
15.821.000
926.592.000
74

2013
29.779.000.000
878.405.000.000
3,39

2013
1.018.779.000
83.441.296.000
1922

2013
2.865.868.000
1.154.449.490.000
0,25

2013
2.839.491.912
366.252.305.090
0,78

2013
937.378.214
79.265.476.448
1,18

2014
27.761.037.604
1.146.908.757.903
2,42

2014
14.535.262
1.712.974.000
0,85

2014
1.186.200
1.069.775.000
(0), 1kl

2014
27.349.000
1.119.482.000
2,44

2014
2.462.038.000
128.061.000.000
1,92

2014
4.271.087.000
947.116.659.000
0,45

2014
2.503.611.472
460.596.190.519
0,54

2014
1.034.421.984
94.968.651.431
1,09

2015
49.187.727.452
1.210.020.856.869
4,07

2015
39.919.950
2.011.430.053
1,98

2015
5.597.000
1.238.331.000
0,45

2015
25.538.000
1.193.136.000
2,14

2015
784.731.000
193.672.000.000
0,41

2015
2.302.201.000
1.148.056.819.000
0,20

2015
2.902.683.176
178.099.715.906
1,63

2015
2.207.269.870
140.723.631.081
1,57
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25.0@974.716

1.327.9045125.999
1,89

2016
w171.653

1.709:128.805
Ll o83
=
2o
|-s:858.000
1.366)468.000

E 0,43

2
€536.000
363.000

1.3&
2,26
[11]
—

201?
1.1 680.000

—
232.684'000.000

< 0,48
2016

3.058.199.000
781.92000.000

< 0,39

A

2
3.468.050.509
245.095,327.451
1,41

2.0%1.917.739
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1,19



PT.BSM
BIAYA PENELITIAN
TOTAL BIAYA
RASIO (%)

PT.BMI
BIAYA PENELITIAN
TOTAL BIAYA
RASIO (%)

PT.BRIS
BIAYA PENELITIAN
TOTAL BIAYA
RASIO (%)

PT.BNIS
BIAYA PENELITIAN
TOTAL BIAYA
RASIO (%)

PT.BANK PANIN SYARI
BIAYA PENELITIAN
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.BANK MEGA SYARI
BIAYA PENELITIAN
TOTAL BIAYA

RASIO

PT.BANK BUKOPIN SY/
BIAYA PENELITIAN
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT. BCA SYARIAH
BIAYA PENELITIAN
TOTAL BIAYA
RASIO (%)

2012
5.785.385.761
1.035.104.821.179

0,56
2.012
2.350.801
1.248.827.248
(0),3K)
2012
(0]
848.842.000.000
0,00
2012
(0]
673.953.000.000
0,00
2012
(0]
40.381.847.000
0,00
2012
(0]
861.544.582.000
0,00
2012
(0]
283.947.158.188
0,00
2012
(0]
70.042.097.380
0,00

2013
1.997.192.605
1.125.393.507.431

0,18
2013
2.868.674
1.667.216.733
0,17
2013
o)
926.592.000.000
0,00
2013
o)
878.405.000.000
0,00
2013
o)
83.441.296.000
0,00
2013
o
1.154.449.490.000
0,00
2013
o)
366.252.305.090
0,00
2013
o)
79.265.476.448
0,00

Perhitungan Research expense Ratio

2014
2.407.737.118
1.146.908.757.903

0,21
2014
3.519.767
1.712.974.000
0,21
2014
o
1.069.775.000.000
0,00
2014
o
1.119.482.000
0,00
2014
o
128.061.000.000
0,00
2014
o
947.116.659.000
0,00
2014
o
460.596.190.519
0,00
2014
o)
94.968.651.431
0,00

2015
1.860.228.863
1.210.020.856.869
0,15

2015
4.175.175
2.011.430.053
0,21

2015

1.238.331.000.000

0,00
2015
o
1.193.136.000
0,00
2015
o
193.672.000.000
0,00
2015
o
1.148.056.819.000
0,00
2015
(0]
178.099.715.906
0,00
2015
o
140.723.631.081
0,00

2016
649
1.327.904

2016
12

=709

2016

1.359.468

2016

232.684

2016

7812973

2016

245.095

2016

169.269

175

.446.730
.125.999
0,05

.278.172
.128.805
0,72

o
.000.000
0,00

o
.363.000
0,00

o
.000.000
0,00

o
.000.000
0,00

(o]
.327.451
0,00

o
.525.719
0,00



PT.BSM

BIAYA PROMOSI/ PUBLIKASI
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.BMI
BIAYA PROMOSI/ PUBLIKASI
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.BRIS

BIAYA PROMOSI/ PUBLIKASI
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.BNIS

BIAYA PROMOSI/ PUBLIKASI
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.BANK PANIN SYARIAH
BIAYA PROMOSI/ PUBLIKASI
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.BANK MEGA SYARIAH
BIAYA PROMOSI/ PUBLIKASI
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT.Bank Bukopin Syariah
BIAYA PROMOSI/ PUBLIKASI
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

PT. BANK BCA Syariah
BIAYA PROMOSI/ PUBLIKASI
TOTAL BIAYA

RASIO (%)

Perhitungan Publicity Expense Ratio

2012
107.456.048.129
1.035.104.821.179
10,38

2012
59.548.341
1.248.827.248
4,77

2012
12.399.000
742.068.000
1,67

2012
50.420.000
673.953.000
7,48

2012
117.750.000
40.381.847.000
(0, 24°)

2012
9.003.622.000
861.544.582.000
1905

2012
3.169.108.727
283.947.158.188
il D

2012
1.203.261.557
70.042.097.380
1,72

81.
1.125.

83.

4.

1.154.

366.

79.

2013
184.744.703
393.507.431

7,21

2013
75.227.442

.667.216.733

4,51

2013
27.614.000
926.592.000
298

2013
46.928.000
878.405.000
5,34

2013

.051.632.000

441.296.000
1,26

2013
777.836.000
449.490.000

0,41

2013

.820.709.776

252.305.090
1,32

2013

649.262.293

265.476.448
0,82

2014
55.512.477.284
1.146.908.757.903
4,84

2014
70.810.982
1.712.974.000
4,13

2014
29.333.000
1.069.775.000
2,74

2014
59.685.000
1.119.482.000
5,33

2014
4.097.513.000
128.063.339.000
3,20

2014
1.305.670.000
947.116.659.000
0,14

2014
4.181.842.055
460.596.190.519
0,91

2014
1.064.416.556
94.968.651.431
1,12

2015
56.187.179.229
1.210.020.856.869
4,64

2015
97.083.732
2.011.430.053
4,83

2015
40.015.000
1.238.331.000
3,23

2015
76.357.000
1.193.136.000
6,40

2015
3.414.156.000
193.672.621.000
1,76

2015
147.378.000.000
1.148.056.819.000
12,84

2015
3.280.457.017
178.099.715.906
1,84

2015
1.252.508.149
140.723.631.081
0,89

176

2016
537708.966.499
1.327.904.125.999
e 4,04

( 2o16
= 18.125.590
1:709.128.805
1,06

~2016
|L] 20.977.000
17359.468.000
1,54

2016
76.459.000
14+306.363.000
5,85

(2016
3779.789.000
2320684.458.000
1,62

=2016
167.061.000.000
7811972.882.000
> 21,36

é016
7.074.877.079
245.095.327.451
2,89

016
602.588.838
169.269.525.719
0,36



1

PT.BSM

Murobahah
Musyarokah
Mudhorobah
Istishna
ljarah

Qard

TOTAL
Mudhorobah +
Musyarokah

MMR (%)

PT.BMI
Murobahah

Musyarokah
Mudhorobah
Istishna
ljarah

Qard

TOTAL
Mudhorobah +
Musyarokah

MMR (%)

2012

27.549.264.479.714
10.210.577.759.450
4.161.500.769.523
67.982.544.214
26.957.190.411.078
6.133.646.853.577

75.080.162.817.556

14.372.078.528.973

19,14

2012

16.140.183.597

12.819.798.193
1.985.586.533
19.781.735
16.160.401.822
1.275.669.700

48.401.421.580

14.805.384.726
30,59

2013

33.207.375.747.131
7.048.707.025.566
3.703.697.897.843
57.952.930.826
32.362.254.473.342
5.554.738.792.079

81.934.726.866.787

10.752.404.923.409

13,12

2013

19.366.212.988

17.855.906.306
2.170.219.003
22.036.751
14.151.265
420.635.736

39.849.162.049

20.026.125.309
50,25

Perhitungan Mudhorobah Musyarokah Ratio

2014

33.714.638.093.696
7.330.831.581.835
3.006.253.323.800
34.996.624.405
32.654.390.342.158
3.585.399.805.295

80.326.509.771.189

10.337.084.905.635

12,87

2014

20.172.146.338

19.549.525.035
1.723.618.638
14.570.826
26.303.377
127.454.600

41.613.618.814

21.273.143.673
51,12

2015

34.807.005.204.944
16.489.863.415.250
2.834.182.892.154
11.593.251.123
33.443.570.733.751
1.931.683.810.194

89.517.899.307.416

19.324.046.307.404

21,59

2015

17.314.492.247

20.192.427.340
1.052.718.497
8.363.048
26.739.402
230.577.482

38.825.318.016

21.245.145.837
54,72

UNIVERSITY OF |

16

36.198.341.933.031

13.@.642.950.358

3.085.615.100.924

.041.970.162

34.787.465.885.880

1.963.321.411.840
=

89.5&429.252.195

16.5@.258.051.282

E 18,50
%

16
1’4
(16.866.086.316

20.125.269.223
= 794.219.700
<L 535350
= 30.915.543
549.170.103

NA

$8.370.896.244
-

20.919.488.923
54,52
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3

PT.BRIS
Murobahah
Musyarokah
Mudhorobah
Istishna
ljarah

Qard

TOTAL
Mudhorobah +
Musyarokah

MMR (%)

PT.BNIS
Murobahah
Musyarokah
Mudhorobah
Istishna
ljarah

Qard

TOTAL
Mudhorobah +
Musyarokah

MMR (%)

2012
6.966.407
2.597.083

859.252
6.982.769
1.430.785
1.430.785

20.267.081

3.456.335
17,05

2012
4.734.352
966.531
287.064
790.996
73.429
6.852.372

1.253.595
18,29

2013
8.849.045
BYI038%5i17

936.688
8.861.644
139.563
946.182
22.766.639

3.970.205
17,44

2013
7.969.128
1.059.082

709.218
685.927
627.739
11.051.094

1.768.300
16,00

2014
9.858.575
4.005.308

876.311
9.868.113
91.877
573.172
25.273.356

4.881.619
1195372

2014
11.292.122
1.405.003
1.016.696
43.447
638.347
14.395.615

2.421.699
16,82

2015
9.780.350
4.962.346
1.106.566
9.787.591
46.259
387.535
26.070.647

6.068.912
23,28

2015
13.218.300
2.100.125
1.258.682
247.675
559.206
17.383.988

3.358.807
19,32

16

10.500.533
5.185.890
1.271.485
10.506.293
286.181
293.119
28.043.501

6.457.375
23,03

16
14.821.164
2.907.463
1.181.607
115.745
906.652
19.932.631

4.089.070
20,51
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5

PT.BANK PANIN SYARIAH
Murobahah

Musyarokah
Mudhorobah

Istishna

ljarah

Qard

TOTAL
Mudhorobah +
Musyarokah

MMR (%)

PT.BANK MEGA SYARIAH
Murobahah

Musyarokah
Mudhorobah

Istishna

ljarah

Qard

TOTAL
Mudhorobah +
Musyarokah

MMR (%)

2012
770.027.227
229.960.632
517.354.418

0

138.573.758
0
1.655.916.035

747.315.050
45,13

2012
5.233.839.144
33.275.692

810.310.772

6.077.425.608

33.275.692
0,55

2013
1.231.834.878
690.827.368
659.220.249
0
137.457.316
11.970.000
2.731.309.811

1.350.047.617
49,43

2013
6.714.437.813
41.907.203

261.676.122

7.018.021.138

41.907.203
0,60

2014
617.336.777
3.252.749.432
854.377.921
0
151.524.098
11.850.300
4.887.838.528

4.107.127.353
84,03

2014
5.183.515.388
30.733.628
818.900
901.182
77.214.930

5.293.184.028

31.552.528
0,60

2015
526.897.946
4.074.372.831
1.018.378.302
0
333.380.156
1.030.590
5.954.059.825

5.092.751.133
85,53

2015
1.174.173.822
25.502.077
7.443.705
748.474
44.741.789

1.252.609.867

32.945.782
2,63

16

.020.472.967
.655.729.873
== 586.840.034

C-UNJVERSITY OF |

j.060.246.795

) 360.063
| 7+323.649.732

I<_E.242.569.907
- 71,58
(/9]

3016

1291257311
283.982.291
1.375.195
152.708
3.176.326

579.943.831

285.357.486
49,20
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7

PT.Bank Bukopin Syariah
Murobahah
Musyarokah

Mudhorobah
Istishna
ljarah

Qard

TOTAL
Mudhorobah +
Musyarokah

MMR (%)
PT. Bank BCA Syariah

Murobahah
Musyarokah

Mudhorobah

Istishna

ljarah

Qard

TOTAL
Mudhorobah +
Musyarokah

MMR (%)

2012

1.784.352.171.974

638.198.766.779

193.063.736.081
6.196.237.406

0

209.746.694

2.622.020.658.934

831.262.502.860
31,70
2012

435.053.719.392

339.617.374.086

124.763.336.476
0

99.895.574.307
45.234.745

999.375.239.006

464.380.710.562
46,47

2013

2.133.916.133.264

849.992.068.723

222.108.046.271
12.214.801.116
0

504.580.288

3.218.735.629.662

1.072.100.114.994
33,31
2013

597.422.266.365

532.542.259.329

201.866.665.217
0

73.776.118.812
226.602.108

1.405.833.911.831

734.408.924.546
52,24

2014

2.202.580.531.153

1.169.237.130.752

264.504.181.204
12.882.451.242
0

732.192.971

3.649.936.487.322

1.433.741.311.956
39,28
2014

948.034.172.205

810.923.609.821

188.351.931.162
0

165.064.159.040
761.659.178

2.113.135.531.406

999.275.540.983
47,29

2015

2.224.644.728.091

1.636.389.276.926

401.915.338.532
9.983.878.981
70.985.556
809.241.024

4.273.813.449.110

2.038.304.615.458
47,69
2015

1.428.091.989.783

1.132.524.319.363

198.422.896.821
0

176.539.576.207
152.913.747

2.935.731.695.921

1.330.947.216.184
45,34

VERSITY OF |

2016

2.268.908.181.260
2.19.001.448.480

340.449.506.081
~7.011.388.561
~~ 63.640.309
L1l 634.781.159

-
4.7&068.945.850

2.4“9.450.954.561

E 52,11
2016
1.@.010.422.554

1.5.826.779.386

342.362.543.900
-

< 0
;.151.080.105
<.054.114.619

3.418.404.940.564
-
1.630.189.323.286

< 47,69
=

LL
O
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PT.BSM
ZAKAT

NET ASET
RASIO (%)

PT.BMI
ZAKAT

NET ASET
RASIO (%)

PT.BRIS
ZAKAT
NET ASET
RASIO (%)

PT.BNIS
ZAKAT

NET ASET
RASIO (%)

2012
28.131.606.226
45.060.764.638.668

0,06

2012
13.850.689
36.738.925.483
0,04

2012
0
10.657.175
0,00

2012
4.538
8.459.655
0,05

Perhitungan Zakat Ratio (ZR)

2013
22.662.472.354
52.935.675.977.223

0,04

2013
18.508.901
43.848.291.722
0,04

2013
289
12.896.399
0,02

2013
7.704
10.869.832
0,07

2014
2.815.220.867
58.612.465.946.268
0,00

2014
22.273.300
52.950.167.269
0,04

2014
3.239
14.734.659
0,02

2014
10.893
16.407.565
0,07

2015
9.592.982.099
60.486.601.897.257
0,02

2015
12.533.076
48.188.519.527
0,03

2015
4.242
17.808.710
0,02

2015
12.786
19.707.162
0,06

UNIVERSITY OF |

2016 &
11.146.263:639
67.598.925.105,725

W,OZ

L

2016 |~
13.00Z,528

46.309.641.487
S),03

2016 E
i998

19.2221760

§o,o4

L&

2016 <
§741

23.6&417
20,07
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PT.BANK PANIN SYARIAH
ZAKAT

NET ASET

RASIO

PT.BANK MEGA SYARIAH
ZAKAT

NET ASET

RASIO (%)

PT.Bank Bukopin Syariah
ZAKAT

NET ASET

RASIO (%)

PT.Bank BCA Syariah
ZAKAT

NET ASET

RASIO (%)

2012
0
1.931.239.343
0,00

2012
6.326.348
6.046.557.000
0,10

2012
0
273.072.153.130
0,00

2012
0
1.345.387.112.314
0,00

2013
0
3.650.091.335
0,00

2013
5.121.471
7.216.233.555
0,07

2013
0
3.324.175.778.399
0,00

2013
0
1.766.418.844.902
0,00

2014
2.455.000
5.315.932.078
0,05

2014
597.939
5.750.143.807
0,01

2014
0
4.331.620.904.794
0,00

2014
0
2.670.032.278.769
0,00

2015
1.932.630
6.292.887.151
0,03

2015
428.907
4.625.295.223
0,01

2015
0
4.950.914.948.170
0,00

2015
0
3.955.957.416.642
0,00

2016

~

C:UNIVERSITY OF |

[§,]
~
o

7.738.831.354

°
Py

SLAMI

2016

3.75583
5.481.264:313
,07

2016

HIM STA

< 0
5.705.284.305.870

m),OO

IKI

2016
)

4.576.073.15902

<10,00
Z
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PT.BSM
NET INCOME
TOTAL ASET
RASIO (%)

PT.BMI
NET INCOME
TOTAL ASET
RASIO (%)

PT.BRIS

NET INCOME
TOTAL ASET
RASIO (%)

PT.BNIS

NET INCOME
TOTAL ASET
RASIO

PT.BANK PANIN SYARIAH
NET INCOME
TOTAL ASET

2012
805.690.561.013
54.229.395.784.522
1,486

2012
389.414.422
44.854.413.084
0,868

2012
101.888
14.088.914
0,72

2012
101.892
10.645.313
0,957

2012
35.056.812
2.136.576.111

Perhitungan Bank's Profit Ratio

2013
651.240.189.470
63.965.361.177.789
1,018

2013
165.144.318
53.723.978.628
0,307

2013
129.564
17.400.914
0,74

2013
117.462
14.708.504
0,799

2013
21.332.026
4.052.700.692

2014
771.778.420.782
66.942.422.284.791
1,153

2014
57.173.347
62.413.310.135
0,092

2014
6.577
20.343.249
0,03

2014
163.251
19.492.112
0,838

2014
70.938.895
6.207.678.452

2015
289.575.719.782
70.369.708.944.091
0,412

2015
74.492.188
57.140.616.713
0,130

2015
122.637
24.230.247
0,51

2015
265.658
23.017.667
1,154

2015
1.567.845
183.120.540

2016
325.413:775.831
78.831.721.590.271

C UNIVERSITY OF |

80521.090
55.786&7.505

(0,144
=

2016~
L

{O.ZOZ

27(687.188

21/0.980

2854.175

<10,957
Z

2016~
016
23518.048

199475.053
=
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RASIO (%)

PT.BANK MEGA SYARIAH
NET INCOME

TOTAL ASET

RASIO (%)

PT.Bank Bukopin Syariah
NET INCOME

TOTAL ASET

RASIO (%)

PT.Bank BCA Syariah
NET INCOME

TOTAL ASET

RASIO (%)

1,64

2012
184.871.633
8.163.608.180
2,26

2012
17.297.940.859
3.616.107.512.472
0,48

2012
8.359.925.529
1.602.180.989.705
0,52

0,53

2013
149.539.953
9.121.575.543
1,64

2013
19.547.650.105
4.343.069.056.830
0,45

2013
9.141.083.978
2.041.418.847.273
0,45

1,14

2014
17.396.222
7.042.486.466
0,25

2014
8.661.952.636
5.161.300.488.180
0,17

2014
12.516.918.907
2.994.449.136.265
0,42

0,86

2015
12.223.583
5.559.819.466
0,22

2015
29.450.488.823
5.827.153.527.325
0,51

2015
26.517.330.571
4.349.580.046.527
0,61

2016
110:729.286
6.135.241.922
1,80

ISLAMIC UNIVERSITY OF |

2016 |
65.484}797.076

7.019.598&6.013
) 0,93
=

2016~

L
46.515263.596
4.995.606(338.455

(0 o,03
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PT.BSM
Interest Free Income

Total Income
RASIO (%)

PT.BMI
Interest Free Income

Total Income
RASIO (%)

PT.BRIS
Interest Free Income

Total Income

RASIO (%)

2012

5.823.540.846.614

5.829.571.503.655
99,897

2012

3.382.835.214

3.401.994.776
99,437

2012

1.507.472

1.514.489

99,54

Perhitungan Interest Free Income Ratio

2013

6.631.270.129.033

6.640.204.140.809
99,865

2013

4.716.606.038

4.734.506.492
99,622

2013

1.875.620

1.879.822

99,78

2014

2015

2016

AMIC UNIVERSITY OF |

6.549.114.167.354 6.898.875.146.812 7.327.967.998.%7

6.562.787.166.632 6.912.679.201.855 7.330.831.203.992

99,792

2014

5.528.377.977

5.538.516.257
99,817

2014

2.140.056

2.145.554

99,74

99,800

2015

5.261.253.471

5.266.604.764
99,898

2015

2.555.212

2.565.302

99,61

99,
g
20106 )

=

4.125.864.53

<
4.184.125.663
98,608

2016

ALIK

2.762.

2.762.§1
99§
=
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PT.BNIS
Interest Free Income

Total Income

RASIO (%)

PT.BANK PANIN SYARIAH
Interest Free Income
Total Income

RASIO

PT.BANK MEGA SYARIAH
Interest Free Income
Total Income

RASIO (%)

PT.Bank Bukopin Syariah
Interest Free Income
Total Income

RASIO (%)

PT.Bank BCA Syariah
Interest Free Income
Total Income

RASIO (%)

2012

1.020.515

1.023.998
99,660

2012
152.105.874
152.238.875
99,91

2012

1.302.341.564

1.302.341.564
100,00

2012
283.947.158.188
311.220.062.756

91,24

2012
131.449.626.481
131.488.746.068

99,97

2013

1.480.209

1.492.309
99,189

2013
273.812.379
283.759.153
96,49

2013

1.673.842.811

1.692.134.375
98,92

2013
366.252.305.090
401.502.992.154

91,22

2013
170.298.788.873
170.708.963.319

99,76

2014

2.126.495

2.128.685
99,897

2014
526.519.793
559.788.716
94,06

2014

1.380.376.188

1.381.129.020
99,95

2014
460.596.190.519
502.834.102.523

91,60

2014
245.454.042.759
245.587.776.352

99,95

2015

2.548.057

2.568.226
99,215

2015
734.236.201
734.857.513
99,92

2015

1.420.692.005

1.431.087.911
99,27

2015
566.081.681.826
567.753.695.076

99,71

2015
367.213.657.800
367.793.725.094

99,84

2016

2.903.

2.908.829
99,810
-

ICUNIVERSITY OF |

2016
716.660:318
717.628”46

=

99;87
.

2016 o
1.163.450§6
1.176.69935

98,87

m

2016
671.871.76152
704.646.620.832

925
2016 §

439.548.782:003
440.625.547:224
99,76
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Lampiran 5:
Hasil Output Partial Least Square (PLS)

Measurement Model Specification

Model

Specification

Manifest Variable Scores (Original)

Standard e L.
X1 X1 * X2 X2 Y Error (lTOS/t:,;'Es;';T)
(STERR)

X1.1_ | (0.733583) | 0711319 | 0764075 | 0744998 | 0.263350 3.933600
X1.1*X2 | 0751833 | (0.885274) | 0.836676 | 0.052770 | 0.395133 1162329
X1.2_ | (0.823184) | 0804783 | 0833769 | 0890423 | 0477110 4.996568
X1.2*X2 | 0.859625 | (0.840107) | 0.815333 | 0.071085 | 0.375139 2.965262
X1.3 | (0.410088) | 0.031887 | 0131295 | 0.068125 | 0456062 0.899193
X1.3*X2 | 0054413 | (0.442889) | 0.818683 | 0.022924 | 0397889 1113096
X1.4 | (0.710643) | 0.722010 | 0729260 | 0.718068 | 0296863 2.329058
X1.4*X2 | 0.187061 | (0.790317) | 0998426 | 0.207280 | 0.354844 2.001775
X15 | (0.888537) | 0496676 | 0006108 | 0719822 | 0563918 2.575650
X1.5*X2 | 0.784744 | (0.968632) | 0.588477 | 0.698321 | 0416017 4.328346
X1.6 | (0.835268) | 0802561 | 0303696 | 0742280 | 0.493220 2.693501
X1.6*X2 | 0762122 | (0.918586) | 0.485967 | 0.674473 | 0.405955 4162779
X1.7 | (0.759038) | 0562368 | 0133977 | 0500950 | 0.472886 1.995118
X1.7°X2 | 0674805 | (0.890237) | 0.653140 | 0.586064 | 0.384763 2.404695
X1.8 | (0.788790) | 0721403 | 0706969 | 0727874 | 0.787239 2.657257
X1.8°X2 | 0320673 | (0.888506) | 0.916149 | 0243507 | 0.148808 5.260575

X2 0.180934 | 0711998 | (1.000000) | 0.206355
Y1 0464375 | 0281128 | 0.165593 | (0.460870) | 0.290183 1.588202
Y2 0140727 | 0210683 | 0262842 | (0.139726) | 0.378781 0.368885
Y3 0.790747 | 0668054 | 0.740294 | (0.789972) | 0.478340 2.760335
Ya 0.860753 | 0354049 | 0.054500 | (0.859876) | 0.205772 2.234887
Y5 0.621101 | 0556401 | 0.237020 | (0.847041) | 0.198564 4265841
Y6 0.774904 | 0524771 | 0.122373 | (0.778391) | 0.256189 3.038354
Y7 0.683345 | 0.123053 | 0.015812 | (0.787134) | 0.164115 2.420666
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:
<
-l
=
LL
Model o
Specification o=
Measurement Model Specification =
Manifest Variable Scores (Original) ‘é)
Standard T Statistics P- LLl
X1 X1 * X2 X2 Y Error (|0/STERR | Values 2
(STERR) N =
X1.1 (0.810583) 0.791319 0.764075 0.804998 0.026335 3.90356 0.0311 =
X1.1*X2 0.843651 (0.890453) 0.836676 0.454479 0.110397 1.50965 0.0024 O
X1.2 (0.835184) 0.814783 0.830769 0.819423 0.047711 5.14715 0.0290 —
X1.2*¥X2 0.879032 (0.921470) 0.815333 0.276503 0.086479 3.47070 0.0022 E
X1.4 (0.769643) 0.743020 0.729260 0.717123 0.096863 8.59031 0.0240 |
X1.4*X2 0.232157 (0.855350) 0.798426 0.351540 0.054844 2.00175 0.0014 s}
X1.5 (0.898537) 0.697985 0.006108 0.827905 0.025006 5.90356 0.0011 E
X1.5*X2 0.878012 (0.984001) 0.588477 0.698321 0.047231 2.65401 0.0009 -
X1.6 (0.857268) 0.839023 0.303696 0.798975 0.054559 7.10810 0.0010 <
X1.6*X2 0.792147 (0.933165) 0.485967 0.804572 0.061484 3.90784 0.0010 Iu_)
X1.7 (0.884038) 0.579809 0.133977 0.567845 0.126078 5.77990 0,0010 E
X1.7*X2 0.756892 (0.925610) 0.653140 0.670335 0.108921 15.36004 0.0007 —
X1.8 (0.899790) 0.769056 0.706969 0.779243 0.336943 9.05786 0.0420 L
X1.8*X2 0.320673 (0.975140) 0.916149 0.568139 0.061484 15.60785 0.0033 é
X2 0.163647 0.694977 (1.000000) 0.196594 m
Y3 0.813406 0.690003 0.740294 (0.878972) 0.121810 6.88749 0.0110 -
Y4 0.895701 0.403210 0.054500 (0.930876) 0.033342 6.44413 0.0010 E
Y5 0.802572 0.678820 0.237020 (0.839041) 0.077582 9.00257 0.0000 -
Y6 0.851072 0.570773 0.122373 (0.907391) 0.036189 7.19354 0.0010 <
Y7 0.714602 0.273352 0.015812 (0.810733) 0.024974 2.76905 0.0033 E
<
Overview <
AVE Composite Reliability |R Square |Cronbachs Alpha | Communality |Redundanc
X1 0.700167 }0.874461 0.788649 0.700167
X1 *X2 0.898694 |0.963759 0.943340 0.898694
X2 1.000000 |1.000000 1.000000 1.000000 1
Y 0.762961 |0.865370 0.864724 10.793765 0.762961 0.506188




Cronbachs Alpha
Cronbachs Alpha

X1 0.788649
X1 *X2 0.943340
X2 1.000000
Y 0.793765
R Square

R Square
X1
X1 * X2
X2
Y 0.864724
AVE

AVE
X1 0.700167
X1 * X2 0.898694
X2 1.000000
Y 0.762961
Communality

communality
X1 0.700167
X1 * X2 0.898694
X2 1.000000
Y 0.762961
Path Coefficients

X1 X1 *X2 X2 Y

X1 0.891676
X1 *X2 0.902649
X2 0.875069
Y
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Model Of Fits

190

Average path coefficient (APC)=0.307, P=0.008
Average R-squared (ARS)=0.381, P=0.002
Average adjusted R-squared (AARS)=0.330, P=0.005

Average block VIF (AVIF)=1.168, acceptable if <=5, ideally <= 3.3
Tenenhaus GoF (GoF)=0.470, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36

Model Pengukuran dan Struktural Tahap 1
Partial Least Square (PLS)

0.887

Model Pengukuran dan Struktural Tahap 2

Partial Least Square (PLS)
,
B

0.892(0.021)

I X11%2 || X12°%2 || X14%2 || X152 || X1.0'%2 "

X1.7°X2 “ X1.8°%2 |
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Lampiran 6: Bukti Konsultasi dan Bimbingan Tesis

BUKTI KONSULTASI/ PEMBIMBINGAN

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI SYARI’AH

Nama Sri Mulyani
NIM 15800022
Dosen Pembimbing Dr.Hj.Indah Yuliana, S.E.,M.M
Judul Penelitian Pengaruh Kesehatan Bank Syari’ah Terhadap Kinerja Magqashid
Syari’ah dengan Size Perusahaan Sebagai Variabel Moderating (Studi
Kasus pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia Tahun 2012-2016)
No Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan
1 7 Januari 2017 BAB I latar belakang masalah &
2 10 Januari 2017 BAB I revisi latar belakang masalah ‘
3 14 Januari 2017 BAB I revisi latar belakang masalah L
4 18 Januari 2017 BAB I rumusan masalah k
3 25 Januari 2017 BAB II kajian pustaka L
6 27 Januari 2017 BAB II kajian pustaka i 1
7 1 Februari 2017 BARB III metode penelitian 4 i
8 3 Februari 2017 BAB III revisi teknik penarikan sampel L
9 4 Februari 2017 ACC Proposal i
10 3 Juli 2017 BAB IV paparan data ‘
11 10 Juli 2017 BAB IV revisi paparan data penelitian *
12 17 Juli 2017 BAB IV revisi paparan data penelitian ;
13 9 Agustus 2017 BAB V pembahasan » k
14 15 Agustus 2017 BAB V revisi pembahasan l
15 25 Agustus 2017 BAB V revisi pembahasan v &,
16 4 September 2017 BAB VI, kesimpulan, saran dan abstrak k
17 11 September 2017 | BAB VI, revisi kesimpulan dan saran ) A
18 18 September 2017 | ACC Tesis BAB I- BAB VI 4‘ s
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Kasus pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia Tahun 2012-2016)

No Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan
1 7 Januari 2017 BAB I latar belakang masalah g"
2 10 Januari 2017 BAB I revisi latar belakang masalah Q
3 14 Januari 2017 BAB I revisi latar belakang masalah _ %\
4 18 Januari 2017 BAB I rumusan masalah \— .
5 25 Januari 2017 BAB II kajian pustaka ‘
6 27 Januari 2017 BAB II kajian pustaka
i 1 Februari 2017 BAB III metode penelitian
8 3 Februari 2017 BAB III revisi teknik penarikan sampel &—
9 4 Februari 2017 ACC Proposal ’
10 3 Juli 2017 BAB IV paparan data g_
11 10 Juli 2017 BAB IV revisi paparan data penelitian
12 17 Juli 2017 BAB IV revisi paparan data penelitian (i
13 9 Agustus 2017 | BAB V pembahasan @
14 15 Agustus 2017 | BAB V revisi pembahasan i
15 25 Agustus 2017 BAB V revisi pembahasan
16 4 September 2017 BAB VI, kesimpulan, saran dan abstrak -
17 11 September 2017 | BAB VI, revisi kesimpulan dan saran g
18 18 September 2017 | ACC Tesis BAB I- BAB VI d,
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